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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. 

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ
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 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
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 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi era modern yang berdampak bagi kehidupan manusia 

baik dampak positif maupun dampak negatif. Globalisasi yang memberikan dampak positif, 

seharusnya menjadi tantangan bagi bangsa Indonesia supaya mampu menyerapnya dan tidak 

terbawa aruh negatif. Utamanya membahas kaum wanita, modernisasi sudah mendorong 

mereka untuk melakukan perubahan. Kaum Perempuan berusaha membentuk karakter 

masyarakat modern yang kemudian lahirlah sosok wanita modern. Para ahli mengungkapkan 

banyak cara untuk mengatasi masalah di era modern, salah satu cara yang hampir disepakati 

adalah mengembangkan kehidupan yang berakhlak dan bertasawuf. Permasalahan akhlak 

merupakan hal yang wajib untuk diperhatikan oleh setiap manusia. Prinsip-prinsip akhlak 

mulia harus dijadikan acuan dalam bersikap dan berperilaku. Apalagi perempuan mempunyai 

peran penting di dunia ini karena ikut andil dalam menciptakan masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan analisis deskriptif terhadap 

sumber primer dan sekunder. Penelitian ini menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana 

akhlak tasawuf Sayyidah Fāṭimah sebagai anak perempuan dan implementasinya untuk 

Perempuan era modern di Indonesia, bagaimana akhlak tasawuf Sayyidah ‘Āisyah sebagai 

seorang istri dan implementasinya untuk perempuan era modern di Indonesia, serta bagaimana 

akhlak tasawuf Sayyidah Khadijah sebagai seorang ibu dan implementasinya untuk perempuan 

era modern di Indonesia. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah akhlak tasawuf yang dikaji dari kisah ketiga 

tokoh tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari Perempuan era modern, 

baik saat berperan sebagai seorang anak, istri, maupun ibu. 

Kata kunci: akhlak tasawuf, perempuan era modern  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut Alfin Toffler, masyarakat dibagi menjadi 3 bagian, yaitu masyarakat 

pertanian (agricultural society), masyarakat industri (industrial society), dan 

masyarakat informasi (informatical society). Masyarakat pertanian adalah masyarakat 

yang mendasarkan ekonominya pada sumber alam, mereka menggunakan teknologi 

kecil seperti pompa penyemprot hama, racun tikus, dan lain sebagainya. Informasi yang 

mereka gunakan juga masih tradisional yaitu dari mulut ke mulut, bersifat lokal, dan 

berpusat pada salah seorang yang dianggap tokoh. Dari segi kejiwaan mereka 

komitmen pada lingkungan dan suasana masa lalu, banyak menggunakan kekuatan 

irrasional seperti dukun, ahli nujum, dan lain sebagainya.1 

Masyarakat industri bermodal dasar peralatan produksi, mesin pengolah bahan 

mentah menjadi barang yang siap dikonsumsi, teknologi yang digunakan adalah 

teknologi tinggi yang hemat tenaga kerja, berskala besar, dan bekerja secara efektif dan 

efisien. Informasi yang mereka gunakan media cetak atau tulisan yang bisa disimpan 

siapa saja, yang menjangkau lebih besar dan luas mulai skala nasional dan terus 

berkembang hingga internasional maupun global. Dari segi kejiwaan, manusia yang 

diperlukan pada era ini adalah manusia yang cerdas, berilmu pengetahuan, menguasai 

teknologi, berfikir untuk hidup makmur secara materi, dan memandang jika segala 

sesuatu akan terjadi jika mengikuti hukum alam. Misal jika ingin pandai harus rajin 

belajar, jika ingin kaya harus bekerja keras, dan lain sebagainya.2 

Selanjutnya masyarat informasi atau disebut juga abad elektronik atau pasca 

industri. Dari segi ekonomi masyarakatnya mulai bergeser mengukur kekayaan pada 

pemilikan informasi. Yang paling menentukan pada masyarakat ini adalah orang-orang 

yang mempunyai banyak informasi. Dari segi teknologi masyarakat menggunakan 

elektronika, berbagai profesi yang ada pada era industri telah diambil alih komputer. 

Penggunaan teknologi informatika pada era ini orang telah memasuki lingkungan 

informasi dunia. Media masa menjadi media interaktif. Pemanfaatan teknologi 

informasi tersebut selanjutnya membawa pada perubahan lingkungan sosial yang 

 
1 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015) 

hal. 242. 
2 Ibid., hal. 242-243. 
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berpengaruh pada kejiwaan dan kepribadian masyarakat. Pada era informasi, yang 

mampu betahan hanya mereka yang berorientasi ke depan dan bijak (yang mampu 

mengubah pengetahuan menjadi kebijakan).3  

Dampak negatif yang paling berbahaya adalah adanya kecenderungan 

menganggap bahwa kebahagian hidup ada pada faktor materi. Alhasil manusia terlalu 

serius mengejar materi tanpa memperhatikan nilai-nilai spiritual, yang sebenarnya 

berfungsi memelihara dan mengendalikan akhlak manusia. Manusia mudah terjerumus 

kedalam berbagai penyelewengan karena telah kehilangan kendali akibat meninggalkan 

nilai-nilai spiritual. Akibatnya kerusakan akhlak dan dekandensi moral menjadi akibat 

yang tidak dapat dihindari.4 

Revolusi teknologi dengan meningkatnya kontrol manusia pada materi, ruang 

dan waktu, menimbulkan evolusi ekonomi, gaya hidup, pola pikir, dan sistem rujukan 

yang berbeda dengan yang terjadi pada masyarakat pertanian dan industri. Dalam kaitan 

ini terdapat tiga keadaan dalam mensikapi revolusi industri, yaitu kelompok yang 

optimis, pesimis, dan pertengahan antara keduanya. Kelompok optimis memandang 

revolusi teknologi adalah hal yang menguntungkan, kelompok pesimis memandang 

kemajuan bidang teknologi memberikan dampak negatif karena dapat merugikan 

apabila ditangan orang yang salah, serta kelompok antara optimis dan pesimis terhadap 

kemajuan teknologi mengatakan iptek itu positif atau membahayakan tergantung cara 

pengelolaannya. Sebagai umat Islam yang selalu diajarkan untuk bersikap adil terhadap 

berbagai masalah, sikap yang perlu diambil adalah sikap pertengahan; yaitu sikap yang 

satu sisi mau menerima dan memanfaatkan kemajuan iptek dan di sisi lain berusaha 

menjaga agar iptek tidak disalahgunakan.5 

Para ahli mengungkapkan banyak cara untuk mengatasi masalah ini, salah satu 

cara yang hampir disepakati adalah dengan cara mengembangkan kehidupan yang 

berakhlak dan bertasawuf. Menurut Hussein Nasr, tokoh yang memperjuangkan akhlak 

tasawuf untuk masalah ini, paham sufisme mulai mendapat tempat di kalangan 

masyarakat karena mereka mulai merasakan kekeringan batin dan mencari-cari dimana 

sufisme dapat menjawab permasalahan tersebut.6 Untuk itu ajaran akhlak tasawuf yang 

berkenaan dengan ibadah, dzikir, taubat, dan berdo’a menjadi penting. Bagi orang-

 
3 Ibid., hal. 243-244. 
4 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016) hal. 78. 
5 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, hal. 246-249. 
6 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, hal. 253. 
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orang yang pernah menyimpang, tasawuf akhlak dapat memberi penyelamatan. Bagi 

anak muda yang terjerumus ke dalam perbuatan tercela, seperti menggunakan obat-

obatan terlarang, hidup bebas tanpa mempedulikan ajaran agama, maka tasawuf dan 

pengembangan akhlak merupakan salah satu alternatif penyembuhan.7 

Permasalahan akhlak merupakan hal yang wajib untuk diperhatikan oleh setiap 

manusia. Prinsip-prinsip akhlak mulia harus dijadikan acuan dalam bersikap dan 

berperilaku. Dalam hal ini Pascal mengatakan sesungguhnya sikap negatif adalah sebab 

utama manusia terjerumus dalam keburukan. Lebih dari itu, dia adalah kemunafikan 

dan tindakan pengecut.8 Modernisasi untuk kaum wanita sudah mendorong mereka 

guna melakukan perubahan. Mereka berusaha membentuk karakter masyarakat modern 

dalam dirinya. Maka, lahirlah sosok wanita modern.9  

Di Indonesia dampak globalisasi yang nyata untuk perempuan adalah pergaulan 

bebas yang mengakibatkan perempuan hamil di luar nikah, perempuan mulai tidak 

tertarik pada sektor domestik hingga perceraian, childfree, dan lain sebagainya. Dilansir 

dari CNN Indonesia (18 Januari 2023 15.15 WIB), berdasarkan data Komnas 

Perempuan, dispensasi perkawinan anak meningkat 7 kali lipat sejak 2016. Total 

permohonan dispensasi pada 2021 mencapai 59.709. kepala badan kependudukan dan 

keluarga berencana nasional (BKKBN) Hasto Wardoyo menyebut sebagian besar 

permohonan dispensasi perkawinan anak mayoritas hamil di luar nikah.10  

Dilansir dari RRI (27 September 2024 14.47 WIB), bahwa pada bulan Februari 

2024 BPS merilis data statistik yang bersumber dari Mahkamah Agung (Dirjen Badan 

Peradilan Agama) mengenai tingkat perceraian di Indonesia terdapat total 408.347 

kasus perceraian di Indonesia. Provinsi dengan kasus perceraian tertinggi ada di: Jawa 

Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera Utara, DKI Jakarta. Adapun faktor 

penyebabnya ditemukan faktor penyebab perceraian dari yang tertinggi adalah 

perselisihan dan pertengkaran terus menerus, ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, 

kekerasan dalam rumah tangga, ketergantungan alkohol/mabuk.11 

 
7 Ibid., hal. 258-259. 
8 Saad Riyadh, Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah, (Jakarta: Gema Insani, 2007) hal. 93. 
9  Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2013), hal. 19. 
10 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230118133119-20-901969/ribuan-anak-hamil-di-

luar-nikah-bkkbn-nilai-pengetahuan-rendah diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 16.00 WIB. 
11 https://rri.co.id/cek-fakta/1005072/lima-provinsi-dengan-tingkat-perceraian-tertinggi-

beserta-faktornya diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 14.45 WIB. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230118133119-20-901969/ribuan-anak-hamil-di-luar-nikah-bkkbn-nilai-pengetahuan-rendah
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230118133119-20-901969/ribuan-anak-hamil-di-luar-nikah-bkkbn-nilai-pengetahuan-rendah
https://rri.co.id/cek-fakta/1005072/lima-provinsi-dengan-tingkat-perceraian-tertinggi-beserta-faktornya
https://rri.co.id/cek-fakta/1005072/lima-provinsi-dengan-tingkat-perceraian-tertinggi-beserta-faktornya
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Dilansir dari CNN Indonesia (13 November 2024 11.00 WIB), Badan Pusat 

Statistik (BPS) 2023 dalam laporannya yang berjudul “Menelusuri Jejak Childfree di 

Indonesia” menemukan bahwa 8 persen atau sekitar 71 ribu perempuan berusia 15-49 

tahun tidak ingin memiliki anak atau childfree. Dalam laporan ini BPS menganalisis 

chidftree di Indonesia dari sisi maternal menggunakan data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS). Perempuan berusia 15-49 tahun (usia subur) yang pernah kawin 

namun belum pernah melahirkan anak serta tidak menggunakan KB jadi fokus dalam 

survei ini. Prevelensi childfree juga ditemukan meningkat selama empat tahun terakhir. 

Dari data SUSENAS tercatat prevelensi childfree pada tahun 2019 sebesar 7 persen. 

Angka tersebut sempat menurun pada tahun 2020 menjadi 6,3 persen. Kemudian tahun 

2021 meningkat menjadi 6,5 persen dan melonjak menjadi 8,2 persen pada 2022.12 

Berbicara mengenai akhlak tasawuf, manusia yang paling baik akhlaknya 

adalah Nabi Muhammad saw. Beliau adalah suri tauladan (uswatun hasanah) untuk 

umat muslim, karena perilaku yang terpuji dan budi pekerti yang sangat mulia. Dari 

situ umat muslim dianjurkan meniru akhlak Nabi Muhammad saw. 

Ditegaskan dalam al-Qur’an antara lain sebagai berikut:  

- QS. al-Qalam [68]: 4 

م  يْ ظِ عَ   ق  لُ ى خُ ل  عَ لَ   كَ نَّ اِ وَ   
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.”13 

- QS. al-Aḥzāb [33]: 21 

 لَّقَدْ كَانَ لَكُمْ فِِ رَسُولِ ٱلِلَِّ أسُْوَة  حَسَنَة  
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu.”14 

Sejak pada zaman Nabi, sahabat, dan khalifah, pendidikan akhlak sudah mulai 

diajarkan. Sebagaimana terjadi pada zaman Rasulullah saw., beliau telah mengajarkan 

salah satu sikap mulia yaitu menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 

kecil.15  

 
12 https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-

perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 

13.15 WIB. 
13 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan Edisi Usul Fiqih, 

(Bandung: Sygma), hal. 564. 
14 Ibid., hal. 420. 
15 Saad Riyadh, Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah, hal. 97. 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree
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Selain mengambil keteladanan Rasulullah saw, kita juga dapat mengambil nilai-

nilai akhlakul karimah dari keluarga Rasulullah saw. terutama dari ummul mukminin 

(ibu orang-orang yang beriman). Wanita-wanita itu berperan dibalik perwira tinggi 

menjadi pendukung dakwah Nabi. Mereka wanita mulia yang hebat dan terbaik yang 

dijadikan ahli surga dan teladan bagi kaum hawa di muka bumi karena akhlaknya yang 

baik seperti akhlak Rasulullah, yaitu antara lain Sayyidah Khadijah binti Khuwailid dan 

‘Āisyah binti Abu Bakar. Dan tentunya putri Rasulullah yang bergelar az-zahra dan al-

batul, Sayyidah Fatimah binti Rasulullah saw. 

Melalui Rasulullah saw., Allah telah menggambarkan wanita shalehah sebagai 

perhiasan terindah bagi suaminya. Jika berada didekatnya senantiasa menyenangkan, 

sehingga mampu memberikan rasa tentram bagi suami dan anak-anaknya.  

Diriwayatkan dalam sebuah hadits bahwa dari Sa’ad bin Abī Waqās bahwa 

Rasulullah saw. pernah bersabda, “Ada 4 hal yang termasuk kebahagiaan yaitu istri 

shalehah, tempat tinggal yang luas, tetangga yang baik, dan kendaraan yang bagus. Dan 

4 hal yang termasuk penderitaan yaitu tetangga yang buruk, istri yang jelek, kendaraan 

yang buruk, dan tempat tinggal yang sempit.” (HR. Ahmad)16  

Perempuan mempunyai peran penting di dunia ini. Perempuan ikut andil dalam 

menciptakan masyarakat. Seorang perempuan adalah senjata bermata dua. Jika ia baik, 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagaimana yang telah digariskan, berarti 

ia bangunan yang berkualitas untuk membangun masyarakat yang kukuh, berakhlak 

luhur, dan bersendikan fundamen-fundamen yang kuat.17 Sebaliknya jika ia 

menyeleweng dari yang seharusnya serta melanggar dan menentang hukum, maka ia 

termasuk yang terpengaruh oleh tipu daya musuh.  

Sebuah syair dari seorang pujangga menerangkan bahwa wanita merupakan 

tumpuan harapan pria, tempat kembali, dan bermanja. Jika seorang wanita baik maka 

baik pula akhlak dan urusan pria, juga sebaliknya.  

Wanita itu ibarat cermin 

Padanya kamu bisa melihat segala sesuatunya mengenai dirimu 

Dan milikmu lah segala yang kamu lihat itu 

Dia akan menjadi setan apabila kamu merusaknya 

Dan dia akan menjadi malaikat apabila kamu memperbaikinya 

 
16 Hasbi Indra, Iskandar Ahza, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004) 

hal. 146. 
17 Mahmud Mahdi Al-Istambuli dan Mustafa Abu Nasr As-Syalbi, Wanita-Wanita Sholihah 

dalam Cahaya Kenabian, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2002) hal. Xiii. 
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Wanita adalah tempat Allah menitipkan segala keindahan. Dengan kecantikan, 

keelokan, dan kemanjaannya wanita menjadi penakluk semua hati. Wanita adalah 

teman yang jujur dan pendamping hidup pria dalam suka dan duka.18 Selain itu ditangan 

seorang ibu masa depan anak-anak bergantung. Jika ingin umat ini bangkit hendaknya 

mencurahkan perhatian untuk mempersiapkan ibu-ibu yang terdidik yang dapat 

mengangkat nama bangsa dan menyelamatkan dari keburukan.19  

Dalam menjalankan tugas menjadi seorang istri dan ibu, untuk melahirkan 

generasi yang cerdas dan unggul dibutuhkan pendidikan. Maka dari itu syariat Islam 

menganjurkan untuk lebih memperhatikan anak perempuan. Allah menganugrahkan 

pahala untuk orang yang membimbing dan memberlakukan mereka dengan baik.20  

Maka dari itu, agar supaya perempuan era modern mempunyai contoh teladan 

yang ideal, menyadari bahwa dirinya diciptakan dengan kemuliaan, menyadari potensi 

dan peluang yang dimiliki, mampu mengangkat harkat serta martabat sebagai seorang 

muslimah, dan bisa kembali memegang peranan agung dalam rangka membangun 

umat, seperti wanita-wanita mulia pada zaman Nabi Muhammad baik ketika menjalani 

peran sebagai seorang anak seperti Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, menjadi seorang istri 

seperti Sayyidah ‘Āisyah, maupun seorang ibu seperti Sayyidah Khadijah; maka 

penulis melakukan penelitian dengan mengangkat judul Implementasi Akhlak untuk 

Perempuan Era Modern di Indonesia. (Studi Literatur: Kisah Sayyidah Fāṭimah, 

Sayyidah ‘Āisyah, Sayyidah Khadijah) 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

masalah yang dirumuskan untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlak Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā sebagai anak perempuan dan 

implementasinya untuk Perempuan era modern di Indonesia. 

2. Bagaimana akhlak Sayyidah ‘Āisyah sebagai seorang istri dan implementasinya 

untuk perempuan era modern di Indonesia. 

 
18 Ukasyah Abdulmannan Athibi, Tad-huuru Akhlaakun-Nisaa’i (terj. Chairul Halim), (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1998) Cet I, hal. 22-23.  
19 Ibid., hal 25. 
20 Muhammad Ali Al-Allawi, The Great Women: Mengapa Wanita Harus Merasa Tidak Lebih 

Mulia. Terjemahan Uluwwul Himmah ‘Inda An-Nisa’ oleh El Hadi Muhammad, (Jakarta: Lentera Hati, 

2005) hal. 10. 
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3. Bagaimana akhlak Sayyidah Khadijah sebagai seorang ibu dan implementasinya 

untuk perempuan era modern di Indonesia. 

 

C. TUJUAN 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui akhlak Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā sebagai anak perempuan dan 

implementasinya untuk perempuan era modern di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui akhlak Sayyidah ‘Āisyah sebagai seorang istri dan 

implementasinya untuk perempuan era modern di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui akhlak Sayyidah Khadijah sebagai seorang ibu dan 

implementasinya untuk perempuan era modern di Indonesia. 

 

D. MANFAAT 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

secara teoritik khususnya untuk perempuan dalam melakukan perannya baik saat 

menjadi seorang anak, istri, maupun ibu dengan mengimplementasikan akhlak  

wanita-wanita mulia yaitu Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayyidah ‘Āisyah, dan 

Sayyidah Khadijah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi lembaga 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi yang dapat 

memberikan tambahan wawasan pengetahuan dan khasanah keilmuan bagi para 

pembaca tentang wanita-wanita mulia pada zaman Nabi Muhammad saw. 

terutama Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayyidah ‘Āisyah, dan Sayyidah 

Khadijah. 

b. Bagi masyarakat terutama perempuan 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan acuan masyarakat terutama 

perempuan untuk memaksimalkan perannya baik saat menjadi seorang anak, 

istri, maupun ibu dengan mengimplementasikan akhlak wanita-wanita mulia 

yaitu Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan Sayidah Khadijah.  

c. Bagi penulis 
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Penelitian ini diharapkan memberi tambahan wawasan mengenai akhlak 

dari meneladani kisah wanita-wanita mulia pada zaman Nabi Muhammad saw. 

terutama Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan Sayidah Khadijah, 

serta mampu mengimplementasikannya.  

 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menjelaskan teori yang sesuai dengan permasalahan yang penulis 

teliti. Bagian ini akan menjadi acuan dengan mengkaji kembali penelitian terdahulu 

yang relevan sehingga penulis dapat mengetahui perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu. 

Pertama, skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Berbasis Tasawuf 

Bagi Anak Perspektif Nurcholish Madjid yang ditulis Novi Fatonah jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Syarif Hidayatullah pada 2019. Skripsi ini membahas 

konsep pendidikan akhlak berbasis tasawuf menurut Nurcholis Madjid untuk 

menangani permasalahan kemerosotan akhlak anak yang diterapkan mulai dari jenjang 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, hingga Madrasah Aliyah. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama membahas akhlak tasawuf untuk anak, 

yang membedakan adalah penelitian yang dilakukan penulis tidak hanya membahas 

akhlak tasawuf untuk anak tetapi juga sebagai istri dan ibu. Selain itu penelitian Novi 

Fatonah membahas pendidikan akhlak tasawuf dalam jenjang pendidikan yang dimulai 

dari masa MI, MTS, dan MA sedangkan penelitian yang dilakukan penulis tidak hanya 

dalam lingkup pendidikan formal tetapi juga didalam rumah atau keluarga. 

Kedua, skripsi yang berjudul Konsep Pendidikan Akhlak Perempuan 

Menurut Quraish Shihab yang ditulis Shara Savitri jurusan Pendidikan Agama Islam 

UIN Syarif Hidayatullah pada 2020. Skripsi ini membahas pendidikan akhlak untuk 

perempuan khususnya sebagai seorang istri dengan menggali pemikiran M. Quraish 

Shihab. Persamaan penelitian ini dengan penulis adalah membahas tentang akhlak 

perempuan salah satunya saat menjadi istri, sehingga penelitian Shara Savitri dapat 

dijadikan salah satu rujukan untuk peneliti. Yang membedakan penelitian ini dengan 

penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis tidak hanya membahas akhlak tasawuf 

untuk istri tetapi juga untuk anak dan ibu. 

Ketiga, skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perempuan 

dalam Kitab Akhlak Lil Banat Jilid III Karya Syaikh Umar Baradja yang ditulis 



9 
 

Sayyidah Laila Rakhma Sulaiman jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang pada 2020. Skripsi ini membahas nilai-nilai pendidikan akhlak 

perempuan dalam kitab akhlak lil banat jilid III dan relevansinya terhadap pendidikan 

akhlak perempuan di era modern. Nilai-nilai pendidikan akhlak perempuan dalam kitab 

tersebut antara lain adab pada waktu duduk, adab berkunjung dan minta izin, adab 

berkunjung untuk memberi selamat, dan adab waktu berpakaian. Dalam skripsi ini juga 

membahas implementasi pendidikan akhlak perempuan di era modern. Penelitian 

Sayyidah Laila Rakhma Sulaiman dapat dijadikan salah satu rujukan untuk peneliti. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penulis adalah penelitian yang dilakukan 

penulis merujuk pada akhlak tasawuf dan lebih merinci pada peran anak, istri, dan ibu. 

Keempat, skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Wanita 

Shalihah Dalam Buku “Aisyah Kekasih Yang Terindah” Karya Sulaiman An-

Nadawi Terjemahan Ghozi Mubarok yang ditulis Elfi Riyani jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Saifuddin Zuhri pada 2022. Skripsi ini membahas nilai-nilai 

pendidikan akhlak wanita shalihah dalam buku Aisyah Kekasih Yang Terindah karya 

Sulaiman An-Nadawi dan relevansinya terhadap kehidupan modern. Persamaan 

penelitian ini dengan penulis adalah sama-sama membahas perempuan mulia pada 

zaman Nabi Muhammad saw. yakni Aisyah. Yang membedakan penelitian ini dengan 

penulis adalah penelitian yang dilakukan penulis membahas tiga tokoh yakni Sayyidah 

Fāṭimah, ‘Āisyah, dan Khadijah. Buku dalam skripsi ini dapat dijadikan rujukan oleh 

penulis dalam pembahasan tokoh Aisyah.  

Kelima, skripsi yang berjudul Nilai-Nilai Karakter yang dapat Ditiru dari 

Wanita-Wanita yang Dekat dengan Nabi Muhammad Saw. (Khadijah R.A, Aisyah 

R.A, Fatimah R.A.) yang ditulis Erni Qomariyah jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) UIN Raden Intan Lampung pada 2017. Skripsi ini membahas nilai-nilai karakter 

yang dapat diteladani dari wanita-wanita yang dekat dengan Nabi Muhammad yaitu 

ummul mukminin Khadijah r.a., Aisyah r.a. dan Fatimah r.a. untuk kehidupan sehari-

hari ditengah maraknya pergaulan bebas yang dipengaruhi modernisasi. Adapun sikap-

sikap tersebut antara lain tanggung jawab, pekerja keras, kreatif, keadilan, sikap positif, 

peduli sosial, lemah lembut, kebijaksanaan, cinta, integritas, cerdas, tabligh 

(menyampaikan), rasa ingin tahu, religius, pengendalian diri, sabar, semangat 

kebangsaan, hidup sederhana, keberanian, shiddiq (dapat dipercaya), mandiri, empati, 

dermawan. Yang membedakan skripsi ini dengan penulis adalah penulis merujuk pada 

akhlak tasawuf.  
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Dengan demikian skripsi penulis yang berjudul “Implementasi Akhlak 

Tasawuf untuk Perempuan Era Modern di Indonesia. Studi Literatur: Kisah 

Sayyidah Fāṭimah, Sayidah ‘Āisyah, dan Sayidah Khadijah” mempunyai fokus 

yang berbeda dengan kajian terdahulu. Skripsi-skripsi yang ada hanya dijadikan 

sebagai gambaran dan referensi oleh peneliti. 

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 

bertumpu pada kajian dan telaah teks. Penelitian kepustakaan merupakan penelitian 

kualitatif, bekerja pada tataran analitik dan bersifat perseptic emic, yakni 

memperoleh data berdasarkan fakta-fakta konseptual maupun fakta teoritis.21 

Peneliti akan mencari karya yang membahas kisah tentang tokoh Sayyidah Fāṭimah 

az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan Sayidah Khadijah; kemudian menganalisis dan 

menyimpulkan hingga ditemukan hasil yang berkaitan, “Akhlak tasawuf pada 

Fāṭimah az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan Sayidah Khadijah serta implementasinya 

untuk perempuan era modern di Indonesia.” 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: 

a. Sumber Primer 

Sumber primer dalam penelitian ini adalah al-Quran, kitab Ihya’ 

Ulumuddin karya al-Ghazali, Sirah Nabawiyah karya Syekh Shafiyyur Rahman 

al-Mubarakfury, Ringkasan Shahih Muslim karya al Hafidz Zaki ad-Din ‘Abd 

al-Azhim Al Mundziri, Ratu-Ratu Hadits karya Fatimah Utsman dan Hasan 

Asy’ari Ulama’i, 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya baik buku, 

skripsi, jurnal, ceramah, dan lain sebagainya mengenai akhlak tasawuf dan 

kisah wanita-wanita mulia yaitu Fāṭimah az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan 

Sayidah Khadijah yang dapat mendukung data penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 
21 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research), (Batu: Literasi 

Nusantara, 2020) hal. 9. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Karena 

itu data bersumber dari buku atau kitab dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Sumber data primer dan sekunder dibaca dan ditelaah dengan 

seksama kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian yang 

kemudian dituangkan kedalam bentuk tulisan yang sistematis untuk ditarik 

kesimpulan sebagai laporan hasil penelitian.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982) adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milah sehingga bisa diolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang bisa 

diceritakan kepada orang lain.22 

Analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

analisis tematik dengan menggunakan cara berfikir induktif. Analisis deskriptif 

adalah analisis data yang diwujudkan berupa laporan dan uraian non statistik. Cara 

berfikir induktif adalah cara menarik kesimpulan dari fakta-fakta yang bersifat 

khusus konkrit kemudian ditarik ke generalisasi yang bersifat umum.23 Peneliti 

akan menganalisis data yang didapatkan untuk memberikan gambaran yang jelas 

tentang akhlak tasawuf pada Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayidah ‘Āisyah, dan 

Sayidah Khadijah serta implementasinya untuk perempuan era modern di 

Indonesia. 

 

G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini berisi beberapa sub bab tertentu. 

Hasil penelitian ini akan ditulis dengan sistematis dan disajikan dalam lima bagian, 

yaitu sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, merupakan landasan teori, yang akan membahas dua sub bab. Sub 

bab pertama adalah akhlak tasawuf; menguraikan tentang pengertian akhlak, 

 
22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016) 

hal. 248. 
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 218. 
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pentingnya akhlak, pengertian tasawuf, tujuan tasawuf, hubungan akhlak dan tasawuf, 

metode tasawuf akhlaki. Sub bab kedua adalah perempuan era modern di Indonesia; 

menguraikan tentang keistimewaan perempuan, perempuan dalam Islam, peran umum 

perempuan, manusia era modern, dampak modernisasi dan globalisasi di Indonesia, 

tantangan kaum perempuan era modern. 

Bab ketiga, memuat tentang biografi Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayyidah 

‘Āisyah, dan Sayyidah Khadijah dalam bentuk narasi mengenai perjalan hidup mereka 

serta keteladanan ketiga tokoh tersebut. 

Bab keempat, merupakan pokok pembahasan dalam penelitian ini yaitu 

memaparkan data analisis penulis baik melalui data primer maupun sekunder untuk 

menjawab rumusan masalah yaitu mengenai implementasi akhlak tokoh Sayyidah 

Fāṭimah az-Zahrā sebagai anak perempuan, Sayyidah ‘Āisyah sebagai istri, dan 

Sayyidah Khadijah sebagai ibu untuk perempuan era modern di Indonesia. 

Bab kelima, merupakan penutup, berisi kesimpulan penulis dari uraian 

penelitian ini yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran yang ditujukan 

kepada peneliti berikutnya serta pihak terkait.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak Tasawuf 

1. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa arab   ُخُلق yang artinya budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat. Kata tersebut hampir sama dengan kata   خَلْق yang berarti 

kejadian; serta erat hubungannya dengan   خَالِق yang berarti pencipta; dan   مَخْلوُق yang 

berarti yang diciptakan.  

Perumusan pengertian akhlak muncul sebagai media yang memungkinkan 

adanya hubungan baik antara Khaliq dengan makhluq dan antara makhluq dengan 

makhluq.24 Hal ini bersumber pada QS. al-Qalam [68] ayat 4: 

م  يْ ظِ عَ   ق  لُ ى خُ ل  عَ لَ   كَ نَّ اِ وَ   

Artinya: “Dan sesungguhnya Engkau (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang luhur.” (QS. al-Qalam [68]: 4)25 

Demikian juga hadits Nabi  

قِ لَ خْ الَ  مَ ارِ كَ مَ  مَ م ِ تَ لُِ  بعُِثْتُ    

Artinya: “Aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan budi pekerti.” 

(HR. Ahmad)26 

Secara istilah (terminologi) ada banyak pendapat. Menurut Ibn Miskawaih 

(w. 421 H/1030 M) yang dikenal sebagai pakar bidang akhlak terkemuka secara 

singkat mengatakan akhlak adalah sifat yang melekat dalam jiwa yang mendorong 

untuk melakukan perbuatan tanpa perlu berfikir dan menimbangnya.27 

Menurut al-Ghazali (1059-1111 M) akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. 

Ibrahim Anis dalam Mu’jam al-Wasith mengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang melahirkan berbagai macam perbuatan, baik 

atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.28 

 
24 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), (Bandung: 

CV. Diponegoro, 1993) hal. 11. 
25 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, 

(Bandung: Sygma), hal. 564. 
26 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), hal. 12. 
27 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012) hal. 3. 
28 Ibid., hal. 3. 
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Ahmad Amīn dalam bukunya al-Akhlaq, sebagaimana dikutip dalam buku 

karya Hamzah Ya’qub, akhlak adalah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan 

buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada 

lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan 

mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.29 

M. Abdullah Darāz mendefinisikan akhlak adalah suatu kekuatan dalam 

kehendak yang mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan pada 

pemilihan pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak buruk).30 

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa akhlak adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan berbagai macam perbuatan 

(baik maupun buruk) secara otomatis atau spontan, artinya tanpa pemikiran dan 

pertimbangan. 

2. Pentingnya Akhlak 

Menurut hasil penelitian oleh para ulama’, al-Qur’an dan al-Hadits 

menjelaskan bahwa akhlak adalah hakikat agama Islam. Dikutip dari buku Abuddin 

Nata, dikemukakan oleh al-Mawardi dalam kitabnya Adab ad-Dunya wa al-Din, 

bahwa agama tanpa tasawuf akhlak tidak akan hidup, bahkan akan kering dan layu. 

Ia juga mengatakan seluruh ajaran al-Qur’an dan al-Hadits menghendaki perbaikan 

akhlak dan mental spiritual.31  

Menurut Musṭafā Zuhri, perbaikan akhlak bertujuan untuk membersihkan 

hati dari kotoran-kotoran hawa nafsu dan amarah sehingga hati menjadi bersih, 

seperti sebuah cermin yang dapat menerima Nur cahaya dari Tuhan.  

Ilmu akhlak berfungsi memberikan panduan kepada manusia supaya 

mampu menilai dan menetapkan apakah perbuatan tersebut baik atau buruk. 

Dengan begitu seseorang akan terdorong untuk melakukan kebaikan, sehingga 

mendapatkan manfaat. Dan terdorong untuk meninggalkan keburukan, supaya 

terhindar dari bahaya yang menyesatkan. 

Ilmu akhlak efektif dalam upaya membersihkan diri manusia dari perbuatan 

dosa dan maksiat. Jika ilmu fikih membersihkan jasmani secara lahiriyah maka ilmu 

akhlak membersihkan rohani secara batiniah. 

 
29 Hamzah Ya’qub, Etika Islam Pembinaan Akhlaqulkarimah (Suatu Pengantar), hal. 12. 
30 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004) hal. 5. 
31 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,  hal. XIV. 
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Apabila tujuan ilmu akhlak tersebut sudah tercapai, maka manusia 

mempunyai kebersihan batin yang pada gilirannya melahirkan perbuatan yang 

terpuji. Dari perbuatan terpuji ini akan lahir keadaan masyarakat yang damai, 

harmonis, rukun, sejahtera lahir dan batin, sehingga dapat mencapai kebagaian 

dunia maupun akhirat.32 

Al-Qur’an dan hadits yang memberikan informasi tentang manfaat akhlak 

mulia, antara lain QS. an-Naḥl [16]: 97 dan hadits dari Abu Hurairah: 

جْرَهُمْ وَلنََجْزيَِ ن َّهُمْ اَ   وةً طيِ بَةً  ى وَهُوَ مُؤْمِن  فَ لَنُحْيِيَ نَّهُ حَي  لَ صَالِْاً مِ نْ ذكََر  اوَْ انُْ ث  مَنْ عَمِ 
  بَِِحْسَنِ مَاكَانوُا يَ عْمَلُوْنَ 

“Barang siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik, dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-Naḥl [16]: 97)33 

Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, Rasulullah saw. bersabda: “Orang mukmin 

yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya, dan orang 

yang paling baik diantara kalian yaitu orang yang paling baik terhadap istrinya.”34 

3. Pengertian Tasawuf 

Tasawuf adalah nama yang diberikan untuk mistisme dalam Islam. Oleh 

para orientalis Barat disebut dengan sufism (sufisme).35 Tasawuf dalam pegertian 

umum berarti kecenderungan mistisme universal yang ada sejak dulu, berasaskan 

sikap zuhud terhadap dunia (asketisme) dan bertujuan membangun hubungan 

dengan al-malā’ al-a’lā yang merupakan sumber kebaikan, emanasi, dan 

ilumunasi.36  

Setiap pengkaji sejarah tasawuf Islam sejak awal menemui perbedaan 

pendapat mengenai asal-usul kata tasawuf dan sufi.37 Asal-usul tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a.   الصف ة  اهل   (ahlu aṣuffah), berarti sekelompok orang pada zaman 

Rasulullah saw. yang selama hidupnya banyak berdiam di serambi-

serambi masjid dan mengabdikan dirinya untuk beribadah kepada Allah 

swt. 

 
32 Ibid., hal. 13-15. 
33 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 564. 
34 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyadhus Shalihin (Terj. Achmad Sunarto), 

(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), hal. 583. 
35 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2015) hal. 1. 
36 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak ter. Kamran As’at Irsyady dan Fakhri 

Ghazali, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 3. 
37 Ibid., hal. 12. 
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b. صفاء (ṣafā’), merupakan bentuk fi’il mabni majhul sehingga menjadi 

isim mulhaq dengan huruf ya’ nisbah, yang berarti nama untuk orang-

orang yang “bersih” atau “suci”. Maksudnya adalah orang-orang yang 

menyucikan dirinya di hadapan Allah swt. 

c. صف (ṣaf), berarti barisan salat. Karena biasanya orang yang kuat dan 

suci memilih ṣaf (barisan) pertama saat berjamaah. 

d. سوفى (sawfī), adalah bahasa Yunani. Istilah ini disamakan maknanya 

dengan kata حكمه (ḥikmah) yang berarti kebijaksanaan. 

e. Ṣufanah, yaitu nama kayu yang bertahan tumbuh di padang pasir. 

f. صوف (ṣūf), berarti bulu domba atau wol.38 

Sedangkan secara terminologi (istilah) para ahli berbeda pendapat dalam 

merumuskan pengertian tasawuf. Beberapa pendapat para ahli tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

a. Ma’rūf al-Karkhī 

Tasawuf mendahulukan pada hal-hal yang hakiki dan mengabaikan segala yang 

ada pada makhluk. Barang siapa yang belum bersungguh-sungguh pada 

kefakiran, maka artinya belum bersungguh-sungguh dalam bertasawuf. 

b. Abū Hamzah 

Tanda sufi yang hakiki adalah berfikir setelah ia kaya, merendahkan diri setelah 

ia bermewah-mewahan, dan menyembunyikan diri setelah ia terkenal. Dan yang 

sebaliknya adalah tanda sufi yang palsu. 

c. Al-Junaidī 

Tasawuf adalah membersihkan hati dari yang mengganggu perasaan, berjuang 

melepaskan pengaruh insting, memadamkan kelemahan, menjauhi seruan hawa 

nafsu, mendekati sifat-sifat suci kerohanian, bergantung pada ilmu hakikat, 

memakai barang yang penting dan lebih kekal, menyebarkan nasihat pada 

semua manusia, memegang teguh janji dengan Allah dalam hal hakikat, serta 

menjadikan Rasulullah panutan dalam hal syariat. 

d. Ibnu Khaldūn 

Tasawuf semacam ilmu syariat yang timbul kemudian di dalam agama. Bermula 

dari tekun ibadah, memutuskan pertalian terhadap segala sesuatu kecuali Allah, 

 
38 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf (Solusi Mencari Kebahagiaan Dalam Kehidupan Esoteris 

Dan Eksoteris), (Yogyakarta: Trust Media, 2020) hal. 115-116. 
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hanya menghadap kepada-Nya, dan menolak kemewahan dunia. Selain itu, 

membenci perkara yang memperdaya orang banyak sekaligus menjauhi 

kenikmatan harta. Tasawuf juga berarti menyendiri menuju jalan Allah dalam 

khalwat dan ibadah. 

e. Syaikh Aḥmad Zarrūq 

Tasawuf adalah ilmu yang dapat memperbaiki dan menjadikan hati semata 

karena Allah. Dengan hati itu seseorang menggunakan fiqih dalam berislam 

untuk memperbaiki amal dan menjaganya dalam batasan syariat Islam sehingga 

lahirlah kebijaksanaan. 

f. Syaikh Ibnu Ajība 

Tasawuf adalah ilmu yang membawa manusia supaya bersama Tuhan, melalui 

penyucian batin dan mempermanis dengan amal shaleh. Jalan tasawuf dimulai 

dengan ilmu, ditengah adalah amal, dan akhirnya karunia dari Allah. 

g. Syaikh Islam Zakaria al-Anṣarī 

Tasawuf adalah ilmu tentang cara mencuci bersih jiwa, memperbaiki akhlak, 

dan membina kesejahteraan lahir serta batin untuk mencapai kebahagiaan yang 

abadi.39 

4. Tujuan Tasawuf 

Tujuan tasawuf adalah berhubungan sedekat mungkin dengan Allah swt. 

sehingga mata hatinya dapat melihat-Nya bahkan rohnya dapat bersatu dengan 

Allah. Kedekatan manusia dengan Allah tidaklah datang dengan sendirinya, tetapi 

dengan usaha secara terus menerus untuk membersihkan ruhnya agar menjadi suci 

dan Allah ridho untuk dekat dengan rohnya.40  

Menurut A. Rivey Siregar, ada 3 tujuan tasawuf yaitu sebagai berikut: 

Pertama, tasawuf bertujuan untuk pembinaan moral. Aspek ini meliputi 

mewujudkan kestabilan jiwa yang berkelanjutan dan mampu menguasai serta 

mengendalikan hawa nafsu, sehingga manusia konsisten pada moral yang sesuai. 

Kedua, tasawuf yang bertujuan ma’rifatullah melalui penyingkapan langsung atau 

kasyf al-hijab. Ketiga, tasawuf yang bertujuan membahas pengenalan dan 

 
39 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf,  hal. 6-8. 
40 Syawaluddin Nasution, Akhlak Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan 

Paripurna, (Medan: Perdana, 2017) hal. 57. 
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pendekatan diri secara mistis filosofis kepada Allah swt. Mengkaji garis hubungan 

antara Tuhan dan makhluk.41 

Menurut Dr. Mustafa Zahri tujuan tasawuf adalah fana untuk mencapai 

ma’rifat. Secara filosofis fana berarti meniadakan diri supaya ada. Secara tasawuf 

fana adalah leburnya pribadi pada kebaqaan Allah, dimana perasaaan keinsanan 

lenyap diliputi rasa ketuhanan, semua rahasia yang menutup diri dengan al-haqqu 

ta’ala tersingkap kasyf. Pada saat itu antara diri dan Allah menjadi satu dalam 

baqanya tanpa hulul/ berpadu dan tanpa ittihad/ bersatu abid dan ma’bud dalam 

artian seolah-olah manusia dengan Tuhan sama. 

Menurut Syaikh Abdus Shamad al-Falimbani, seorang sufi dari Palembang, 

menulis dalam bukunya As-sayr as-Sālikin Ilā Rabb al-Alamīn bahwa tujuan akhir 

tasawuf adalah memberi kebahagiaan kepada manusia baik dunia maupun akhirat 

dengan puncaknnya yakni menemui dan melihat Tuhannya.42 

5. Hubungan Akhlak dan Tasawuf 

Akhlak dan tasawuf merupakan dua disiplin ilmu Islam yang digali dan 

dikembangkan bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadits, serta dari aktivitas 

Rasulullah dan para sahabat.43 Rasulullah sebelum diutus menjadi seorang Rasul 

oleh Allah, ia sudah melatih dirinya dalam hidup kerohanian. Beliau hidup dengan 

sederhana, tidak mementingkan kemewahan dunia, pangkat, dan kemasyhuran diri. 

Demikian juga dengan para sahabat, dengan penuh kesadaran dan prihatin 

menumpukan sepenuh hati kepada Allah swt., berusaha mujāhadah an-nafs, 

melawan hawa nafsu dan godaan setan. Mereka juga tidak lupa untuk menegakkan 

amar ma’ruf nahī munkar. Semua ini semata-mata demi mencapai ridha Allah.44  

Pada umumnya ahli ilmu tasawuf membagi tasawuf kedalam tiga bagian, 

tasawuf akhlaki, dan tasawuf amali, tasawuf falsafi. Ketiga macam tasawuf ini 

mempunyai tujuan yang sama yaitu mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan 

cara membersihkan diri dari perbuatan yang tercela dan mengisi diri dengan 

 
41 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf,  hal. 58. 
42 Ibid., hal.60. 
43 Hasyim Syamhudi, Akhlak Tasawuf dalam Kontribusi Piramida Ilmu Islam, (Malang: Madani 

Media, 2015) hal. 1. 
44 Muhammad Hasbi, Akhlak Tasawuf (Solusi Mencari Kebahagiaan Dalam Kehidupan Esoteris 

Dan Eksoteris), hal. 129. 
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perbuatan terpuji. Maka dari itu, untuk dapat mencapai tujuan tasawuf seseorang 

harus berakhlak mulia.45  

Menurut Harun Nasution dikutip dari buku Akhlak Tasawuf karya Abuddin 

Nata, bahwa al-Qur’an dan al-Hadits juga mementingkan akhlak. Al-Qur’an dan al-

Hadits menerangkan nilai-nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, keadilan 

sosial, tolong-menolong, murah hati, pemaaf, sabar, berprasangka baik, jujur, 

pemurah, ramah, bersih hati, suci, berani, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu, 

dan berpikiran lurus. Nilai-nilai ini harus dimiliki oleh seorang muslim dan 

dimasukkan dalam dirinya sejak ia masih kecil.46  

Akhlak adalah adab, dan adab berarti pengajaran tata krama secara lahir dan 

batin, agar selaras dengan arahan-arahan syari’at.47 Sebagaiman ungkapan salah 

seorang tokoh sufi, jalan tasawuf pada awalnya adalah ilmu, tengah-tengahnya 

amal, dan akhirnya ‘irfân atau penemuan hakikat (tahaqquq). Oleh karena itu, kaum 

sufi mengawali perilaku perjalanan mereka menuju Allah dengan menggali ilmu 

pengetahuan, kemudian mengamalkan perkara-perkara agama yang telah dipelajari. 

Semua ini menghasilkan komitmen menghiasi diri dengan akhlak-akhlak mulia.48 

Harun Nasution lebih lanjut mengatakan bahwa ibadah dalam Islam seperti 

shalat, puasa, haji, dzikir, dan lain sebagainya, sangat erat dengan pendidikan 

akhlak. Ibadah dalam al-Qur’an dikaitkan dengan takwa berarti melaksanakan 

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Inilah yang dimaksud ajaran amar 

ma’ruf nahi munkar. Tegasnya, orang yang bertakwa adalah orang yang berakhlak 

mulia. Kaum sufi dalam beribadah membawa pada pembinaan akhlak mulia. Dalam 

istilah sufi, hal ini disebut at-Takhalluq bi akhlāqillāh, yakni berbudi pekerti dengan 

budi pekerti Allah, atau al-ittishaf bi shifatillāh, yakni mensifati diri dengan sifat-

sifat yang dimiliki Allah swt.49 

6. Metode Tasawuf Akhlaki50  

a. Tobat 

 
45 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), 

hal. 16. 
46 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, hal. 18-19. 
47 Muhammad Fauqi Hajjaj, Tasawuf Islam dan Akhlak, hal. 317. 
48 Ibid., hal. 313. 
49 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,  hal. 19. 
50 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebagai Kajian Tematik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 

hal. 136. 
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Tobat berarti penyesalan atau menyesal karena melakukan perbuatan 

dosa dengan cara berjanji sepenuh hati bahwa tidak akan melakukan dosa atau 

kesalahan yang sama serta kembali pada Allah swt.51  

Tobat tersusun dari tiga unsur, yaitu ilmu, keadaan, dan perbuatan. Ilmu 

tentang apa dan bagaimana tobat diperlukan bagi keadaan, kemudian keadaan 

diperlukan untuk perbuatan tobat. Ilmu dibutuhkan untuk mengetahui dan 

menyadari sepenuhnya bahwa bahaya dosa sangatlah besar, yaitu menjadi 

penghalang antara hamba dan Allah swt. seandainya seorang hamba mengetahui 

dan menyadari dengan penuh keyakinan, maka mudah untuk bertaubat. Ketika 

perasaan menyesal sudah datang dan bersemayam di dalam hati, maka akan 

timbul keinginan untuk bertaubat. Kemudian melakukan perbuatan-perbuatan 

baik.52 

Hukum tobat bagi seorang muslim adalah wajib. Dengan kata lain, tobat 

merupakan keharusan bagi seorang muslim baik ketika ia tidak melakukan 

perbuatan dosa apalagi saat melakukan perbuatan dosa.53 Allah berfirman dalam 

al-Quran: 

تُ فْلِحُنَ   مْ كُ لَّ عَ  لَ ونَ نُ مِ ؤْ مُ الْ   هَ ير ا اَ عً ي ْ جََِ    اللهِ الَ ا ِ وْ  وب ُ تُ وَ   

Artinya: “Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-

orang yang beriman, agar kamu beruntung.” (QS. an-Nūr [24]: 31)54 

َ ي رهَا الَّ  حاً صُوْ نَّ   ةً بَ وْ ت َ    اللهِ ل  ا اِ وْ  ب ُ وْ ا ت ُ وْ ن ُ مَ ا    نَ يْ ذِ يََ   
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah 

sengan tobat yang semurni-murninya.” (QS. at-Taḥrim [66]: 8)55 

Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang bertobat adalah orang yang 

dicintai Allah (kekasih Allah). Orang yang bertobat dari dosa dan kesalahan 

adalah seperti orang yag tidak punya dosa.”56 

Dalam sebuah riwayat lainnya disebutkan bahwa Hasan al-Bashri 

berkata, ketika Allah swt. menerima tobat Adam as., maka, para malaikat 

mengucapkan salam (ber-tahniah) kepadanya. Dan jibril pun turun kepadanya 

seraya berkata, “Wahai Adam, Allah yang maha pengampun telah menerima 

tobatmu dan menjadikan dirimu tenang.” Adam as., berkata, “Ya Jibril, 

 
51 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesembilan): Tobat, Sabar, Syukur (Terj. Purwanto), 

(Bandung: Marja, 2014), hal. 13. 
52 Ibid., hal. 15. 
53 Ibid., hal. 17. 
54 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 353. 
55 Ibid., hal. 561. 
56 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Buku Kesembilan): Tobat, Sabar, Syukur (terj. Purwanto), hal. 

18. 
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dimanakah kedudukanku setelah tobatku diterima?” Lalu turunlah wahyu dari 

Allah swt. kepada Adam as. “Wahai Adam, Aku akan wariskan kepada anak 

turunmu kesulitan dan kepayahan, tetapi pintu tobat senantiasa terbuka bagi 

mereka. Barang siapa diantara mereka bertobat dari dosa-dosanya niscaya Aku 

akan menerima tobatnya sebagaimana Aku menerima tobatmu. Barang siapa 

mencari ampunan-Ku karena Aku dekat dan memperkenankan doa. Wahai 

Adam akan Aku bangkitkan orang-orang yang tobat dari kuburan mereka dalam 

keadaan gembira dan tersenyum, serta penyesalan mereka akan diterima.”57 

Lewat ayat al-Qur’an dan hadits nabi kaum muslim diseru dan 

diperintahkan untuk bertobat kepada Allah swt. Akal manusia tidak akan 

menjadi sempurna jika syahwat, amarah, dan sifat-sifat tercela lainnya yang 

merupakan perangkat setan yang menyesatkan manusia tidak dikendalikan dan 

ditundukkan dengan penjagaan yang sangat ketat.  

Syahwat, amarah, dan nafsu-nafsu lainnya adalah tentara setan dan akal 

adalah tentara malaikat. Ketika nafsu dan akal berkumpul, maka timbullah 

peperangan karena keduanya saling bermusuhan. Masa muda adalah masa 

dimana para tentara setan tadi berdatangan. Adapun orang yang menjadi tentara 

Allah mempunyai akal yang cemerlang berkat limpahan cahaya-Nya. 

Apabila akal seseorang kuat, teguh, dan sempurna, tugas yang pertama 

baginya adalah mengendalikan nafsu syahwat dan kerakusannya serta memaksa 

diri untuk banyak beribadah kepada Allah swt. Ini juga makna tobat.58  

Setiap tobat yang ikhlas dan tulus, yaitu taubatan naṣūḥā niscaya akan 

diterima Allah swt. Terdapat beberapa syarat tobat, yaitu: ilmu, rasa sesal yang 

mendalam, dan niat yang kuat. Beberapa ciri-cirinya antara lain; kepedihan dan 

kesedihan hati yang luar biasa, menetesnya air mata, menangis terus menerus, 

hidup dengan penuh kehati-hatian dan takut kepada Allah swt. Niat (kemauan) 

yang kuat setelah penyesalan yang mendalam adalah niat (kemauan) untuk 

mendapatkan kembali sesuatu yang hilang. Ini berkaitan dengan tindakan baik 

di masa sekarang, masa mendatang, dan masa lalu.59  

b. Sabar 

 
57 Ibid., hal. 19. 
58 Ibid., hal. 30. 
59 Ibid., hal. 78-80. 
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Allah swt. memuji orang-orang yang sabar dan senantiasa bersabar 

dalam menghadapi segala keadaan. Banyak ayat al-Quran yang menjelaskan 

tentang sabar. Allah berfirman dalam al-Quran: 

هُمْ   ا لَمَّا صَبَوُْ نَ بِِمَْرنَِ ائَمَِّةً ي َّهْدُوْ وَجَعَلْنَا مِن ْ  
Artinya: “Dan Kami jadikan diantara mereka itu pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka sabar...” (QS. as-

Sajdah [32]: 24)60 

 وَتَََّتْ   كَلِمَتُ رَبِ كَ الُْسْنَ  عَ ل  ى بَنِِ  اِسْرَ اءِيلَ    بِاَ صَبَوُْ ا  
Artinya: “...Dan telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu 

(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran mereka...” (QS. al A’rāf 

[7]: 137)61 

Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda, “Sabar adalah setengah 

dari iman.” Dalam hadits yang lain diriwayatkan dari Jabir Ra. bahwa seseorang 

bertanya kepada Rasulullah saw. tentang iman. Beliau menjawab, “Iman adalah 

sabar dan pemaaf.” Dalam hadits lain lagi Rasulullah saw. pernah bersabda, 

“Sabar adalah permata diantara permata-permata surga.”62 

Sabar merupakan salah satu maqam yang penting bagi keberagamaan 

seseorang dan salah satu kedudukan penting bagi para salik (orang yang 

menempuh perjalanan) menuju Allah swt.63  

Sabar dibagi menjadi dua, yaitu; pertama, sabar badaniah, yaitu sabar 

terhadap kesusahan yang dialami tubuh seperti sabar saat melakukan pekerjaan-

pekerjaan fisik yang sulit, sabar terhadap kecelakaan yang datang tiba-tiba, 

misalnya pukulan yang keras dan penyakit parah. Kedua, sabar dari dorongan 

nafsu perut dan seksual. Bersabar dari nafsu makan dan seksual disebut ‘iffah 

(pengendalian dan pemeliharaan diri).64  

Menurut kuat dan lemahnya, sabar dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Mengendalikan kecenderungan dan dorongan alamiah perbuatan 

jahat dan maksiat. Ini membutuhkan latihan secara terus-menerus. 

Orang-orang pada derajat ini berkata, “Tuhan kami adalah Allah” 

lalu mereka konsisten dijalan ini. Mereka yang demikian adalah 

orang-orang shiddiq yang dekat dengan Allah (muqarrabūn).  

2. Tunduk dan takluk kepada kekuatan-kekuatan yang jahat, sehingga 

kecenderungan pada agama menjadi lemah dan runtuh. Mereka 

 
60 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 417. 
61 Ibid., hal. 166. 
62 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesembilan): Tobat, Sabar, Syukur (Terj. Purwanto), hal. 

132-133. 
63 Ibid., hal. 135. 
64 Ibid., hal. 139. 
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adalah orang-orang yang kurang berakal. Jiwa dan hati mereka 

diperbudak hawa nafsu, sehingga mereka durhaka kepada Allah swt. 

tanda-tanda orang yang lalai ini adalah putus asa, tidak mempunyai 

harapan, dan tertipu dengan angan-angannya sendiri.  

3. Berjuang terus-menerus antara kekuatan yang mengajak pada 

kebaikan dan yang mengajak pada keburukan. Terkadang kekuatan 

yang baik menang dan terkadang kekuatan buruk yang menang.65  

c. Fakir 

Fakir atau miskin adalah keadaan dimana seseorang tidak mempunyai 

sesuatu yang dibutuhkan. Apabila seseorang tidak memiliki sesuatu yang tidak 

dibutuhkannya, maka tidak disebut fakir. Dalam pengertian ini segala sesuatu 

adalah fakir kecuali Allah swt., karena Dia Maha kaya dan Maha kekal. Hanya 

Allah semata yang tidak terikat pada kebutuhan dan tidak membutuhkan 

sesuatu, tetapi setiap makhluk dan segala sesuatu bergantung kepada-Nya.66 

Allah berfirman: 

نِِر وَانَْ تُمُ الفُقَرَآءُ  وَا اللهُ الغَ   
Artinya: “...Dan Allah lah Yang Mahakaya, dan kamulah yang 

membutuhkan (karunia-Nya)...” (QS. Muḥammad [47]: 38)67 

Ada lima tingkatan fakir, yaitu sebagai berikut: 

1) Keadaan fakir orang yang meninggalkan bahkan membenci harta 

kekayaan yang bersifat duniawi. Keadaan ini merupakan tingkatan 

tertinggi, karena orang yang demikian tidak ingin dan tidak 

membutuhkan harta walaupun harta itu sangat mudah ia dapatkan 

bahkan datang dengan sendirinya. Ia lari jauh-jauh karena benci 

pada harta dan selalu menjaga diri dari tipu daya, godaan, dan 

ancaman harta tersebut. Inilah yang disebut zuhd dan orang yang 

melakukannnya disebut zāhid. 

2) Keadaan fakir orang yang tidak membenci harta tetapi juga tidak 

menyukainya. Apabila harta itu datang padanya tanpa susah payah, 

maka ia akan mengambilnya. Orang pada tingkat ini akan menerima 

dengan ridha dan senang pada kemiskinannya.  

 
65 Ibid., hal. 140-141. 
66 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal (Terj. 

Purwanto), (Bandung: Marja, 2014), hal. 87. 
67 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 510. 
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3) Keadaan fakir orang yang menyukai harta dunia tetapi tidak mau 

berusaha keras untuk mendapatkannya. Ia dikatakan sebagi fakir 

yang cinta terhadap harta kekayaan dunia. Ia sibuk dengan upaya 

menyimpan dan menumpuk harta tersebut. Orang seperti ini disebut 

rakus.  

4) Seorang fakir yang tamak dan berhasrat untuk mengumpulkan 

kekayaan dan mencari berbagai cara untuk mendapatkannya. 

5) Keadaan fakir yang tidak mempunyai harta untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya, meliputi sandang, pangan, dan papan.68 

Demikian lima tingkatan fakir dan diantara kelimanya yang paling 

tinggi adalah zuhud. Tetapi sebenarnya ada tingkatan yang lebih tinggi dari 

zuhud, yaitu tingkatan dimana seseorang tidak menyukai dan tidak membenci, 

tidak bergembira dan tidak bersedih, ketika ia mempunyai harta maupun tidak. 

Ia tenteram, puas, dan ridha dengan hati yang kaya.69 

Keutamaan fakir yang ridha dan qanaah, dalam sebuah hadits Rasulullah 

saw. bersabda, “Barang siapa memperoleh petunjuk dari Allah swt., 

kehidupannya tidak membutuhkan bantuan orang lain dan merasa cukup dengan 

yang demikian (qana’ah).” Dalam hadits lain, Rasulullah saw. bersabda, “Wahai 

kaum fakir dan miskin, jika hati kalian ikhlas dan ridha kepada Allah swt., maka 

kalian akan mendapatkan keutamaan dari kefakiran itu. Tetapi jika kalian tidak 

demikian, maka kefakiran kalian tidak akan mendapatkan apapun.”70 

Dari hadits-hadits diatas terungkap bahwa orang miskin yang merasa 

cukup dengan apa yang Allah beri dan ridha dengan yang demikian, maka 

kefakirannya akan membawanya pada derajat yang utama di sisi Allah. 

Sebaliknya, orang miskin yang rakus tidak akan mendapatkan keutamaan di sisi 

Allah, bahkan bisa jadi mendapat kehiaan dan siksaan.71 

d. Zuhud 

Zuhud adalah mengesampingkan hal-hal yang bersifat duniawi. Zuhud 

adalah salah satu maqam yang mulia pada diri orang-orang yang sedang berjalan 

menuju Allah swt. Orang yang zuhud terhadap dunia adalah orang yang 

meninggalkan harta dan kekayaan dunia. Lebih dari itu disebut zāhid yang 

sebenarnya dan menduduki peringkat tertinggi zuhud dari dunia yakni orang 

 
68 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal (Terj. 

Purwanto), hal. 86. 
69 Ibid., hal. 87. 
70 Ibid., hal. 100. 
71 Ibid., hal. 100-101. 
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yang meninggalkan segala sesuatu selain Allah swt. bahkan surga yang 

tertinggi, dan tidak mencintai sesuatu selain Allah swt. semata.72  

Banyak ayat al-Qur’an dan hadits yang menerangkan keutamaan zuhud. 

Antara lain pada QS. al-Kahfi [18] ayat 7. 

لُوَهُ  اَ لنَِ ب ْ م ايَ رهُم اَحْسَنُ عَمَلً اِنَّ جَعَلنَا مَا عَلَى الَارْضِ زيِنَةً لََّّ  
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 

sebagai perhiasan baginya, untuk Kami  menguji mereka, siapakah diantaranya 

yang terbaik perbuatannya.” (QS. al-Kahfi [18]: 7)73 

Dengat ayat tersebut Allah swt. menyebutkan bahwa manusia akan diuji, 

diantara mereka yang mempunyai amal perbuatan yang terbaik. Allah 

mengisyaratkan bahwa amal terbaik tersebut adalah zuhud. Allah berfirman: 

وَمَا لهَ   نيَا نوُءْتهِ مِنهَا  حَرثَ الدر   يدُ رِ ان يُ كَ   نْ وَمَ  خِرةَِ نزَدِْلَه في حَرْثهِ  يرُيِدُ حَرْثَ الا    مَن كَانَ 
خَرةَِ مِنْ نَّصِيْب  فِِ لا    

Artinya: “Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 

tambahkan keuntungan itu baginya, dan barang siapa menghendaki keuntungan 

di dunia Kami berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi 

dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.” (QS. asy-Syūrā [42]: 20).74 

Zuhud mempunyai 3 tingkatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Orang yang berada ditingkat ini menahan tangannya dari suatu 

amalan yang tidak memiliki hubungan dengan agama, tetapi ia tetap 

tidak dapat melepaskan dirinya dari keterpikatan kepada dunia tetapi 

ia berusaha menjaga dari ketertarikan dunia. Hati orang seperti ini 

dapat berubah-ubah, kadang zuhud terhadap dunia terkadang tertarik 

kembali pada dunia. Ini adalah tingkatan yang paling rendah.  

2. Orang pada tingkatan ini memandang dunia ini hina jika dikaitkan 

dengan apa yang dia harapkan yaitu pahala. Ini dapat diibaratkan 

orang yang mengeluarkan satu dirham untuk mendapatkan dua 

dirham. Ia berfikir bahwa nilai satu dirham yang ia keluarkan akan 

tergantikan dan nilai dua dirham yang ia harapkan akan dia peroleh 

dimasa mendapatang. Ini adalah tingkatan zuhud yang menengah. 

3. Tingkatan tertinggi, orang yang berada pada tingkatan ini sudah 

mampu meninggalkan dunia karena mencintai akhirat. Ia mencintai 

 
72 Ibid., hal. 136-137. 
73 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 294. 
74 Ibid., hal. 485. 
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akhirat karena Allah swt. dan karena dunia tidak ada nilainya. 

Baginya dunia seakan tidak ada yang ada hanyalah akhirat.75 

Tingkatan zuhud dikaitkan dengan tujuan untuk memperolehnya juga 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Zuhud untuk menyelamatkan diri dari siksa neraka dan siksa-siksa 

yang lain, seperti kesulitan hisab dan kesulitan melewati ṣirat al 

mustaqīm. Ini adalah zuhud yang paling rendah. 

2. Zuhud karena mengharapkan surga beserta kenikmatannya.  

3. Tingkatan yang paling tinggi, yakni seseorang tidak mempunyai 

tujuan lain selain berharap bertemu dengan Allah swt. dan mencapai 

ridha-Nya. Inilah zuhud kaum ‘arifīn (orang-orang yang berilmu 

ma’rifatullah).76 

Adapun tingkatan zuhud dikaitkan hal-hal duniawi yang ditinggalkan 

dibagi menjadi empat, yaitu:  

1. Meninggalkan segala sesuatu yang ada di dunia. Inilah zuhud yang 

paling tinggi.  

2. Meninggalkan segala sesuatu yang menyulut nafsu; seperti tamak, 

rakus, amarah, sombong, riya’, iri, dengki, dan lain-lain.  

3. Meninggalkan segala kekayaan dunia beserta kemegahan dan 

kenyamanannya.  

4. Meninggalkan ilmu lahiriah (bukan agama), kekuasaan, pangkat, 

dan jabatan. Hasrat kepada kekayaan dunia umumnya diwujudkan 

dengan mencari uang sebanyak-banyaknya lalu menyimpannya. 

Karena dengan uang yang banyak seseorang dapat menikmati 

kemegahan dan kesenangan dunia. Adapun hasrat memiliki ilmu dan 

kekuasaan bertujuan untuk menguasai hati banyak orang dengan 

tujuan mereka tunduk dan mengikuti dirinya.77  

Allah berfirman dalam al-Qur’an tentang tujuh hal di dunia yang 

merupakan isyarat untuk zuhud.  

 
75 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal (Terj. 

Purwanto), hal. 155-156. 
76 Ibid., hal. 157-158. 
77 Ibid., hal. 158-159. 
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وَالْقَنَاطِيِْْ الْمُقَنْطَرةَِ مِنَ الذَّهَبِ وَالفِضَّةِ ءِ والبَنِيَ  تِ مِنَ النِ ساَ  لنَّاسِ حُبر الشَّهَو  لِ زيُِ نَ  
نياَ  لِكَ مَتَاعُ الْيَ  ذ    وَّمَةِ وَالانَْ عَامِ وَالْرَْثِ  سَ مُ  الْ والْْيَْلِ    بِ وا اللهُ عِنْدَه حُسْنُ الْمَا    وةِ الدر

Artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta 

terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan,anak-anak, harta 

benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan 

ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah 

lah tempat kembali yang baik.” (QS. Āli ‘Imrān [3]: 14)78 

Berdasarkan hukumnya, zuhud dapat dibagi menjadi tiga, yaitu fardhu, 

sunnah, dan selamat. Ibrāhīm bin Adham berkata, “Zuhud untuk meninggalkan 

segala yang haram adalah fardhu (wajib), zuhud untuk meredam nafsu kepada 

segala hal yang halal adalah sunnah, dan zuhud untuk meninggalkan yang 

syubhat adalah selamat.”79 

e. Tawakal 

Tawakal adalah kepasrahan atau kebersandaran semata hanya kepada 

Allah swt. Ayat-ayat al-Qur’an yang membicarakan tentang tawakal, antara lain 

sebagai berikut: 

تُمْ مرؤْمِنِيَْ وَعَلَى اِلله فَ تَ وكََّلُوْ   ا اِنْ كُن ْ  
Artinya: “... Dan bertawakallah kamu hanya kepada Allah, jika kamu 

orang-orang beriman.” (QS. al-Mā’idah [5]: 23)80 

لُوْنَ ى اِلله فَ لْيَ ت َ لَ وَعَ  وكََّلِ الْمُتَ وكَِ   
Artinya: “... Dan hanya kepada Allah saja orang yang bertawakal 

berserah diri.” (QS. Ibrāhim [14]: 12)81 

Orang yang telah berhasil sampai di maqam ini niscaya akan dicintai 

Allah swt. dan akan dimuliakan serta diagungkan oleh-Nya. Mereka adalah 

orang-orang yang benar-benar mencintai Allah. Adapun orang yang 

mencintainya dengan sebenar-benarnya, niscaya Allah akan mencintainya, 

menjaganya, melindunginya, dan mencukupi kebutuhannya.82 

Tawakal kepada Allah merupakan salah satu pintu menuju iman. Semua 

pintu iman tertata oleh ilmu, hal (keadaan), dan amal. Dari ketiga unsur ini 

lahirlah tawakal kepada Allah yang benar. Ilmu sebagai pokok atau dasar, amal 

sebagai buah atau hasilnya, sedangkan hal (keadaan)nya ialah tawakal.83  

 
78 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 51. 
79 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal (Terj. 

Purwanto), hal. 162. 
80 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 111. 
81 Ibid., hal. 257.  
82Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal (Terj. 

Purwanto), hal. 203. 
83 Ibid., hal. 208. 
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Berdasarkan kadar kepasrahan kepada Allah, manusia yang bertawakal 

dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 

1. Layaknya orang yang mempercayakan segala urusan dalam suatu 

kasus kepada wakilnya yang ia tunjuk atau angkat atas pertimbangan 

kemampuan, kefasihan, dan kebaikan hatinya.  

2. Lebih tinggi dari kelompok pertama, diibaratkan seperti seorang 

anak kecil yang hanya mengenal ibunya. Ia akan merasa aman saat 

berada dekat dengan sang ibu dan ketika ada bahaya yang 

mengancam ia berlindung pada ibunya. Ia akan mencari ibunya 

ketika bahaya datang tapi ia tidak menemukan ibunya. Perbedaan 

kelompok pertama dan kedua adalah bahwa kelompok pertama tidak 

mengecilkan dan melenyapkan dirinya dalam bertawakal kepada 

Allah sedangkan kelompok kedua mengecikan bahkan melenyapkan 

dirinya dalam bertawakal kepada Allah.  

3. Merupakan kelompok tertinggi, mereka tidak punya daya upaya 

sedikitpun dihadapan Allah. Dia berfikir bahwa dirinya hanya 

bergerak sesuai dengan gerak takdir azali-nya semata. Orang yang 

berada pada derajat tawakal ini boleh jadi tidak meminta kepada 

Allah karena percaya pada rahmat, kasih sayang, serta pertolongan-

Nya dan berfikir jika dirinya tidak meminta maka akan memperoleh 

lebih banyak dibanding jika dirinya meminta.84 

f. Cinta Ilahi (Mahabbah) 

Cinta ilahi (mahabbah) adalah tujuan paling akhir yang hendak dicapai 

oleh seorang hamba.85 Hukum cinta kepada Allah dan Rasul-Nya adalah wajib. 

Allah swt. berfirman: 

ب رهُم وَيُُِّبرونهَُ    يُّرِ
Artinya: “...Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya...” 

(QS. al-Mā’idah [5]: 54).86  

ِ  نُ وْ  مَ ذِينَ ا  وَالَّ  ا اَشَدر حُبًّا لِل ِ    
Artinya: “...Adapun orang-orang yang beriman sangat besar cintanya 

kepada Allah...” (QS. al-Baqarah [2]: 165)87 

 
84 Ibid., hal. 238-240.  
85 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesebelas): Cinta Kepada Allah dan Niat, (Bandung: 

Marja, 2011), hal. 13. 
86 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 54. 
87 Ibid., hal. 25. 
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Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. bersabda, “Cintailah Allah  karena 

Dialah yang memberi kalian makan dan nikmat-nikmat lainnya. Dan cintailah 

Aku, karena Allah mencintai Aku.”88 

Orang yang paling beruntung di akhirat adalah orang yang paling 

mencintai Allah swt. Yang dimaksud akhirat adalah berjalan menuju Allah dan 

melihat-Nya. Bagi seorang pecinta, bisa bertemu dengan orang yang dikasihi 

setelah lama dirindukan dan ditunggu untuk bertemu merupakan kebahagiaan 

dan kenikmatan yang tinggi. Meskipun besar-kecilnya kebahagiaan dan 

kenikmatan tergantung pada derajat cintanya. Semakin tinggi derajat cintanya, 

semakin besar kebahagiaannya.  

Cinta yang mendalam dapat dicapai dengan dua cara. Pertama,  

melepaskan semua urusan duniawi dan menyingkirkan dari hati semua cinta 

kepada selain Allah.89 Kedua, meningkatkan kekuatan ma’rifat dan 

mengembangkannya keseluruh sudut hati. Kekuatan cinta akan meningkat 

setelah hati dibersihkan dan disucikan dari semua urusan dunia.90 

Pada tahap awal sampai akhir membutuhkan ilmu. Ilmu yang pertama 

dibutuhkan adalah ilmu mu’amalah (ilmu perbuatan lahiriah) yaitu ilmu tentang 

amal kebajikan. Ilmu mu’amalah bertujuan membersihkan dan menyucikan hati 

sehingga pada hatinya tumbuh dan berkembang kebenaran serta terhiasi ilmu 

ma’rifat. Kemudian, ketika ma’rifat ini tercapai, maka cinta pun ikut bersemi. 

Selanjutnya ketika seseorang cinta kepada Allah, maka ia akan mendapatkan 

kelezatan dalam cintanya. 

Orang yang telah berhasil mencapai tahap ini dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu kelompok yang kuat dan kelompok yang lemah. Kelompok pertama hanya 

mengenal Allah baru kemudian mengenal selain Allah. Kelompok kedua 

melakukan amal kebajikan kemudian berusaha meningkatkan amal tersebut 

hingga sampai pada Allah.91 Tahap atau derajat cinta kepada Allah oleh setiap 

manusia berbeda-beda, karena adanya perbedaan dalam mencapai pengenalan 

atau pengetahuan ma’rifat. Orang ‘arif adalah orang yang paling dekat dengan 

Allah.92 

 
88 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesebelas): Cinta Kepada Allah dan Niat, (Bandung: 

Marja, 2011), hal. 15. 
89 Ibid., hal. 59.  
90 Ibid., hal. 61. 
91 Ibid., hal. 62-63. 
92 Ibid., hal. 68. 
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Cinta kepada Allah adalah hal yang sangat sulit. Adapun tanda-tanda 

cinta seorang hamba kepada Allah swt. adalah:  

1. Rindu bertemu dengan-Nya. Hal ini berlangsung dengan jalan 

penyingkapan (kasyf) atau penglihatan langsung terhadap surga. 

Seorang pecinta tahu ia dapat mencapai Allah swt. apabila ia 

meninggalkan dan berpisah dari dunia dengan jalan kematian. Maka 

ia mencintai kematian. Ia dengan senang hati dan tidak merasa berat 

akan kematian.93  

2. Mengorbankan hal yang disenangi dan dicintainya untuk Allah. 

Maksudnya, mengutamakan kepada pekerjaan atau amalan yang 

disukai Allah dari pada pekerjaan yang disukainya sendiri, yang 

karena itu ia menjadi sibuk dengan kewajiban yang menyusahkan, 

meninggalkan kemalasan dan mengendalikan hawa nafsu. Sibuk 

berusaha mendekatkan diri kepada Allah dengan ibadah-ibadah 

sunnah, mengharapkan kedudukan yang dekat dengan-Nya.  

3. Gemar berdzikir kepada Allah, baik dalam hati maupun dengan 

lisan. Tanda cinta kepada Allah yaitu senang mengingat Allah, 

mencintai al-Qur’an, mencintai nabi dan rasul-Nya, serta mencintai 

segala sesuatu yang berhubungan dengan-Nya. Seseorang yang 

cintanya kepada Allah sangat kuat, juga akan mencintai makhluk-

Nya, karena mereka adalah ciptaan Allah. Termasuk juga mencintai 

hamba-hamba-Nya yang saleh.94 

4. Berkhalwat (menyendiri dalam kesunyian) untuk beribadah dan 

bermunjat kepada-Nya.  

5. Merasa sedih jika tidak dapat selalu mengingat Allah. Ia sangat sedih 

pada waktu yang sudah berlalu tanpa zikir dan ibadah kepada Allah. 

Ia sangat menyesal telah lalai. 

6. Merasa nikmat dengan taat kepada-Nya dan tidak merasa berat.  

7. Mencintai setiap orang yang taat dan tunduk-patuh kepada Allah, 

antara lain baik hati kepada orang-orang yang taat pada-Nya serta 

 
93 Ibid., hal. 91. 
94 Ibid., hal. 98-99. 
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keras terhadap musuh-musuh-Nya dan orang fasik, senang 

bermaksiat dan berbuat keji.  

8. Tetap dalam keadaan takut dan cemas.95  

9. Menyembunyikan cinta itu. Yaitu merahasiakan cintanya di hadapan 

manusia, tidak mengungkapkannya kepada yang lain, dan sangat 

hati-hati. Karena akibat dari cinta dapat menimbulkan sejenis 

kemabukan, sehingga ia seakan-akan setengah gila. Perkataan yang 

muncul dari lisannya dikhawatirkan dapat menjadi fitnah. Karena 

dari lisannya keluar kata-kata yang maknanya berlebihan atau 

berkekurangan.96  

10. Ridha dan ikhlas terhadap-Nya. Dengan satu kalimat, semua 

kebagusan agama dan kemuliaan akhlak adalah buah dari cinta 

kepada Allah swt. sementara mengikuti hawa nafsu dan akhlak yang 

buruk bukan buah dari cinta.97 

g. Ridha/ Kerelaan (Ridho) 

Ridha adalah maqam ruhani tertinggi bagi orang-orang yang dekat dan 

didekatkan pada Allah. Ridha atas qadha Allah swt. merupakan buah dari cinta 

kepada-Nya. Alah swt. berfirman dalam al-Quran sebagai berikut: 

  عَنْهُ  رَضِيَ اللهُ عَنهُمْ وَرَضُوا  
Artinya “...Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun ridha kepada-

Nya...” (QS. al-Bayyinah [98]: 8).98  

حْساَنِ اِلاَّ الْاِحْسَانُ ءُ الْاِ هَل جَزاَ    
Artinya: “Tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula).” 

(QS. ar-Raḥmān [55] : 60).99  

Puncak dan batas akhir balasan yang dimaksud dalam ayat tersebut 

adalah keridhaan Allah terhadap seorang hamba. Ini adalah balasan atas ridha 

seorang hamba kepada Tuhannya.100 

Selain balasan yang tertinggi, ridha lebih tinggi dari surga dan 

kenikmatan-kenikmatan yang ada di dalamnya. Allah berfirman dalam QS. at- 

Taubah [9] ayat 72. 

 
95 Ibid., hal. 100-105  
96 Ibid., hal. 109-110. 
97 Ibid., hal. 113. 
98 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 

599. 
99 Ibid., hal. 533. 
100 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesebelas): Cinta Kepada Allah dan Niat, hal. 124. 
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Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 

mereka kekal di dalamnya, dan mendapat tempat yang bagus di surga ‘Adn. Dan 

keridhaan Allah lebih besar. Itulah kemenangan yang agung.” (QS. at- Taubah 

[9]: 72)101  

Ketika pada diri seseorang sudah tertanam rasa cinta kepada Allah, 

kemudian ia merasa tenggelam dalam rasa cintanya itu, maka jelas dalam hal 

ini cinta membuat ia ridha terhadap segala perbuatan Yang Dicintai. Sebab bagi 

keadaan ini ada dua, pertama, cinta menghapuskan kesusahan, kesakitan fisik, 

dan kesedihan hati. Sebuah pukulan keras yang menimpa seorang pecinta, tidak 

akan menyakiti dan membuatnya sedih.102 Kedua, seseorang menerima dengan 

ridha hukuman yang dijatuhkan oleh yang dicintainya. Seorang pecinta akan 

bersedia menerima susah, payah, bahaya suatu perjalanan demi mendapatkan 

suatu keuntungan. Jika ia mendapatkan musibah dari Allah dan ia mempunyai 

keyakinan bahwa pahala atas musibah yang ditanggungnya jauh lebih besar dari 

pada kerugian atas musibah itu, maka ia dianggap ridha terhadap Allah.103 

Orang yang bermunajat dan berdoa memohon sesuatu kepada Allah 

termasuk ridha. Begitu juga orang yang membenci dosa dan maksiat, mencela 

para pelaku dosa dan maksiat, berusaha menghilangkan dosa dengan 

mengamalkan amar makruf nahi munkar itu semua tidak bertentangan dengan 

maqam ridha. Pikiran bahwa dosa, maksiat, kekejian, kemunkaran, serta 

kekufuran adalah qadha dan qodar Allah dan para pelakunya ridha dan puasa 

atas berbagai dosa itu adalah sebuah kebodohan dan ketidaktahuan terhadap 

rahasia dan hakikat syariat.104 

 

B. Perempuan Era Modern di Indonesia 

1. Keistimewaan Perempuan 

Menurut KBBI, perempuan berarti orang (manusia) yang mempunyai 

vagina, biasanya dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, atau menyusui.105 

Sedangkan wanita berarti perempuan dewasa.106 Dalam pengertian lain perempuan 

 
101 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 

198. 
102 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesebelas): Cinta Kepada Allah dan Niat, hal. 134. 
103 Ibid., hal. 135-136. 
104 Ibid., hal. 148. 
105 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perempuan diakses pada 24 Februari 2024 pukul 22.54. 
106 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wanita diakses pada 24 Februari 2024 pukul 22.55 WIB. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/perempuan
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/wanita
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adalah per-empu-an. Empu artinya ibu atau peribuan, perkumpulan daripada suami 

dan anak-anaknya.107 Perempuan disebut juga wanita. Kaum wanita sangat 

dihormati dalam Islam, karena pada telapak kaki wanita terletak surga. Kaum 

wanita disebut juga dengan kaum Hawa. Nama ini berasal dari nama ibunda 

manusia (Siti Hawa istri Nabi Adam as.).108 

Ketika berbicara tentang perempuan, yang terlintas dalam pikiran adalah 

kecantikan, keindahan, keanggunan, dan hal-hal yang membuatnya semakin 

menarik. Berbicara tentang perempuan dengan pernak-perniknya sama dengan 

berbicara tentang perempuan dengan keistimewaannya.109 

Anugerah terindah yang ada di dunia ini adalah wanita, dialah makhluk 

Allah yang diberikan keistimewaan melebihi makhluk-makhluk lain. Dari 

wajahnya terpancar kecantikan, dari fisiknya terlihat keindahan, dan dari dalam 

dirinya terpancar aura kasih sayang. Wanita adalah sentral perhatian dunia yang 

harus dimuliakan dan terus dijaga kehormatannya. Karena kelak dari wanita akan 

lahir generasi penerus kehidupan, penyelamat dunia yang mengajak pada kebaikan 

dan mencegah dari keburukkan. Semua harta benda dan dunia tidak ternilai 

harganya jika dibandingkan dengan wanita salihah.110 

Disebutkan dalam sebuah hadits dari Abdullah bin Amr ra. sesungguhnya 

Rasulullah saw. pernah bersabda: “Dunia adalah suatu kesenangan, dan sebaik-

baiknya materi kesenangan dunia adalah wanita yang salihah.”(HR. Muslim)111 

Secara fisik (kodrati) wanita lebih lemah dibanding pria. Wanita mempunyai 

perasaan yang lebih halus dan lembut. Wanita juga lebih banyak menggunakan 

pertimbangan emosi dan perasaan dibanding pikiran.112 Menurut Yusuf Qardhawy, 

wanita memiliki perasaan yang sensitif karena telah disiapkan Allah untuk 

mendukung tugas-tugas keibuannya.113  

Wanita benar-benar ajaib. Keindahannya mampu mengalahkan semua yang 

ada di bumi. Semua orang tertarik pada wanita. Bagi laki-laki yang sudah terikat 

pernikahan, wanita bukan hanya sumber kesenangan hidup dan ketenangan batin 

 
107 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hal. 157. 
108 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, (Jakarta: Penamadani, 2004), 

hal. 1. 
109 Harun Tsaqif, Perempuan Teduh, (Jakarta Selatan: Qultummedia, 2019) hal. 3. 
110 Ummu Aulia, 7 Keajaiban Wanita, (Jakarta: Pustaka Al Mawardi, 2010) hal. 24. 
111 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyadhus Shalihin (Terj. Achmad Sunarto), 

hal. 355. 
112 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 1. 
113 Ibid., hal. 4. 
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melainkan wanita adalah harta dan kekayaan terindah. Wanita adalah separuh dari 

jiwa laki-laki.114 

Wanita cantik tidak selamanya baik, tetapi wanita yang baik akan cantik 

selamanya. Kecantikan seorang wanita tidak menjamin dirinya bisa hidup baik dan 

bahagia. Rasulullah saw. tidak pernah menyatakan siapa wanita yang paling cantik, 

tetapi yang beliau sampaikan adalah siapa wanita yang paling baik untuk dijadikan 

pasangan hidup bagi laki-laki. Kebaikan wanita dapat dilihat dari 4 sisi.  

Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda: “Wanita dinikahi karena 4 

alasan; karena kekayaannya, karena kebangsawanannya, karena kecantikannya, dan 

karena agamanya. Maka kamu akan sangat beruntung dan menjadi pemenang jika 

mendapatkan wanita yang punya agama.” (HR. Bukhari)115 

2. Perempuan dalam Islam 

Di dalam al-Qur’an terdapat surat-surat yang membahas perempuan. 

Setidaknya ada 5 surat yang menjadikan wanita sebagai tema pokoknya, yaitu QS. 

an-Nisā’, QS. Maryam, QS. al-Mujādalah, QS. al-Mumtaḥanah, dan QS. aṭ-Ṭalāq. 

Kelima surat tersebut memberikan panduan yang konkrit mengenai apa yang 

dihadapi wanita dan apa yang harus dilakukan wanita. QS. an-Nisā’ dengan ayat 

yang berjumlah 176 ayat menjelaskan posisi wanita dalam semua aspek; baik 

sebagai pribadi, keluarga, masyarakat, dan hubungannya dengan Allah swt. Adapun 

QS. Maryam menjelaskan pedoman terkait perilaku ideal wanita yang terinspirasi 

dari wanita sebelum datangnya Islam. Adapun ketiga surat lainnya, QS. al- 

Mujādalah, QS. al-Mumtaḥanah, dan QS. aṭ-Ṭalāq lebih menekankan pada posisi 

wanita dalam keluarga.116 

Dari kelima surat tersebut yang paling banyak membahas topik perempuan 

adalah QS. an-Nisā’, sehingga sering disebut an-nisā’ al-kubrā. Penamaan ini untuk 

membedakan dengan surat lainnya yang juga membahas sebagian permasalahan 

perempuan, yaitu QS. aṭ-Ṭalāq yang sering disebut an-nisā’ aṣ-ṣugrā.117  

Pada zaman Jahiliyah (periode kebodohan atau periode pra Islam) posisi dan 

peran wanita sangat direndahkan. Jika seorang wanita melahirkan anak perempuan, 

maka anak perempuan tersebut akan dikubur hidup-hidup. Di zaman itu 

 
114 Ummu Aulia, 7 Keajaiban Wanita, hal. 26. 
115 Ibid., hal 275-276. 
116 Isti’anah Abubakar, “Filosofi Wanita: Sebuah Inspirasi dari Surat An Nisa”, Dalam Egalita, 

Vol. 13, No. 1, 2018, hal 41-42. 
117 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran 

(Yogyakarta: LkiS, 2003) hal. 1. 
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mendapatkan anak perempuan adalah aib besar bagi orang tuanya. Hal ini 

dijelaskan dalam QS. an-Naḥl [16] ayat 58. 

رَ اَحَدُهُمْ بِِلانُْ ثَى ظَلَّ وَجْهُهُ  مُسْوَدًّا وَّهُوَ كَظِيْم   وَاِذَا بُشِ   
Artinya: “Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 

(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia 

sangat marah.” (QS. an-Naḥl [16]: 58)118 

Pada masa pra-Islam perempuan tidak mendapatkan hak apapun, mereka 

diperlakukan tidak lebih dari barang dagangan. Mereka tidak hanya diperbudak 

tetapi juga dapat diwariskan sebagaimana harta benda. Di  kalangan masyarakat 

Arab pra-Islam, apabila laki-laki meninggal dunia, puteranya yang lebih tua atau 

anggota keluraga lainnya mempunyai hak untuk mewarisi janda-jandanya, 

mengawininya jika mereka suka, tanpa memberikan mas kawin, mengawinkannya 

dengan orang lain, atau melarangnya kawin.119 Selain itu pada zaman Jahiliyah 

tidak ada pembatasan untuk laki-laki mengenai jumlah istri yang ia miliki. Para 

pemuka dan pemimpin mempunyai banyak istri untuk menjalin hubungan dengan 

keluarga lainnya. Ath-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan bahwa seorang 

anggota suku Quraisy rata-rata memiliki sepuluh istri. Dia mengatakan ada yang 

mengawini empat, lima, enam, atau bahkan sepuluh istri dan bertanya siapa yang 

bisa menghentikannya dari mengawini lebih banyak dari orang lain.120 

Lalu datanglah ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.  

menempatkan wanita pada tempat terhormat yang setara dengan laki-laki serta 

memuliaknnya.121 Allah swt. berfirman dalam QS. an-Naḥl [16] ayat 97: 

Artinya: “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik 

dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. an-Naḥl [16]: 97)122 

Ayat diatas menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan sejajar dalam 

pekerjaan dan mendapatkan hak-haknya. Perempuan berhak mendapat ganjaran 

yang sama atas amal mereka baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat.123  

 
118 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 

273. 
119 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-Laki dalam Penafsiran, h. 33-34  
120 Ibid., hal. 35 
121 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 2. 
122 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 

278. 
123 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 3. 
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Selain itu ada beberapa ayat yang diturunkan sebagai solusi dari sebagian 

masalah zaman Jahiliyah diatas, yaitu antara lain QS. an-Nisā’ [4] ayat 19 yang 

menjelaskan larangan praktik mewariskan perempuan yang pada saat itu apabila 

seorang meninggal anak yang tertua atau keluarganya bisa mewarisi janda itu.  

“Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 

hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata...” (QS. an-Nisā’ [4]: 

19)124 

Selain itu pada QS. an-Nisā’ [4] ayat 3 yang menjelaskan pembatasan laki-

laki mempoligami perempuan.  

”Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yatim (bila kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang 

kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu 

berlaku adil maka (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang 

kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.” (QS. 

an-Nisā’ [4]: 3)125  

Selain itu, didalam QS. an-Nisā’ Allah juga menjelaskan hak-hak istimewa 

yang dimiliki kaum wanita. Hak-hak tersebut antara lain: 

a. Hak menerima mahar 

Allah berfirman, yang artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) 

kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh 

kerelaan...” (QS. an-Nisā’:4)126  

Pemberian mahar dilakukan atas persetujuan kedua mempelai dan harus 

dilakukan dengan penuh keikhlasan.127 

b. Hak menerima warisan 

Allah berfirman, yang artinya: “...dan bagi perempuan ada hak bagian 

(pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya...” (QS. 

an-Nisā’ [4]: 7)128 

c. Hak mendapatkan nafkah 

Mengingat tanggungjawab wanita yang begitu besar di ranah domestik, 

maka Allah membebaskan kaum wanita dari tanggung jawab mencari 

nafkah dan Allah melimpahkan kewajiban mencari nafkah pada kaum 

laki-laki.129 Allah berfirman yang artinya: 

 
124 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 80 
125 Ibid., hal 77. 
126 Ibid., hal. 77. 
127 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, (Jakarta: Pt. Elex Media 

Komputindo, 2013), hal. 97. 
128 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 78. 
129 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 99. 
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“...Dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut...” (QS. al-Baqarah [2]: 233)130 

d. Hak mendapatkan perlakuan baik dari suami 

Islam telah memerintahkan supaya seorang suami berbuat ma’ruf  

kepada istrinya. Allah berfirman yang artinya:  

“...Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu 

tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang 

banyak padanya.” (QS. an-Nisā’ [4]: 19)131 

Menurut Ibnu Katsir ayat ini menerangkan kewajiban bagi para suami 

untuk bertutur kata, berperilaku, dan berpenampilan yang bagus di 

hadapan istri mereka. Dengan demikian Islam tidak mengizinkan suami 

memperlakukan istri dengan semena-mena.132 

e. Mendapatkan keadilan 

Islam memperbolehkan suami untuk poligami, tetapi bukan berarti 

suami bebas berbuat sesuka hatinya. Seorang suami yang berpoligami 

terikat dengan konsekuensi syari’at. Seorang suami yang berpoligami 

harus mampu berbuat adil terhadap istri-istrinya.133  

f. Mendapatkan pengajaran agama dari suami 

Kewajiban memberikan pemahaman agama kepada istri merupakan 

bentuk penjagaan suami terhadap istri dan keluarganya agar terhindar 

dari perbuatan maksiat. Apalagi istri merupakan madrasah pertama 

untuk anak-anaknya. Jika istri tidak melengkapi dirinya dengan dasar-

dasar agama dapat berpengaruh pada kepribadian anak.134 

Itulah hak-hak istimewa yang Allah berikan kepada kaum wanita. Dengan 

hak-hak ini Allah memberikan kemuliaan dan penjagaan terhadap kaum wanita 

serta menempatkannya pada posisi mulia.  

3. Peran Umum Perempuan 

Perempuan sebagai salah satu elemen masyarakat memiliki peranan yang 

signifikan dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Hampir disetiap bidang 

kehidupan perempuan sudah dapat merambah dan menancapkan eksistensinya. 

Perempuan dapat menjadi apa saja yang diinginkan tanpa harus meninggalkan 

 
130 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 37. 
131 Ibid., hal. 80.  
132 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 101-102. 
133 Ibid., hal. 103. 
134 Ibid., hal. 104. 
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kodratnya sebagai perempuan.135 Baik sebagai anak, istri maupun ibu untuk anak-

anaknya.  

a. Anak Perempuan 

Anak perempuan sering disebut dengan istilah putri. Menurut KBBI putri 

berarti anak perempuan raja; anak perempuan, wanita; khusus (untuk) wanita; 

anak kandung wanita.136 Dikutip dari buku karya Munawar Khalil, putri adalah 

waktu dimana wanita masih dalam keadaan anak-anak dan mendapatkan 

didikan dari orangtuanya serta dibawah pengawasan dan pemeliharaan 

keduanya, sehingga ia menjadi seorang remaja, putri, gadis, dan pemudi.137 

Rasulullah saw. menyerukan kabar gembira bagi siapa pun yang merawat 

anak perempuan dengan baik akan terlindung dari api neraka.  

Artinya: “Bagi siapapun yang dicoba sesuatu dengan anak perempuan ini, 

maka ia akan terlindung dari api neraka.” (HR. Bukhari) 

Dalam hadits lain bahwa Rasulullah bersabda, “Siapapun laki-laki yang 

mempunyai anak perempuan kemudian diajari dengan baik, dan dididiknya 

dengan pendidikan yang baik, kemudian membebaskannya dengan 

menikahkannya, maka dia mendapat 2 pahala.” (HR. Bukhari)138 

Balasan berupa kebaikan terhadap anak-anak perempuan disisi Allah bagi 

orang tuanya sangatlah besar, yaitu berupa terhindarnya dari api neraka atau 

dapat diartikan akan masuk surga. Para sahabat Rasulullah menyadari pahala 

tersebut sehingga mereka sangat menyayangi anak-anak perempuannya, 

mengasuh, dan memelihara mereka dengan baik.139 Pahala yang besar ini 

dikhususkan untuk anak-anak perempuan karena anak perempuan lemah, faktor 

pendukungnya sedikit, dan tidak mempunyai kebebasan dalam kehidupan. 

Pilihannya hanya mengikuti ayah atau suami. Rasulullah juga mengkhususkan 

untuk anak perempuan karena mereka membutuhkan bimbingan dan 

perlindungan. Biasanya orang yang mengurus mereka akan dihadapkan pada 

hal-hal yang serba memberatkan. Maka perhatian terhadap mereka ini 

dimaksudkan sebagai keutamaan bagi mereka.140 

Tidak hanya membahas keistimewaan, Allah juga menjelaskan kewajiban-

kewajiban sebagai seorang anak. Allah swt. memerintahkan supaya umat 

 
135 Titin Triana, Perempuan Cerdas, Berdaya, Bahagia, (Indramayu: Adab, 2022) hal. 1. 
136 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/putri diakses pada Selasa, 12 Maret 2024 pukul 10.20 
137 Munawar Khalil, Nilai Wanita, (Solo: Ramadhani, 1984) hal. 123. 
138 Harun Tsaqif, Perempuan Teduh, hal. 29. 
139 Majdi As-Sayyid Ibrahim, 50 Wasiat Rasulullah Saw Bagi Wanita (Terj. Kathur Suhardi), 

(Jakarta: Pustaka Kautsar, 1995) hal. 266. 
140 Ibid., hal. 269.  
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manusia beribadah hanya kepada-Nya, yang tiada sekutu bagi-Nya. Allah swt. 

juga mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua. Bahasa yang 

biasa digunakan adalah birrul walidain. Karena Allah menjadikan ibu bapak 

sebagai sebab yang mengeluarkan umat manusia dari tiada menjadi ada.141 Hal 

ini sesuai firmanNya dalam QS. an-Nisā’ [4] ayat 36. 

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu menyekutukan-Nya 

dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib 

kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga 

jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, 

Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.”(QS. an-

Nisā’ [4]: 36)142 

Seorang anak mempunyai kewajiban untuk berbakti kepada orang tua. Al-

Qur’an menjelaskan larangan bagi seorang anak untuk mengatakan sesuatu 

yang dapat menyakiti hati orang tuanya. Disampaikan dalam QS. Al-Isra’ [17] 

ayat 23-24, yaitu:  

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah 

seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 

pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan “ah” dan 

janganlah engkau membentak keduanya serta ucapkanlah kepada keduanya 

perkataan yang baik. (23) dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan 

penuh kasih sayang dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil.(24).” (QS. 

Al-Isra’ [17]: 23-24.143 

Seorang anak harus sayang dan merendahkan dirinya terhadap orang tua 

sebagai tanda kasih sayangnya. Allah telah memerintahkan untuk berlaku baik 

kepada orang tua, berkata ah saja dilarang apalagi memperlakukan keduanya 

lebih kasar. 

Bahkan agama Islam mewajibkan untuk berbuat baik kepada kedua orang 

tua meskipun mereka sudah meninggal dunia.  

Sebuah hadits Rasulullah saw. melalui riwayat Imam Ahmad bahwa seorang 

sahabat bertanya kepada Nabi, “Ya Rasul, apakah aku masih bisa berbakti 

kepada ayah dan ibuku yang sudah meninggal?” Rasulullah saw. menjawab, 

“Bisa. Engkau bisa melakukannya dengan 4 cara, yaitu (1) beristighfar kepada 

Allah untuk kedua orang tua; (2) melakukan amanah dan wasiatnya; (3) hormat 

kepada sahabat karibnya; dan (4) selalu menjalin tali silaturahmi kepada 

keluarganya. Itulah yang dapat engkau lakukan untuk berbakti kepada kedua 

orangtuamu yang sudah meninggal.” (HR. Ahmad) 

 
141 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018) hal. 70-71. 
142 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 84. 
143 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 284. 
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Dalam hadits lain Rasulullah bersabda, “Ridla Allah tergantung kerelaan 

orang tua dan murka Allah tergantung kemarahan orangtua.” (HR. At-

Turmudzi)144 

b. Istri 

Tingkatan yang pasti ditempuh oleh setiap wanita pada umumnya adalah 

istri. Yang dimaksud sebagai istri adalah wanita yang telah dinikahi laki-laki 

(suami) secara sah. Pada waktu itu wanita yang telah menikah dilepaskan oleh 

kewajiban bapak ibunya menjadi mengikuti suami. Pada saat itu ia menjadi 

kepala pengurus rumah tangga. Seorang istri diibaratkan oleh Munawar Khalil 

sebagai menteri dalam negeri. Ia mempunyai kewajiban bertanggungjawab 

pada kepala negara (suami) dan seluruh anggota keluarganya. Dia bertanggung 

jawab penuh atas keamanan rumah tangga dan anggota keluarganya.145  

Jika suami adalah pemimpin keluarga, istri adalah pemimpin dalam urusan 

rumah tangga. Hal ini sesuai hadits Rasulullah saw. “Setiap manusia keturunan 

Adam adalah kepala, maka seorang pria adalah kepala keluarga, sedangkan 

wanita adalah kepala rumah tangga.” (HR. Abu Hurairah)146 

Seorang istri adalah pendamping suaminya. Seorang istri adalah teman setia 

sekaligus partner suami dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan rumah 

tangga, bahkan lebih dari itu seorang istri hendaknya dapat menjadi pelipur lara 

dan penyemangat suami, baik dikala suka maupun duka. Hubungan suami istri 

merupakan hubungan timbal balik. Allah berfirman: 

Artinya: “...Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi 

mereka...” (QS. al-Baqarah [2]: 187)147 

Allah telah menggambarkan tentang wanita salehah melalui Rasulullah saw. 

layaknya perhiasan terindah bagi suami. Jika berada di dekatnya sang suami 

merasa senang sehingga menjadi bahagia.  

Dalam sebuah hadits riwayat Sa’ad bin Abi Waqas bahwa Rasulullah saw. 

bersabda: “Ada empat hal yang termasuk kebahagiaan, yakni istri yang 

shalehah, tempat tinggal yang luas, tetangga yang baik, dan kendaraan yang 

bagus. Dan empat hal yang termasuk penderitaan yakni tetangga yang buruk, 

istri yang jelek, kendaraan yang buruk, dan tempat tinggal yang sempit.” (HR. 

Ahmad)148 

Wanita adalah sebaik-baik harta simpanan bagi kaum laki-laki. Rasulullah 

saw. pernah bersabda kepada sahabat Umar Bin Khatab, “Ya Umar, bersediakah 

engkau sekiranya aku menunjukkan kepadamu mengenai sebaik-baiknya harta 

 
144 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

hal. 75. 
145 Munawar Khalil, Nilai Wanita, hal. 126. 
146 Aba Firdaus Al-Halwani, Wanita-Wanita Pendamping Rasulullah, (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 2001), hal. 6. 
147 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 29. 
148 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 146. 
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simpanan bagi seorang lelaki? Yaitu wanita shalehah. Apabila dipandang suami 

menyenangkan, apabila diperintah suami patuh, dan apabila suami tidak ada di 

rumah ia senantiasa menjaga kehormatan diri.” (HR. Abu Dawud)149 

Allah menetapkan hak-hak bagi setiap suami dan istri terhadap satu sama 

lain untuk mempertahankan keharmonisan rumah tangga. Allah berfirman: 

Artinya: “...Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak mempunyai hak 

seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang patut...” (QS. Al-Baqarah 

[2]: 228)150  

Kewajiban-kewajiban istri terhadap suami, antara lain: 

1. Istri harus taat kepada suami, tidak menyakiti baik dengan perkataan 

maupun perbuatan, berbuat untuk keridhaannya. 

2. Menjadi wanita salihah, ahli ibadah, ketika suami tidak ada di sisinya 

mampu menjaga diri, menjaga rumah, dan hartanya. 

3. Mempergunakan harta suami secara bijaksana, tidak membelanjakannya 

secara berlebihan, tidak boros, dan tidak membebani suami dengan 

sesuatu yang diluar kemampuannya. 

4. Memiliki adab yang terhormat, menjaga pakaian dan perhiasannya. 

5. Mengurus keadaan rumah dan mengabdi kepada suami dengan cara 

yang baik.151 

Rasulullah pernah ditanya, “Siapakah wanita yang paling baik?” Maka 

beliau menjawab, “(Sebaik-baik wanita) adalah yang menyenangkan suaminya 

jika ia melihatnya, menaati suaminya jika ia memerintahnya, dan ia tidak 

menyelisihi suaminya dalam hal yang dibenci suami pada dirinya dan harta 

suaminya.” (HR. Ahmad, al-Hakim, an-Nasa’i, ath-Thabrani, dan dishahihkan 

oleh al-Albani).152 

Islam juga membahas hak-hak istri atas suaminya, yaitu: 

1. Mendapatkan nafkah dari suami. Nafkah disini meliputi makanan, 

minuman, pakaian, obat-obatan, tempat tinggal, dan lain-lain.  

2. Hak di atas tempat tidur, yaitu hak untuk dikumpuli 

3. Suami harus menjaga kehormatan diri istrinya, harta, dan agamanya. 

Sebab laki-laki bertanggungjawab atas istrinya, khususnya menjaga dari 

segala gangguan terhadap dirinya. 

4. Mendapatkan pelajaran terutama tentang agama. Karena suami wajib 

mengajarkan masalah-masalah agama kepada istrinya. Apabila suami 

 
149 Aba Firdaus Al-Halwani, Wanita-Wanita Pendamping Rasulullah, hal. 45. 
150 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 36. 
151 Majdy As-Sayyid Ibrahim, Lima Puluh Wasiat Rasulullah Saw Bagi Wanita (Terj. Kathur 

Suhardi), (Jakarta Timur: Pustaka Alkautsar, 1995) hal. 130. 
152 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 61. 



42 
 

tidak memiliki kemampuan dalam hal ini, dia bisa mengajak istrinya ke 

majlis ilmu. 

5. Diperlakukan atau dipergauli dengan baik.153 

Perempuan yang bisa mendorong suami untuk rajin beribadah merupakan 

potret muslimah yang ideal.  

Sebuah hadits dari Tsaubah, bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Supaya salah 

seorang di antara kamu mengambil hati yang bersyukur, lisan yang mengingat 

Allah, dan istri mukmin yang menolong kamu pada masalah akhirat.” (HR. Ibnu 

Majah).154 

c. Ibu 

Terminologi ibu, yang sering kali dipanggil bunda, mama, umi, mami, 

emak, dan lain sebagainya, merupakan sosok manusia mulia yang telah 

melahirkan semua umat manusia. Hamil dan melahirkan adalah kodrat setiap 

perempuan yang sangat mulia, karena membutuhkan perjuangan dan kesabaran. 

Ketika hamil perempuan menanggung beban berat kandungannya, saat 

melahirkan ia merasakan sakit yang luar biasa serta bertaruh nyawa antara hidup 

dan mati. Karena itu kemuliaan seorang wanita akan semakin bertambah apabila 

dia berhasil mendidik anak-anaknya menjadi generasi shaleh dan shalehah.155 

Hadits-hadits Nabi banyak yang menerangkan tentang ketinggian derajat 

seorang ibu. Antara lain: 

Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata, “Seseorang datang kepada Rasulullah saw. 

dan bertanya: “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak saya 

pergauli sebaik-baiknya?”, Beliau menjawab: “Ibumu.”. Ia bertanya lagi: 

“Kemudian siapa?”, Beliau menjawab: “Ibumu.”. Ia bertanya lagi: “Kemudian 

siapa?”, Beliau menjawab: “Ibumu.” Ia bertanya lagi: “Kemudian siapa?”, 

Beliau menjawab: “Ayahmu.” (HR. Bukhari dan Muslim)156 

Hadits tersebut memberikan gambaran bahwa seorang ibu mempunyai 

kedudukan atau derajat yang lebih tinggi dibanding ayah. Rasulullah menyebut 

nama ibu sebanyak tiga kali karena ia paling berhak untuk diperlakukan sangat 

baik oleh anaknya. Dengan kata lain kedudukan ibu tiga kali lebih tinggi 

dibanding dengan ayah dalam hal penghormatan dan ketaatan.157  

 
153 Majdy As-Sayyid Ibrahim, Lima Puluh Wasiat Rasulullah Saw Bagi Wanita (Terj. Kathur 

Suhardi), hal. 129-130. 
154 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqhun Nisa’ Yang Ramah Perempuan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2019), hal. 42. 
155 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 9. 
156 Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, Riyadhus Shalihin (terj. Achmad Sunarto), 

hal. 111. 
157 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 
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Pada hadits lain Rasulullah saw. bersabda “Surga terletak di bawah telapak 

kaki ibu.” Menerangkan bahwa Islam sangat menghargai seorang ibu. Surga 

sebagai balasan untuk orang yang beriman dan beramal saleh hanya dapat 

ditebus salah satunya dengan memperlakukan ibu dengan baik. Kerelaan 

seorang ibu menjadi kunci yang menentukan posisi seorang anak, akan menjadi 

penghuni surga ataukah neraka.158  

Dari hadits-hadits yang demikian dapat disimpulkan bahwa kemuliaan, 

ketinggian, dan keluhuran derajat seseorang adalah di bawah pimpinan para ibu. 

Oleh karena itu, umat muslim diperintahkan untuk berbuat baik, sopan santun, 

dan menghormati para ibu.159 

Gus Dur dan Gus Miek mengakui bahwa kekuatan terbesar yang dimiliki 

oleh seorang perempuan adalah ketika menjadi seorang ibu. Saat perempuan 

menjadi seorang ibu, ia adalah orang yang paling menentukan sifat dan perilaku 

seorang anak. Seringkali perempuan dengan beberapa anak masih sanggup 

bertahan hidup membesarkan anak-anaknya sendirian, tapi tidak banyak laki-

laki yang yang mampu membesarkan anak-anaknya sendiri tanpa seorang 

perempuan di sisinya. Para pemimpin hebat pun biasanya akan selalu kalah jika 

harus berhadapan dengan perempuan dengan posisi ibu.160 

Seorang perempuan yang akan menjadi ibu hendaknya tidak malu untuk 

belajar tentang agama. Sebab mereka adalah pendidik pertama untuk anak-

anaknya. Sebagai seorang pendidik, dia harus membekali dirinya dengan ilmu 

sebanyak-banyaknya.161 Pepatah Arab mengatakan al umm madrasah (ibu 

adalah sekolah), bahkan al umm madrasatul ūlā (ibu adalah sekolah yang 

pertama).162 

Menurut Hannan Athiyah Ath-Thuri, ada beberapa unsur yang harus 

dimiliki orang tua dalam mendidik anak-anak. Bukan hanya peran salah satu, 

baik bapak maupun ibu, melainkan peran bersama. Istri salehah adalah investasi 

paling hakiki yang akan dipanen hasilnya baik di dunia maupun di akhirat. 

Sosok seorang ibu adalah sarana pendidikan yang meluluskan anak-anaknya. 

 
158 Ibid., hal. 78. 
159 Munawar Khalil, Nilai Wanita, hal. 131. 
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Yogyakarta: 2011), hal. 103-104. 
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Kepandaian memilih calon ibu oleh bapak akan membuahkan anak-anak yang 

saleh dan salehah.  

Ibu dan bapak harus mempunyai pengetahuan terutama mengenai hak Allah 

secara global, ucapan dan tingkah laku yang halal, haram, wajib, sunnah dan 

makruh. Selain itu keduanya juga harus mengetahui hak dan kewajiban suami 

istri, hak anak, dan lain sebagainya. Keduanya harus menjadi teladan yang baik. 

Supaya bisa sukses mendidik anak, harus ada kesesuaian antara perilaku orang 

tua dengan apa yang mereka harapkan pada anak.163 

4. Manusia Era modern 

Istilah “modern” secara bahasa berarti baru, kekinian, akhir, up-to date, dan 

semacamnya. Dapat dikatakan kebalikan dari lama, kolot, dan semacamnya. Istilah 

“modern” dapat berkaitan dengan karakteristik, sehingga istilah “modern” dapat 

diterapkan untuk manusia, konsep bangsa, sistem politik, ekonomi, negara, kota, 

lembaga (sekolah, rumah sakit, dan lain sebagainya), barang, sampai perilaku, dan 

lain sebagainya. Kita dapat memberi predikat modern terhadap perilaku dan 

pemikiran seseorang. Kita dapat memberi predikat suatu negara sebagai negara 

modern. Kita juga dapat menyebut pakaian yang modern, rumah yang modern, dan 

lain sebagainya. Tetapi, setelah menjadi istilah yang merupakan predikat sesuatu, 

istilah tersebut akan mempunyai definisi tersendiri. Setelah menjadi “modernisme” 

dapat didefinisikan sebagai fase sejarah dunia yang paling akhir yang ditandai 

dengan kepercayaan terhadap sains, perencanaan, sekularisme, dan kemajuan. 

Sedangkan setelah menjadi “modernisasi” dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

untuk menjadikan sesuatu itu modern.164 

Pada era globalisasi, terjadi pertemuan dan gesekan antara nilai-nilai budaya 

dan agama di seluruh dunia yang memanfaatkan jasa komunikasi, transformasi, dan 

informasi hasil modernisasi teknologi. Pertemuan dan gesekan ini menghasilkan 

kompetisi yang saling mempengaruhi, bertentangan, dan bertabrakan antar nilai-

nilai yang berbeda yang akan menciptakan kalah atau menang; atau saling 

kerjasama yang akan menciptakan sintesa dan antitesa baru. Sudah barang tentu 

kejadian di era globalisasi adalah kelanjutan atau sebab akibat dari modernisasi.165  

 
163 Hannan Athiyah Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan Di Masa Remaja (Terj. Aan 

Wahyudin), (Jakarta: Amzah, 2007), hal. 329-338.  
164 Qodri Aziziy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam (Persiapan SDM dan 

Terciptanya Masyarakat Madani, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) hal. 5-6. 
165 Ibid., hal 20. 
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Rollo May, seorang tokoh psikologi manusia, berpendapat bahwa manusia 

modern ialah manusia yang terkurung, yaitu manusia yang telah kehilangan makna 

hidup. Manusia modern selalu menderita kecemasan dan tidak bisa memilih jalan 

hidup yang ia inginkan. Sosiolog menyebut kondisi manusia modern sebagai gejala 

keterasingan.166 

Modernisasi dapat dilihat dari ciri-ciri masyarakatnya, antara lain: 

a. Sikap hidup masyarakatnya lebih terbuka, siap untuk menerima hal-hal 

yang baru dan melakukan perubahan 

b. Tindakan masyarakat cenderung berdasarkan pilihannya sendiri 

c. Kehidupan masyarakat bersifat individualis 

d. Prestasi dihargai dengan materi 

e. Mobilitas masyarakat lebih tinggi 

f. Berorientasi pada karier dan aktualisasi diri.167 

Era modern juga dapat ditandai dengan dua hal: 1) penggunaan teknologi 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 2) berkembangnya ilmu pengetahuan 

sebagai wujud dari kemajuan intelektual manusia. Idealnya manusia modern adalah 

manusia yang berfikir logis dan mampu menggunakan berbagai teknologi untuk 

meningkatkan kualitas kehidupannya. Dengan kecerdasan dan bantuan teknologi 

seharusnya manusia modern lebih bijak dan arif, tetapi dalam kenyataannya tidak 

sedikit manusia yang kualitas kemanusiaannya lebih rendah dibanding kemajuan 

berfikir dan teknologi yang sudah dicapai. Penggunaan alat transportasi dan alat 

komunikasi modern membuat manusia hidup dalam pengaruh global dan 

dikendalikan oleh arus informasi global, padahal kesiapan mental setiap individu 

bahkan etnis berbeda-beda. 

Peradaban modern yang terus melaju membuat “manusia modern” itu 

terperangkap “manusia dalam kerangkeng”. Manusia modern sebenarnya adalah 

manusia yang sudah kehilangan makna, manusia kosong, the hollow man, yang 

resah setiap akan mengambil keputusan, tidak tahu apa yang diinginkan, dan tidak 

mampu memilih jalan hidup yang diinginkan. Sehingga ia pasrah kepada nasib. 

Kerangkeng lain yang juga tidak kalah kuat adalah kehidupan sosial. Manusia 

 
166 Ahmad Najib Burhani, Manusia Modern Mendamba Allah: Renungan Tasawuf Positif, 

(Hikmah, Jakarta: 2002), hal. 56. 
167 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, (Jakarta: Pt. Elex Media 

Komputindo, 2013), hal.18-19.  
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dikerangkeng oleh tuntutan sosial. Mereka sangat terikat untuk mengikuti skenario 

sosial yang menentukan berbagai kriteria dan mengatur berbagai keharusan dalam 

kehidupan sosial. Manusia modern begitu sibuk dan bekerja keras melakukan 

penyesuaian diri dengan trend modern. Ia merasa berusaha memenuhi keinginannya 

padahal sebenarnya mereka diperbudak keinginan sosial. Perilaku manusia modern 

bagaikan perilaku robot tanpa perasaan. Manusia modern mengidap gangguan 

kejiwaan antara lain; kecemasan, kesepian, kebosanan, dan psikosomatis.168 

5. Dampak Modernisasi dan Globalisasi di Indonesia 

Pada dasarnya modernisasi merupakan proses dari suatu bangsa untuk 

melaksanakan pembangunan di berbagai bidang kehidupan berbangsa dan 

bernegara untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih baik. Indonesia sebagai 

negara berkembang telah melakukan upaya-upaya untuk mencapai kehidupan yang 

adil dan makmur. Tetapi pada kenyataannya, modernisasi yang konsep awalnya 

merupakan usaha manusia untuk mengubah pola pemikiran dan langkah kehidupan 

berdasarkan penalaran atau logika rasional telah diidentikkan dengan 

industrialisasi. Seolah-olah indikator dari masyarakat modern adalah kapitalistik, 

sedangkan kapitalistik selalu identik dengan industri perpabrikan yang 

memproduksi barang dan jasa dengan mempekerjakan banyak karyawan. Akhir 

kata industrialisasi terwujud dalam bentuk berdirinya berbagai pabrik dari berbagai 

perusahaan yang memproduksi barang dan jasa di berbagai daerah perkotaan. 

Sehingga yang sering menjadi bahan kritikan tentang indikator masyarakat yang 

kuno, tradisional, ortodoks, sebagai lawan dari modernisasi yang pada 

kenyataannya meninggalkan hal-hal tradisional. Pusat industri yang menyerap 

banyak tenaga kerja, lembaga pendidikan tinggi, pusat perbelanjaan, hiburan dan 

pariwisata, terpusat di perkotaan, sehingga tidak heran apabila perkotaan memiliki 

daya tarik sendiri bagi masyarakat pedesaan sebagai tempat mewujudkan impian.169  

6. Tantangan Kaum Perempuan Era Modern di Indonesia 

Kemajuan zaman modern membawa dampak bagi kehidupan manusia, baik 

dampak positif maupun negatif. Kemajuan yang telah merambah berbagai aspek 

kehidupan manusia; baik sosial, ekonomi, budaya dan politik, menuntut individu 

 
168 Ahmad Bangun Nasution dan Rayani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf: Pengenalan, 

Pemahaman, Dan Pengaplikasian (Disertai Biografi Dan Tokoh-Tokoh Sufi), (Jakarta: Raja Grafindo, 

2013) Hal. 94-96. 
169 Georgr Ritzer dan Barry Smart, Handbook Teori Sosial (Terj. Imam Muttaqien, Derta Sri 

Widowatie, Waluyati), (Bandung: Nusa Media, 2015), hal. 730-731. 
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untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi secara cepat dan aman. Simbol-

simbol zaman modern yang yang tampak dari peradaban perkotaan dengan tingkat 

mobilitas yang tinggi dan perubahan lingkungan yang cepat telah menciptakan 

kesenjangan antara manusia dan lingkungan sosialnya. Realitas ini kemudian 

melahirkan berbagai gambaran tentang kondisi manusia modern yang sarat dengan 

persoalan fisik.170 

Perkembangan zaman sudah tidak dapat dihindari lagi, kecuali ia sengaja 

mengurung diri dengan menjauhi interaksi dan komunikasi dengan yang lain. 

Globalisasi merupakan ancaman sekaligus tantangan.171  

Globalisasi yang memberikan dampak positif, seharusnya menjadi 

tantangan bagi bangsa Indonesia untuk mampu menyerapnya. Dengan kata lain, 

bagaimana supaya nilai-nilai positif yang ada di Barat ataupun belahan negara lain, 

dapat masuk ke bangsa kita dan dipraktikkan oleh masyarakat. Disinilah seharusnya 

agama mampu membimbing ke arah yang terang. Agama mampu menyaring yang 

baik untuk ditiru dan yang buruk untuk dihindari.172  

Modernisasi untuk kaum wanita sudah mendorong mereka untuk melakukan 

perubahan. Mereka berusaha membentuk karakter masyarakat modern dalam 

dirinya. Maka, lahirlah sosok wanita modern. Para wanita modern 

mengktualisasikan dirinya dengan berkarir di luar rumah. Mereka ingin mencapai 

kemandirian secara finansial agar tidak lagi dianggap makhluk yang lemah karena 

bergantung pada laki-laki. Wanita modern menganggap wanita yang berkiprah di 

sektor domestik adalah sosok wanita lemah karena mereka menggantungkan 

hidupnya pada suami. Itulah alasan wanita modern berambisi mengaktualisasikan 

dirinya dengan berkarir penuh di sektor publik. Dengan ini mereka ingin diakui 

eksistensinya sebagai makhluk yang setara dengan laki-laki.173 

Citra wanita modern yang sedemikian rupa menimbulkan opini yang 

terbentuk di tengah masyarakat dan media mempunyai peran penting dalam 

pencitraan ini. Media saat ini entah melalui iklan, majalah, tayangan infotainment, 

sinetron, film, dan sebagainya menjadikan wanita sebagai objek. Oleh karena 

 
170 Ahmad Najib Burhani, Manusia Modern Mendamba Allah: Renungan Tasawuf Positif, h. 41. 
171 Qodri Aziziy, Melawan Globalisasi Reinterpretasi Ajaran Islam (Persiapan SDM dan 

Terciptanya Masyarakat Madani, hal. 22-24. 
172 Ibid., hal. 25. 
173 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, (Jakarta: Elex Media Komputindo, 

2013), hal. 19. 
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sebagai objek, wanita dilihat, dinilai, sampai diapresiasi dalam sejumlah konteks 

wacana media. Visualisasi wanita oleh media cenderung hanya mengekspos wanita 

secara fisik maupun ekonomi, tidak menampilkan sosok wanita seutuhnya. 

Visualisasi ini berlangsung terus menerus dan pada akhirnya berkembang menjadi 

opini publik. Bahwa sosok wanita modern bukanlah wanita yang aktivitasnya hanya 

di dalam rumah, tetapi wanita yang mampu mengaktualisasikan dirinya secara 

penuh di luar rumah dan memiliki karir yang cemerlang.174 

Sebaliknya, wanita yang hanya berkutat di sektor domestik harus 

mendapatkan stigmatisasi negatif. Ibu rumah tangga dianggap sosok yang tidak 

produktif karena tidak mampu menghasilkan materi. Bahkan acap kali pekerjaan 

mereka disejajarkan dengan pembantu. Itulah sebabnya ibu rumah tangga banyak 

yang tidak percaya diri. Hal ini kemudian membuat posisi ibu rumah tangga tidak 

diminati bahkan dinilai bukan lagi sebuah profesi karena tidak menghasilkan 

materi. Pada akhirnya, banyak ibu yang turut bekerja, terkadang seorang ibu lebih 

menyerahkan pengasuhan anaknya dan urusan rumah kepada pembantu.175 

Beberapa tantangan kaum perempuan era modern yang penulis rangkum 

antara lain sebagai berikut: 

a. Membuka Aurat dan Tabarruj 

Allah swt. telah memerintahkan wanita muslimah untuk menjaga 

kehormatannya dengan menutup aurat mereka pada saat di luar rumah atau saat 

bersama laki-laki yang bukan mahram. Perintah menutup aurat terdapat dalam 

QS. al-Aḥzāb [33]: 59 

Artinya: “Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah mereka menutupkan 

jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang demikian itu agar mereka lebih 

mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. al-Aḥzāb [33]: 59)176 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa kaum perempuan hendaknya 

menjulurkan jilbabnya ke tubuhnya waktu keluar rumah. Hal ini supaya mereka 

berbeda dengan budak perempuan.177 Dikutip dari buku Zaitunah Subhan, 

 
174 Ibid., hal 20. 
175 Ibid., hal 21-22. 
176 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 426. 
177 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

hal. 355. 
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dalam kitab tafsir Imam Ibnu Jarir at-Thabari menyimpulkan bahwa ayat ini 

sebagai larangan cara berpakaian menyerupai budak.178  

Pada ayat lain, “... Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung 

ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali pada 

suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putra-putra 

mereka, atau putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, 

atau putra-putra saudara laki-laki mereka, staau putra-putra saudara perempuan 

mereka, atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya yang 

mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai 

keinginan (terhadap perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang 

aurat perempuan...” (QS. an-Nūr [24]: 31)179  

Ayat tersebut merupakan seruan Allah kepada setiap wanita supaya 

mereka menggunakan khimar (kain kerudung) yang menutupi dada mereka. 

Allah tidak memfirmankan secara detail sampai mengenai batas yang harus 

ditutup, begitu juga dengan Rasulullah. Tetapi sebagai makhluk berbudaya, 

makhluk sosial, bukan berarti tubuh perempuan dibiarkan terbuka dan tidak 

juga ditutup semua dan disembunyikan. Islam adalah agama yang wasaṭan, 

tidak ada pengekangan terhadap perempuan, karena hal itu dapat mendatangkan 

sesuatu yang tidak baik.180  

Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. pernah menuturkan, “Wahai 

Asma’, sesungguhnya seorang wanita, apabila telah baligh (mengalami haid), 

tidak layak tampak dari tubuhnya kecuali ini dan ini (sambil menunjuk muka 

dan telapak tangannya)”. (HR. Abu Dawud)181 

Selain menutup aurat, penjagaan kehormatan seorang wanita adalah 

dengan tidak tabarruj. Beberapa hal yang termasuk tabarruj, antara lain: 

mengenakan pakaian ketat dan tipis, berhias di hadapan pria selain suami atau 

mahramnya, berdandan menor, memakai wangi-wangian di hadapan laki-laki 

yang bukan mahram, menutup hanya sebagian aurat, menggulung rambut 

sampai menyerupai punuk unta.182 

b. Pergaulan Bebas 

Dampak dari globalisasi informasi anak muda banyak yang bergaul 

bebas dengan lawan jenisnya, meniru budaya barat yang serba permisif (serba 

boleh), sehingga terjadi pergaulan bebas. Saking bebasnya tidak jarang sampai 

terjadi free seks (hubungan seks pra nikah) sehingga sering terjadi kehamilan 

 
178 Ibid., hal. 357. 
179 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 353. 
180 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

hal. 356. 
181 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 50-51. 
182 Ibid., hal. 53-55. 
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dini yang tidak dikehendaki. Jika hal ini terlanjur terjadi, sering kali berdampak  

pengguguran kandungan karena ketidaksiapan menjadi orang tua, pihak laki-

laki tidak mau bertanggungjawab karena belum siap menikah.183 

Allah berfirman pada QS. al-Isrā’ [17] ayat 32 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sunguh suatu 

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.” (QS. al- Isrā’[17]: 32)184 

Perzinaan merupakan perbuatan terlarang karena meletakkan sesuatu 

tidak pada tempatnya menurut hukum Islam. Perkataan jangan mendekati zina, 

maksudnya bukan hanya perzinaan saja yang dilarang tetapi segala sesuatu yang 

bisa membawa kepada perzinaan.185  

Akibat lain dari pergaulan bebas adalah penyalahgunaan narkoba dan 

penyakit HIV/AIDS. Kehidupan free sex yang telah meracuni generasi muda 

akhirnya memicu maraknya penyebaran virus HIV/AIDS yang mematikan.186  

Dilansir dari CNN Indonesia (18 Januari 2023 15.15 WIB), berdasarkan 

data Komnas Perempuan, dispensasi perkawinan anak meningkat 7 kali lipat 

sejak 2016. Total permohonan dispensasi pada 2021 mencapai 59.709. kepala 

badan kependudukan dan keluarga berencana nasional (BKKBN) Hasto 

Wardoyo menyebut sebagian besar permohonan dispensasi perkawinan anak 

mayoritas hamil di luar nikah.187  

c. Tidak Tertarik dengan Peran Domestik hingga Perceraian 

Sebagian besar masyarakat menganggap jika perempuan seharusnya 

menjadi ibu rumah tangga. Seorang perempuan yang sudah menikah berubah 

status menjadi ibu rumah tangga. Menjadi seorang ibu rumah tangga merupakan 

sebuah pilihan yang kemudian mempunyai peran. Peran itu bukan suatu hal 

yang mudah dan ringan, karena dalam waktu 24 jam seorang perempuan harus 

menjalankan tugas mengurus rumah. Perempuan yang hanya tinggal di rumah 

sebagai ibu rumah tangga diasumsikan bergantung pada suami, tidak dihargai 

karena tidak menghasilkan. Itulah sebabnya pilihan menjalankan peran sebagai 

 
183 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 114. 
184 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 285. 
185 Fachruddin Hs., Membentuk Moral (Bimbingan Al Quran), (PT. Bina Aksara, 1985), hal. 

115-116. 
186 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 40. 
187 https://www.cnnindonesia.com/nasional/20230118133119-20-901969/ribuan-anak-hamil-

di-luar-nikah-bkkbn-nilai-pengetahuan-rendah diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 16.00 WIB. 
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ibu rumah tangga merupakan sebuah nilai yang harus dihormati dan dijunjung 

tinggi serta diberi pengakuan penuh.188 

Diabaikannya peran wanita di sektor domestik, karena wanita lebih 

banyak berperan di sektor publik, berimbas pada perceraian dalam rumah 

tangga. Kasus gugat cerai yang dilatar belakangi motif ekonomi semakin 

meningkat. Di Indonesia sendiri, kasus gugat cerai lebih banyak dari pada cerai 

talak. Selain itu, masa depan generasi juga menjadi imbasnya, generasi saat ini 

cenderung menjadi generasi yang pesakitan, tidak mempunyai pendirian yang 

kuat, sehingga mudah terjerumus ke dalam pengaruh-pengaruh  yang negatif.189 

Dilansir dari RRI (27 September 2024 14.47 WIB), bahwa pada bulan 

Februari 2024 BPS merilis data statistik yang bersumber dari Mahkamah Agung 

(Dirjen Badan Peradilan Agama) mengenai tingkat perceraian di Indonesia 

terdapat total 408.347 kasus perceraian di Indonesia. Provinsi dengan kasus 

perceraian tertinggi ada di: Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Sumatera 

Utara, DKI Jakarta. Adapun faktor penyebabnya ditemukan faktor penyebab 

perceraian dari yang tertinggi adalah perselisihan dan pertengkaran terus 

menerus, ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, kekerasan dalam rumah 

tangga, ketergantungan alkohol/mabuk.190  

d. Childfree  

Ancaman yang lebih mengerikan adalah lost generation. Kebebasan 

wanita di sektor publik telah membuat sebagian besar kaum wanita enggan 

hamil, melahirkan, dan mendidik anak, karena dianggap sebagai beban bahkan 

menghambat karir. Akibatnya banyak diantara kaum wanita yang akhirnya 

enggan mempunyai keturunan.191 

Ibu yang tidak mau menyusui anak karena merasa setelah menyusui 

anak tubuhnya menjadi tidak menarik lagi seperti sebelum menyusui. Dalam al-

Qur’an telah disampaikan anjuran untuk menyusui anak-anaknya. Antara lain 

pada QS. al-Baqarah [2]: 233 

 
188 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

hal. 82. 
189 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 39. 
190 https://rri.co.id/cek-fakta/1005072/lima-provinsi-dengan-tingkat-perceraian-tertinggi-

beserta-faktornya diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 14.45 WIB. 
191 Lely Noormindhawati, Islam Memuliakanmu, Saudariku, hal. 40. 
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Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna...” (QS. al-Baqarah 

[2]: 233).192 

Dari ayat diatas terdapat beberapa hal yang perlu digaris bawahi, yaitu: 

mengalirkan air susu kepada bayi juga mengalirkan kasih sayang dari hati ibu 

ke seluruh tubuh bayi yang ia susui, ilmu kedokteran mengatakan bahwa kasih 

sayang seorang ibu yang menyusui anaknya jauh lebih besar dibanding dengan 

ibu yang tidak menyusui anaknya.193  

Dilansir dari CNN Indonesia (13 November 2024 11.00 WIB), Badan 

Pusat Statistik (BPS) 2023 dalam laporannya yang berjudul “Menelusuri Jejak 

Childfree di Indonesia” menemukan bahwa 8 persen atau sekitar 71 ribu 

perempuan berusia 15-49 tahun tidak ingin memiliki anak atau childfree. Dalam 

laporan ini BPS menganalisis chidftree di Indonesia dari sisi maternal 

menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Perempuan 

berusia 15-49 tahun  (usia subur) yang pernah kawin namun belum pernah 

melahirkan anak serta tidak menggunakan KB jadi fokus dalam survei ini.  

Prevelensi childfree juga ditemukan meningkat selama empat tahun 

terakhir. Dari data SUSENAS tercatat prevelensi childfree pada tahun 2019 

sebesar 7 persen. Angka tersebut sempat menurun pada tahun 2020 menjadi 6,3 

persen. Kemudian tahun 2021 meningkat menjadi 6,5 persen dan melonjak 

menjadi 8,2 persen pada 2022.194  

  

 
192 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 37. 
193 Nur Faizin Muhith, Wanita Mengeluh al-Quran Menjawab, (Surakarta: al-Quds,2014), h. 79. 
194 https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-

perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree diakses pada Senin, 25 November 2024 pukul 

13.15. 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree
https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20230605160813-284-957861/71-ribu-perempuan-usia-subur-di-indonesia-memilih-childfree
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BAB III 

AKHLAK WANITA MULIA SAYYIDAH FĀṬIMAH AZ-ZAHRĀ, SAYYIDAH 

‘ĀISYAH, DAN SAYYIDAH KHADIJAH  

A. Biografi Wanita-Wanita Mulia 

1. Fāṭimah az-Zahrā 

Fāṭimah merupakan putri keempat Rasulullah saw. dan Sayyidah Khadijah. 

Ada perbedaan pendapat mengenai hari kelahirannya, kalangan ahlussunnah 

berpendapat bahwa Fāṭimah lahir di Makkah pada hari Jum’at, 20 Jumadil Akhir 

lima tahun sebelum Muhammmad saw. diutus menjadi rasul. Sedangkan kalangan 

Syi’ah berpendapat bahwa Fāṭimah lahir pada 20 Jumadil Akhir 5 tahun setelah 

Muhammad saw. diangkat menjadi rasul.195 

Sejak kelahiran Fāṭimah sudah terlihat tanda-tanda keberkahan dan 

kebaikan. Oleh karenanya, sang ayah, Muhammad memberinya gelar az-zahra yang 

berarti bersinar wajahnya bak bunga karena Fāṭimah adalah bunganya Muhammad. 

Fāṭimah juga bergelar al-batul, yaitu wanita yang dikhususkan untuk beribadah 

kepada Allah swt. Karena banyaknya kesamaan antara dirinya dengan Maryam binti 

Imran, tindakan menjaga dan memelihara Nabi saw., serta ia adalah sebaik-baik 

wanita penduduk surga yang mutlak. Oleh karena Fāṭimah dikhususkan untuk 

beribadah kepada Allah, ia tidak pernah haid dan saat melahirkan hanya 

mengeluarkan darah nifas di waktu itu saja. Selain bergelar az-zahra dan al-batul, 

Fāṭimah juga mendapat gelar ummu abiha (ibu bagi ayahnya), karena pasca 

wafatnya sang ibunda, Khadijah, ia mengurus keperluan rumah tangga sang ayah. 

Penamaan Fāṭimah merupakan suatu ilham. Ali pernah berkata, “Fāṭimah 

diberi nama demikian karena memutus dan melindunginya dari api neraka” 

(diriwayatkan oleh ad-Dailami, al-Fathm berarti memutus atau mencegah). Dia 

adalah anak yang paling mirip dengan ayahnya dibanding ketiga kakak 

perempuannya, Zainab, Ruqayyah, dan Ummu Kultsum.196  

Fāṭimah kecil sangat disayangi oleh kedua orang tuanya dan kakak-

kakaknya, terutama kakak tertuanya, Zainab. Ia selalu menjadi pusat perhatian dan 

kasih sayang seluruh keluarga. Ia tumbuh di rumah kenabian yang penuh kemuliaan 

dalam pemeliharaan langsung sang ayah dan terjaga dalam suasana jiwa yang 

 
195 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, (Republika), hal 1. 
196 Fuad Abdurrahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, (Solo: Tinta Medina, 2018), hal. 67-68. 
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lapang. Sungguh ia dengan leluasa mengambil budi pekerti, kasih sayang, serta 

arahan dari sang ayah sebanyak-banyaknya. Karenanya Fāṭimah kecil sudah mulai 

menampakkan kecerdasan dan kebijaksanaannya yang mewarisi dari akhlak dan 

ilmu kedua orang tuanya.197  

Tidak lama kemudian Fāṭimah ditinggal menikah oleh kakak-kakaknya. Hal 

ini membuat Fatimah sedih dan terpaksa harus menjadi anak yang mandiri. Ia harus 

berdikari. Tetapi ia masih mempunyai dua “malaikat” yang akan selalu menjaga dan 

membimbingnya, yakni ayah Muhammad saw. dan ibunda Khadijah ra.198 Fāṭimah 

yang saat itu berusia belum genap lima tahun harus terbiasa melakukan pekerjaan 

rumah sendiri. Fāṭimah juga sering menemani ayahnya mengelilingi sudut-sudut 

kota Makkah.199  

Pada saat usia sang ayah menjelang 40 tahun, Muhammad saw. pergi ke Gua 

Hira’ untuk menyendiri (berkhalwat). Pada malam ke-27 bulan Ramadhan, 

Muhammad saw. menerima wahyu dan mengemban risalah kenabian. Malaikat 

Jibril datang menarik dan memeluk erat Muhammad saw. dan saat itulah turun 

wahyu yang pertama, QS. Al-‘Alaq ayat 1-5. 

Selang beberapa saat masyarakat Makkah dan sekitarnya mengetahui berita 

tentang kenabian dan kerasulan Muhammad saw. Peristiwa besar yang 

mengguncangkan masyarakat tersebut mengalihkan perhatian  Fāṭimah dari 

kepentingannya sendiri menjadi masalah yang sedang dihadapi sang ayah. Fāṭimah 

paham bahwa hubungan sang ayah dengan kaumnya berubah luar biasa, terjadi 

pertarungan sengit antara kekuatan paganisme (keberhalaan) dengan agama yang 

baru mulai tumbuh. Fāṭimah mulai terbiasa dan yakin bahwa ini adalah perkara 

besar dan sebuah perubahan yang nyata. Ayat-ayat yang dibacakan Rasulullah telah 

masuk kedalam hatinya. Ia sudah siap menerima segala perkara besar. 

Secara tidak sadar Fāṭimah telah meninggalkan kebiasaan sebagaimana 

anak kecil kebanyakan, ia mulai memahami keadaan yang terjadi pada ayah dan 

bundanya. Tentu saja ini merupakan kehendak Allah swt. supaya Fāṭimah dapat 

menempati kedudukan semestinya sebagai putri nabi dan rasul serta pahlawan 

kebenaran, yang berani menghadapi kafir Quraisy seorang diri hanya berbekal iman 

dan dukungan sekelompok orang miskin dan budak yang tertindas. Fāṭimah sering 

 
197 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal.10. 
198 Ibid., hal. 14. 
199 Ibid., hal. 16. 
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turut terjun langsung dalam dakwah ayahnya, sehingga Fāṭimah melihat sendiri 

penghinaan dan kejahatan yang dilancarkan kaum Quraisy. Terkadang ia menjerit 

tak tahan melihat perbuatan jahat mereka.200 Kesedihan demi kesedihan harus ia 

rasakan bahkan sampai ajal menjemputnya. 

Fāṭimah pernah bersedih karena kedua kakaknya yakni Ruqayyah dan 

Ummu Kultsum yang diceraikan oleh kedua suaminya, Utbah dan Utaibah. Mereka 

berdua dipaksa bercerai oleh Abu Lahab. Beruntung kakak sulungnya, Zainab tidak 

mengalami nasib yang sama dengan kedua kakaknya yang lain.201 

Waktu terus berjalan dan sampailah Fāṭimah berhadapan dengan kenyataan 

bahwa ibundanya, Khadijah ra., mulai lemah dan sakit. Setiap hari Fāṭimah dan 

kakak-kakaknya setia menemani sang ibunda yang berbaring lemah di tempat tidur. 

Mereka khawatir sang ibu tak mampu bertahan dengan rasa sakitnya. Fāṭimah 

bersedih melihat kondisi ibunya, tetapi ia berusaha menyembunyikan rasa sedihnya 

dengan senyuman, kendati batinnya tidak rela jika harus kehilangan ibunda tercinta.  

Tiga tahun sebelum hijrah, sang bunda yang sangat ia cintai wafat dalam 

pangkuan sang ayah. Fāṭimah sangat berduka karena hal ini. Ia mengalami 

kesedihan ganda, bersedih karena ditinggal sang bunda dan bersedih melihat 

kesedihan ayahnya akibat kematian ibundanya. Padahal ayahnya juga telah 

kehilangan orang yang beliau cintai, yakni pamannya, Abu Thalib.202 Tahun itu 

menjadi tahun duka cita untuk Rasulullah saw.  

Fāṭimah tidak punya pilihan lain, ia harus meningkatkan segala kemampuan 

dan kesabaran dalam menanggung beban penderitaan dengan semata-mata 

mengharap ridha Allah swt. Fāṭimah dengan setia menggantikan peran ibunya 

mendampingi sang ayah. Ia menjadi bunga yang semerbak wangi di dalam rumah 

yang telah ditinggal pergi sang ibu, mengeringkan air mata, menghibur hati, dan 

ikut berjihad di sisi Rasulullah saw.203  

Fāṭimah tumbuh semakin besar. Kesehatan dan kekuatannya kembali bugar, 

keremajaannya mulai tumbuh dan kewanitaannya mematang. Begitu juga dengan 

kecerdasan, kecantikan, kesantunan, dan keindahan watak Fatimah semakin baik, 

sehingga para sahabat ingin menikahinya. Pertama, datanglah Abu Bakar melamar 

 
200 Ibid., hal. 22-23. 
201 Fuad Abdurrahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 79. 
202 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal. 51-52. 
203 Ibid., hal. 56. 
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Fāṭimah pada Rasulullah, tetapi Rasul menjawab “Wahai Abu Bakar, hingga saat 

ini ketetapan (qadha) mengenai hal itu belum lagi turun.” Kemudian datanglah 

Umar bin Khatab dan Rasulullah menjawab dengan jawaban yang sama seperti 

yang diberikan pada Abu Bakar. Abu Bakar dan Umar pergi menemui Abdurrahman 

bin Auf dan memintanya untuk meminang Fāṭimah. Lalu Abdurrahman bin Auf 

menemui Rasulullah tetapi beliau menolaknya dengan lembut. 

Ketiga sahabat utama, Abu Bakar, Umar, dan Abdurrahman bin Auf telah 

melamar Fatimah dan ditolak oleh Rasulullah. Kini ganti Ali bin Abi Thalib yang 

maju meminang Fāṭimah usai didorong keluarganya. Dalam riwayat lain oleh 

teman-temnnya termasuk Abu Bakar dan Umar. Ali pun memberanikan diri untuk 

maju meminang Fāṭimah.  

Pada waktu yang dirasa tepat, Ali bin Abi Thalib menghadap Rasulullah. Ali 

mengucap salam kemudian duduk di dekat Rasulullah. Ali malu sampai tidak dapat 

mengucap sepatah kata pun. Mulutnya serasa terkunci dan tenggorokannya 

tersumbat. Namun, Rasulullah mengerti, dari gerak-geriknya Ali memiliki sesuatu 

yang ingin disampaikan, tetapi terasa berat. Karena itu Rasulullah bertanya lebih 

dulu, “Apakah engkau ada keperluan, wahai Ali?” 

Dengan kepala menunduk dan suara yang lirih, Ali menjawab, “Saya hendak 

menyebut Fāṭimah putri Rasulullah.” Menyebut adalah bentuk kiasan masyarakat 

Arab masa itu yang artinya melamar. Rasulullah dengan wajah berseri-seri 

menyahut,”marḥaban wa ahlan!” (sebuah ungkapan sambutan dengan gembira dan 

dianggap sebagai keluarga sendiri). Rasulullah tidak menambah satu kata pun, 

beliau diam agak lama. Ali pun pamit pulang. Ali yang dibuat bingung dengan 

jawaban Rasulullah bercerita kepada teman-temannya. Mendengar hal itu teman-

temannya berteriak kegirangan. “Cukup! Jawaban seperti itu dari Rasulullah sudah 

cukup. Satu saja dari dua kata itu sebenarnya sudah cukup. Beliau menyambut 

gembira dan rela engkau menjadi keluarganya.” Mendengar hal itu Ali sangat 

bahagia.204 Allah swt. telah memberi keutamaan kepada Ali bin Abi Thalib dari 

keturunan mulia dan sifat-sifat terpuji. Sebelum beliau sampai kepada Rasulullah 

untuk meminang Fāṭimah, wahyu telah turun yang mengatakan bahwa Allah ridho 

atas pinangan itu.205 

 
204 Ibid., hal. 60-63. 
205 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, t.th.,  hal. 25. 
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Pada hari yang telah ditentukan, Rasulullah saw. mengundang para sahabat 

untuk menyaksikan pernikahan Fatimah dengan Ali bin Abi Thalib. Pernikahan ini 

berlangsung dengan mahar 400 mitsqal perak.206 Pernikahan ini dilaksanakan pada 

bulan Rajab, yakni beberapa bulan setibanya mereka di Madinah. Menjelang tahun 

kedua setelah kembalinya Ali dari perang badar. Ali siap menyambut hidup baru 

bersama sang isti dengan sebuah rumah. Rumah itu milik Haritsah bin Nu’man. 

Mereka tinggal disana selama 10 tahun.207 

Dalam sebuah syair, alangkah berkahnya pernikahan ini, disaksikan oleh 

para sahabat yang hebat, merupakan golongan yang terbaik. Rasulullah yang 

menjadi wali, dan sang suami adalah imam Ali, dan sang istri adalah az-Zahra yang 

tinggi tempatnya di sisi Illahi.208 

Dari pernikahannya dengan Ali bin Abi Thalib, Fāṭimah dikaruniai anak 

yang terlahir pada tahun-tahun yang berurutan. Anak pertama, Hasan, lahir pada 

tahun ketiga hijrah, setahun pasca pernikahannya dengan Ali. Selanjutnya Husain 

lahir pada tahun keempat hijrah. Pada tahun keenam hijrah lahirlah Zainab dan dua 

tahun kemudian lahir Ummu Kultsum. Sebuah riwayat mengatakan Fāṭimah pernah 

melahirkan anak laki-laki ketiga, yaitu Muhassin pada tahun kelima hijrah, tetapi 

meninggal saat masih kecil.209 

Setelah Nabi Muhammad ditinggal oleh sang istri, Khadijah, beliau tidak 

mempunyai anak dari para istrinya. Sehingga terputuslah keturunan beliau kecuali 

dari Fāṭimah az-Zahra. Nabi sangat menyayangi Hasan dan Husain, beliau 

menganggap kedua cucunya itu seperti anaknya sendiri. Anas bin Malik berkata 

bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada Fatimah, “Panggillah anakku ke sini! 

Aku ingin mencium dan menggendong mereka.”210 Dan yang dimaksud adalah 

Hasan dan Husain. Rasulullah sering mengunjungi keluarga kecil Fatimah. 

Rasulullah saw. duduk di tengah-tengah, imam Ali di samping kanan Rasulullah, 

Sayyidah Fāṭimah di samping kiri Rasulullah, dan Hasan serta Husain berada di atas 

pangkuan Rasulullah saw.211 

 
206 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal. 65. 
207 Ibid., hal. 67. 
208 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, hal. 32. 
209 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal. 88-89. 
210 Ibid., hal. 90-91. 
211Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, hal. 52. 
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Sampailah saat dimana Rasulullah sakit, diriwayatkan dari Anas ra., dia 

berkata, “Ketika sakit Rasulullah semakin parah, beliau tampak diselubungi 

kesedihan. Maka Fatimah berkata, “Alangkah sedihnya Anda, wahai ayahku.” 

Rasulullah berkata padanya, “Ayahmu tidak akan mengalami kesedihan lagi setelah 

hari ini.” Ketika Rasulullah meninggal dunia, Fatimah berkata, “Wahai ayahku, 

engkaulah orang yang doanya dikabulkan oleh Allah. Wahai ayahku, engkaulah 

orang yang akan menempati Surga Firdaus. Wahai ayahku, engkaulah yang kabar 

kematiannya disampaikan oleh Jibril.” Ketika jenazah Rasulullah telah 

dikebumikan, Fatimah berkata, “Wahai Anas, apakah jiwa kalian merasa senang 

setelah menimbun jasad Rasulullah dengan tanah?” (HR. Bukhari)212 

Setelah Fāṭimah ditinggal oleh sang ayah, dikatakan bahwa Fāṭimah tidak 

pernah tertawa, ia merana sebab kesedihan dan kerinduannya terhadap sang ayah. 

Ia sering merenung kemudian pergi menziarahi kuburan sang ayah, ia mengambil 

tanah kuburan itu dan menaburkan ke wajahnya sendiri. Selanjutnya ia berdiri dan 

menatap tajam, seperti menyampaikan salam perpisahan. Terkadang Fāṭimah 

terlihat menatap, menciumi, dan memeluk anak-anaknya seolah mereka tidak akan 

bertemu lagi.  

Setelah enam bulan dari wafatnya sang ayah, Sayyidah Fāṭimah jatuh sakit. 

Ia tergeletak di rumah beberapa waktu tidak terlihat keluar sama sekali.213 Hingga 

akhirnya Fāṭimah menghembuskana nafas terakhirnya di pangkuan sang suami 

pada malam selasa bulan Ramadhan tahun 11 Hijrah di usia 29 tahun.214 

2. Sayyidah ‘Āisyah 

Sayyidah ‘Āisyah mempunyai nama lengkap ‘Āisyah binti Abau Bakr as-

Shiddiq. Dikenal pula namanya as-shiddiqah dengan nasabnya al-Taimiyah 

disamping digelari umm al-mu’minin dan umm ‘Abdullah. Beliau merupakan putri 

dari Abu Bakar as-Ṣiddiq dengan Ummu Rumman binti ‘Amir bin ‘Uwaimir bin 

‘Abd Syams bin ‘Attab bin Udzinah bin Subai’ bin Duhman bin al-Harits bin 

Ghanm bin Malik bin Kinanah.215  

Aisyah kecil sudah memperlihatkan kecerdasan, kemuliaan, keagungan, dan 

kebahagiaan. Tetapi Aisyah kecil tetaplah seorang bocah yang tidak bisa lepas dari 

dorongan naluriahnya, ia sangat suka bermain.216 

 
212 Ibnu Jauzi, Shifatush Shafwah, (Kisah-Kisah Orang Pilihan) terj. Amir Hamzah, (Jakarta 

Selatan: Pustaka Azzam, 2015), hal. 262. 
213 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal. 145-146. 
214 Ibid., hal. 148. 
215 Fatimah Utsman, Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-Ratu Hadits, (Yogyakarta: Bigraf, 2000), 

hal. 35. 
216 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, (Republika), hal. 

5. 
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Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa dia biasa bermain-main dengan boneka di 

dekat Rasulullah saw. Kata Aisyah, “kawan-kawanku biasa mendatangiku, mereka 

juga sering tidak datang ke rumah karena malu kepada Rasulullah saw. oleh karena 

itu, Rasulullah menyuruh seseorang supaya mereka pergi mendatangi aku.”217   

Suatu hari Rasulullah mendatangi Aisyah ketika ia sedang bermain boneka. 

Diantara boneka itu ada boneka kuda yang mempunyai 2 sayap. Rasulullah saw. 

bertanya, “Apa ini, wahai Aisyah?” Aisyah menjawab, “Kuda.” Rasulullah bertanya 

lagi, “Adakah kuda yang mempunyai dua sayap?” Aisyah menjawab, “Bukankah 

kuda Sulaiman mempunyai banyak sayap?” Rasulullah tertawa mendengar jawaban 

Aisyah yang spontan itu. (HR. Abu Dawud) 

Dari jawaban-jawabannya tersebut terlihat kecerdasan, kepolosan, serta 

pengetahuan ‘Āisyah yang luas mengenai agama. ‘Āisyah mengingat dengan baik 

apa yang terjadi di masa kecilnya termasuk hadits-hadits yang didengarnya dari 

Rasulullah saw. Ia memahami hadits tersebut, meriwayatkannya, menarik 

kesimpulan, serta memberi penjelasan tentang detail-detail hukum fiqih yang 

terkandung di dalamnya. ‘Āisyah bahkan mampu mengingat dengan baik ayat al-

Qur’an yang didengarnya saat sedang asyik bermain.218 

Pada saat Rasulullah saw. dilanda duka yang mendalam atas meninggalnya 

Khadijah, Rasulullah sangat bersedih. Beliau tidak pernah bersedih atas kematian 

seseorang melebihi kesedihannya saat Khadijah meninggal dunia. Beliau menjadi 

murung dan kehilangan gairah hidup. Hal ini membuat para sahabat merasa 

khawatir. Mereka turut prihatin melihat Rasulullah tenggelam dalam duka.  

Imam Ahmad berkata dalam Musnad Aisyah Ummul mukminin. Muhammad 

bin Bisyr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada 

kami, Abu Salamah dan Yahya menceritakan kepada kami, ketika Khadijah wafat, 

Khaulah binti Hakim istri Utsman bin Mazh’un, salah satu sahabat terkemuka 

datang pada Rasulullah saw. menanyakan apakah Rasulullah ingin menikah lagi. 

Jika Rasulullah menghendaki gadis, yaitu Aisyah binti Abu Bakar. Dan jika 

menghendaki janda yaitu Saudah binti Zam’ah. Rasulullah menyuruh Khaulah 

untuk pergi memberitahu keduanya. Maka Khaulah menuju kediaman Abu Bakar 

untuk menyampaikan maksud bahwa Rasulullah mengutus untuk melamarkan 

Aisyah untuk beliau.219 

Diriwayatkan dari Aisyah ra. Rasulullah saw. bersabda, “Engkau pernah 

diperlihatkan kepadaku di dalam mimpi selama tiga malam. Ada malaikat 

 
217 Al Hafidz Zaki ad-Din ‘Abd al-Azhim al Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Terj. 

Syinqithy Djamaluddin Dan H.M. Mochtar Zoerni), (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2008), hal. 949. 
218 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, hal. 5-7. 
219 Ibnu Katsir, al Bidayah wa an Nihayah (Terj. Solihin, dkk), hal. 432-433. 
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membawamu dalam sepotong kain sutra yang bagus. Malaikat itu berkata. ‘Inilah 

istrimu.’ Lalu ku buka tutup wajahmu, ternyata dia adalah kamu. Kemudian aku 

berkata, ‘Kalau ini dari Allah pasti akan terlaksana.”220  

Pada masa itu orang Arab enggan menikahi putri teman yang telah diangkat 

menjadi saudara, sedangkan Abu Bakar telah diangkat menjadi saudara oleh 

Rasulullah. Abu bakar menanggapi, “Bolehkah beliau menikahi putriku? Bukanlah 

Aisyah adalah anak dari saudaranya sendiri?” Kaulah kembali kepada Rasulullah 

untuk menyampaikan tanggapan Abu Bakar. Rasulullah menjawab, “Kembalilah 

kepada Abu Bakar katakan kepadanya bahwa ia adalah saudaraku dan putrinya halal 

untuk kunikahi.” (HR. Bukhari, Ahmad, dan Baihaqi) 

Sebelum dipinang oleh Rasulullah, lebih dulu Aisyah telah bertunangan 

dengan Jabir bin Muth’im bin Adi. Maka dari itu, Abu Bakar datang ke kediaman 

Muth’im ayah Jabir untuk mendiskusikan pertunangan anak-anaknya. Tetapi 

akhirnya Aisyah dinikahkan dengan Rasulullah. Aisyah dinikahi Rasulullah saat 

usianya masih enam tahun. Pernikahan itu berlangsung sederhana dan bersahaja.221 

Setelah menikah dengan Rasulullah Aisyah tetap tinggal di kediaman keluarganya 

selama tiga tahun, 2 tahun lebih 3 bulan di Makkah dan 7 bulan di Madinah.222 Hal 

itu karena Rasulullah tidak mempunyai mahar untuk Aisyah. 

Abu Bakar bertanya kepada Rasulullah “Wahai Rasulullah, apa yang 

membuatmu tidak mengajak putriku hidup bersama?” 

“Aku tidak mempunyai mahar.” Jawab Rasulullah. 

Maka Abu Bakar memberi Rasulullah harta sejumlah 12 uqiyyah dan 1 nasy. 

Kemudian dengan mahar itu, Rasulullah segera memboyong Aisyah untuk hidup 

bersama sebagai sepasang suami istri. (HR. Thabrani) 

Aisyah menuturkan, “Rasulullah saw. menikahiku ketika usiaku 6 tahun dan 

kami mulai hidup bersama ketika usiaku 9 tahun. Kami tiba di Madinah. Suatu hari 

ketika aku sedang asyik bermain ayunan bersama teman-temanku, tiba-tiba ibuku 

datang dan berteriak agar aku mendatanginya. Aku tidak tahu apa yang ia inginkan 

dariku. Ia lalu menarik tanganku sampai ke depan pintu rumah. Aku terengah-engah 

dibuatnya. Maka aku tenangkan diriku sampai nafasku kembali normal. Ketika aku 

memasuki rumah, aku melihat banyak wanita Anshar yang telah berkumpul. 

Mereka berkata kepadaku, “Semoga engkau memperoleh kebaikan, berkah, dan 

nasib baik.” Ibuku pun menyerahkan aku kepada mereka supaya rambutku dicuci 

dan wajahku didandani. Tiba-tiba aku dikejutkan oleh masuknya Rasulullah saw. 

 
220 Al Hafidz Zaki ad-Din ‘Abd al-Azhim al Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Terj. 

Syinqithy Djamaluddin Dan H.M. Mochtar Zoerni), hal. 948.  
221 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, hal. 11. 
222 Ibid., hal. 15. 
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ke dalam kamarku di pagi hari itu. Lalu para wanita tersebut menyerahkan ku 

kepada beliau.” (HR.Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Darimi)223 

Imam Ahmad berkata, Waqi’ menceritakan kepada kami, Sufyan dari Ismail 

bin Umayyah, dari Abdullah bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, 

“Rasulullah saw. menikahiku pada bulan Syawal dan mengumpuliku juga pada 

bulan Syawal. Siapakah diantara istri-istri Rasulullah yang paling beruntung di 

sisinya selain aku?” (seorang periwayat hadits mengatakan), bahwa Aisyah 

menyukai jika suaminya melakukan malam pertamanya di Bulan Syawal. (HR. 

Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa’i, dan Ibnu Majah, dari jalur periwayatan Sufyan ats-

Tsauri) setelah itu at-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih, tidak diketahui 

kecuali dari jalur periwayatan Sufyan at-Tsauri”224 

‘Āisyah dan Rasulullah tinggal di rumah yang sederhana. Luas kamar 

‘Āisyah kira-kira enam atau tujuh hasta. Dindingnya terbuat dari tanah liat, atapnya 

terbuat dari pelepah daun kurma sangat rendah, sehingga setiap orang yang berdiri 

bisa menyentuhnya. Pada bagian luar kamar dilapisi dengan sejenis minyak untuk 

mencegah rembesan air hujan. Daun pintu kamarnya hanya satu dan terbuat dari 

kayu juniper atau kayu jati.225 

Aisyah sangat berbahagia dalam pernikahannya dengan Rasulullah. Selama 

kurang lebih sembilan tahun mengarungi kehidupan rumah tangga, ujian paling 

berat barangkali saat Rasulllah saw. memutuskan untuk tidak mendatangi istri-istri 

beliau selama sebulan. Di luar itu kehidupan rumah tangga Aisyah diliputi rasa cinta 

dan kasih sayang. Kondisi finansial yang sulit dihadapi dengan sabar dan ikhlas. 

Kondisi yang sulit itu justru memperdalam cinta dan kesetiaan. Bahkan Aisyah 

menjadi istri yang paling dicintai Rasulullah dan membuat istri-istri beliau yang 

lain cemburu.226 

Dalam mempelajari ilmu, Aisyah tidak mempunyai waktu khusus untuk 

belajar. Ia mempunyai kesempatan untuk menemui Rasulullah saw. sepanjang siang 

dan malam. Selain itu setiap hari majelis ilmu dan dakwah selalu diadakan di Masjid 

Nabawi sedangkan kamar Aisyah berdempetan dengan masjid. Setiap ada persoalan 

yang ia tidak paham, ia tanyakan pada Rasulullah saat beliau di rumah. Seminggu 

sekali Rasulullah mengajar kaum wanita. Rasa ingin tahu Aisyah sangat besar. Ia 

 
223 Ibid., hal. 19. 
224 Ibnu Katsir, al Bidayah wa an Nihayah (Terj. Solihin, dkk), (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam, 2012), hal. 700. 
225 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqhun Nisa’ yang Ramah Perempuan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2019), hal. 39. 
226 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, hal. 45. 



62 
 

suka mengajukan pertanyaan dan tidak pernah merasa puas sebelum persoalannya 

terselesaikan. Ia sangat detail.227 

Sayyidah Aisyah sebagai istri yang dicintai oleh Rasulullah, menunjukkan 

kemuliaannya karena rumahnya menjadi tempat yang istimewa oleh para sahabat 

untuk memberikan hadiah kepada Rasulullah. 

Diriwayatkan dari Aisyah ra. Biasanya apabila orang-orang memberi hadiah 

kepada Rasulullah saw., sengaja mencari hari ketika Rasulullah sedang berada di 

rumah Aisyah. Mereka melakukan itu untuk mencari kerelaan Rasulullah saw.228 

Ketika Rasulullah sakit sebelum wafatnya, beliau selalu bertanya dimana 

beliau hari ini dan hari esok. Beliau seakan tidak sabar menunggu giliran untuk 

tinggal bersama Aisyah. Maka, istri-istrinya yang lain memberikan izin agar 

Rasulullah saw. dirawat dimanapun beliau suka. Beliau memilih dirawat di rumah 

Aisyah hingga beliau wafat.229 

Diriwayatkan dari Aisyah ra. Bahwa sesungguhnya Rasulullah saw. selalu 

merasa kehilanganku (pada waktu beliau terakhir sakit). Beliau bersabda, 

“dimanakah aku hari ini? Dimanakah aku besok?” beliau merasa lambat untuk 

menunggu giliran  di rumahku. Setelah sampai pada bagianku, Allah mencabut ruh 

beliau ketika beliau berada di dadaku.”230 

Menurut sebagian besar ulama Aisyah wafat pada malam selasa 17 

Ramadhan 58 H, menurut riwayat Ibnu Khaitsamah dari Ibnu ‘Syaudzab dan 

ditegaskan al-Madaini. Sedangkan diriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, ‘Aisyah 

wafat pada 57 H. Aisyah dimakamkan di al-Baqi’.231  

3. Sayyidah Khadijah 

Sayyidah Khadijah merupakan istri pertama Rasulullah saw. Sayyidah 

Khadijah dilahirkan pada tahun 68 sebelum hijrah. Ayahnya bernama Khuwailid bin 

Asad bin ‘Abdul ‘Uzzā bin Qusha bin Kilab al-Qurasiyyah al-Asadiyyah. Qushai 

merupakan garis keturunan dari keluarga Bani Hasyim. Ibunya bernama Fatimah 

 
227 Ibid., hal. 27. 
228 Al Hafidz Zaki ad-Din ‘Abd al-Azhim al Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (terj. 

Syinqithy Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoerni), hal. 949. 
229 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, hal. 47-48. 
230 Al Hafidz Zaki ad-Din ‘Abd al-Azhim al Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim (Terj. 

Syinqithy Djamaluddin Dan H.M. Mochtar Zoerni), hal. 952.t 
231 Ahmad Khalil Jam’ah, Syaikh Muhammad bin Yusuf ad-Dimasyqi, Istri-Istri Para Nabi 

(terj. Fadhil Bahri), (Bekasi: PT Darul Falah, 2017), hal. 394.  
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binti Za’idah bin Asham bin ‘Amir bin Luay. Kedua orang tua Khadijah merupakan 

keturunan bangsa Quraisy yang sangat mulia. 232  

Khadijah muda adalah seorang gadis berparas cantik dan berperilaku baik. 

Sebelum menikah dengan Rasulullah, Khadijah memiliki suami bernama Abu 

Halah an-Nabbasy bin Zurarah at-Taymi. Dari pernikahan ini Khadijah mempunyai 

dua anak laki-laki yaitu Hindun dan Halah.233 Tetapi suaminya meninggal dunia. 

Khadijah kemudian menikah lagi dengan ‘Athiq bin ‘Aidz al-Makhzumi dan 

mempunyai seorang anak perempuan yang ia beri nama Hindun.234  

Pada masa Jahiliyah Khadijah digelari dengan thāhirah (wanita yang suci). 

Selain itu juga sayyidah nisā’ quraisy (pemuka perempuan Quraisy). Gelar ini 

hanya didapatkan oleh orang yang mempunyai kesempurnaan sifat.235 Setelah dua 

kali menikah, banyak lelaki yang datang meminangnya dengan menawarkan 

sejumlah harta sebagai maskawin, tetapi Khadijah menolaknya. Perhatiannya ia 

fokuskan untuk mengasuh anak-anak dan mengelola perdagangan. 

Nafisah binti Muniyah berkata, “Khadijah binti Khuwailid bin Asad bin al 

Uzza bin Qushai adalah seorang wanita yang mempunyai pendirian hati yang teguh, 

tabah, dan terhormat. Dia juga termasuk orang Quraisy yang memiliki garis nasab 

paling mulia dan harta sangat melimpah. Setiap lelaki kalangan kaumnya, 

seandainya bisa, sangat ingin menikahinya. Sudah banyak laki-laki yang 

melamarnya dan memberikan mas kawin berupa harta benda yang melimpah tetapi 

beliau menolaknya.236 

Saat itu nama Khadijah sangat dikenal dalam dunia perdagangan. Hampir 

setiap kafilah memuat barang dagangannya dalam jumlah besar. Khadijah 

mempekerjakan orang-orang Quraisy yang jujur dan terpercaya untuk mengawasi 

barang dagangannya. Suatu ketika ia hendak mengirim kafilah dagang ke negeri 

Syam. Dia mencari seseorang yang bisa diutusnya ke Syam untuk mengawasi dan 

memimpin rombongan dagang. Saat itu masyarakat Makkah sedang ramai 

membicarakan Muhammad ibnu Abdillah, yang dikenal memiliki kejujuran dan 

 
232 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, (Solo: Tinta Medina, 2018) hal. 2. 
233 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, (Republika), hal. 2. 
234 Ibid., hal. 3. 
235 Ibrahim Muhammad Hasan Al-Jamal, Khadijah, (Bandung: Mizan, 2023) Hal. 13. 
236 Ibnu al Jauzi, Shifatush Shafwah (terj. Misbah), (Jakarta: PustakaAzam, 2015), hal. 101.  
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keluhuran budi ditengah rekan-rekan sebayanya yang sibuk berfoya-foya. Akhirnya 

Khadijah memilih Muhammad untuk menjalankan urusan perdagangan di Syam.237  

Urusan perdagangan di Syam berjalan dengan lancar. Barang yang mereka 

bawa habis terjual dan menghasilkan keuntungan sangat besar. Setelah urusan 

selesai, kafilah ini beranjak pulang ke Makkah tetapi sebelum pulang terlebih dulu 

membeli barang-barang untuk dijual kembali ke Makkah. Sesampainya di Makkah 

Muhammad melakukan thawaf di Ka’bah baru kemudian menghadap Khadijah 

untuk melaporkan semua hal yang dialaminya di dalam perjalanan, termasuk 

keuntungan besar yang diperolehnya dan barang-barang dagangan yang dibelinya 

di Syam. Khadijah menerima laporan itu dengan rasa gembira.238  

Khadijah mengutus Nafisah binti Munyah untuk menyelidiki kehidupan 

Muhammad sepulangnya beliau dari Syam. Nafisah berkata, “Wahai Muhammad, 

apa yang menghalangimu untuk menikah?” Rasulullah menjawab, “Aku tidak 

memiliki mahar yang dapat aku pergunakan untuk menikah.” Nafisah berkata, 

“Bagaimana jika ada seseorang yang memberikan mahar kepadamu dan kamu 

diberi calon wanita yang cantik, kaya raya, terhormat, dan sederajat denganmu? 

apakah kamu mau menerima wanita itu?” Rasulullah bertanya, “Siapakah wanita 

itu?” Nafisah menjawab, “Khadijah” Rasulullah menjawab, “Bagaimana itu bisa 

terjadi?” Nafisah menjawab, “Biar aku yang mengaturnya” Rasulullah menjawab, 

“Kalau begitu aku mau.”  

Nafisah mendatangi dan melaporkan pada Khadijah, maka Khadijah 

menyuruh Rasulullah untuk datang pada hari yang telah ditentukan. Khadijah juga 

meminta seseorang untuk datang kepada pamannya, Amr bin Asad, agar 

menikahkan dia dengan Rasulullah. Rasulullah menikah dengan Khadijah pada usia 

25 tahun sedangkan Khadijah 40 tahun.239 

Dari sumber lain, ketika Rasulullah menerima tawaran dari Khadijah untuk 

menikahinya, beliau lalu menemui paman-pamannya. Kemudian paman-paman 

beliau menemui paman Khadijah untuk melamar Khadijah. Adapun pelaksanaan 

akad dihadiri Bani Hasyim dan para pemuka Bani Mudhar. Hal ini terjadi pada dua 

 
237 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 4-5. 
238 Ibid., hal. 6-7. 
239 Ibnu al Jauzi, Shifatush Shafwah (terj. Misbah), hal. 101-102. 
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bulan sepulang beliau dari Syam. Maskawin beliau 20 ekor unta muda. Usia 

Khadijah 40 tahun.240 

Setelah menikah Muhammad  pindah ke rumah Khadijah. Rumah ini 

terletak di belakang rumah Abu Sufyan. Khadijah sangat bersyukur dan 

mewujudkan bentuk syukurnya ini dengan melayani suami tercinta dengan tulus 

dan ikhlas.241 Khadijah juga sangat bahagia atas pernikahannya ini. Ia menyerahkan 

urusan dagang kepada sang suami, perhatiannya sepenuhnya ia pusatkan pada 

bagaimana melayani dan mencintai suaminya serta menangani urusan rumah 

tangga. Ketiga anak Khadijah dari pernikahannya dahulu tetap tinggal bersama 

Khadijah dan Muhammad. Ketiga anak Khadijah kemudian masuk Islam dan 

menjadi pembantu Rasulullah yang paling setia.242 

Muḥammad dan Khadijah menikmati hidup rumah tangga yang bahagia. 

Mereka menjadi pasangan yang saling melengkapi. Muḥammad mengambil alih 

semua urusan ekonomi dan pekerjaan yang melelahkan sedangkan Khadijah 

mengimbanginya dengan cinta dan kasih sayang. Tetapi Muḥammad bukan 

seseorang yang mudah dipuaskan dengan kenikmatan material, dia mencoba 

menjelajahi dunia spiritual, menjauhi syirik, dan gaya hidup permisif yang saat itu 

menyebar luas di Makkah dengan uzlah (menyendiri) di Gua Ḥira’.243 

Dari hari ke hari kebahagiaan Khadijah bertambah. Tetapi ada satu masalah 

yang mengganggu perasaannya, karena setelah setahun menikah ia belum juga 

hamil. Ia berpikir apakah setelah melewati usia 40 tahun ia menjadi mandul, 

padahal ia merasa sehat. Tahun kedua berlalu, Khadijah belum juga menunjukkan 

tanda-tanda kehamilan. Kekhawatiran itu memenuhi perasaannya sepanjang tahun 

kedua pernikahnnya. Hanya keyakinan pada rahmat Tuhan lah yang membuatnya 

sabar dan bertahan. Dia selalu berdo’a memohon agar Tuhan mengabulkan 

keinginannya untuk mempunyai keturunan. Beberapa bulan dari tahun ketiga 

terlampaui sudah, ia merasakan tanda-tanda kehamilan. Khadijah sangat senang. Ia 

pun mengabarkan berita itu kepada sang suami tercinta. Muḥammad menerima 

kabar itu dengan gembira dan bersyukur kepada Allah swt. Saat itu Khadijah seperti 

halnya wanita Quraisy lainnya, mengharapkan anak laki-laki. 

 
240 Syekh Shafiyyur Rahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah (Terj. Kathur Suhardi), 

(Jakarta: Al-Kautsar, 1997), hal. 83. 
241 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 27. 
242 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 17. 
243 Ibid., hal. 19. 
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Persalinan Khadijah dibantu oleh Salmā, pelayan wanita milik bibi 

Muḥammad, Ṣafiyyah binti ‘Abdul Muṭhalib. Khadijah melahirkan anak laki-laki 

yang kemudian diberi nama Qasim oleh sang ayah. Saat itu Muḥammad berusia 29 

tahun. Di hari ke tujuh setelah kelahiran, rambut Qasim dicukur habis lalu 

Muḥammad bersedekah perak seberat rambut yang telah dicukur itu. Dua ekor 

kambing disembelih untuk dimasak dan dibagikan. 

Selang beberapa bulan setelah kelahiran anak pertamanya, Khadijah 

merasakan tanda-tanda kehamilan lagi. Hari berganti hari, Qasim menunjukkan 

perkembangan yang menggembirakan. Khadijah gembira melihat anaknya mulai 

belajar merangkak. Sementara itu, perkembangan anak kedua dalam kandungan 

Khadijah juga berlangsung normal. Persalinan keduanya juga dibantu oleh Salma. 

Anak kedua Khadijah dan Muḥammad seorang perempuan yang kemudian diberi 

nama Zainab. Saat itu Muḥammad berusia 30 tahun dan Khadijah 45 tahun. Untuk 

menunjukkan rasa syukur, mereka menyembelih seekor kambing dan 

menyedekahkan dagingnya kepada keluarga, fakir, dan miskin.244 

Demikian kehidupan terus berjalan. Muḥammad dan Khadijah saling 

melengkapi dan menjalankan tugasnya masing-masing. Zainab putrinya baru 

belajar merangkak, Qasim terus tumbuh menjadi anak yang sehat dan kuat, setiap 

hari ia berjalan menjelajahi rumah dan berceloteh. Tetapi mendadak Qasim 

meninggal dunia di usia dua tahun. Hal ini membuat seisi rumah tenggelam dalam 

rasa sedih yang tak terkira. Khadijah terus tenggelam dalam kesedihannya, tetapi 

Muḥammad dengan cepat mengambil hikmah dari peristiwa ini. Muhammad selalu 

menghibur dan meluangkan waktu untuk bercanda dan bermain dengan Khadijah 

dan Zainab. Perlahan-lahan keluarga ini memperoleh kebahagiaannya kembali.245  

Allah menampakkan kasih sayang-Nya pada keluarga ini. Khadijah hamil 

lagi dan melahirkan anak perempuan. Kemudian anak itu diberi nama Ruqayyah. 

Saat itu Muḥammad berusia 33 tahun. Seekor kambing disembelih pada hari 

ketujuh setelah kelahiran Ruqayyah. Khadijah merasa bahwa kehamilan dan proses 

bersalin melelahkan dan menyakitkan, tetapi kebahagiaan yang datang setelahnya 

membuat semua penderitaan itu menjadi tertanggungkan.246 Khadijah hamil lagi 

 
244 Ibid., hal. 22-24. 
245 Ibid., hal. 25-26. 
246 Ibid., hal. 27. 
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dan melahirkan seorang putri yang kemudian diberi nama Ummu Kultsum. Sebagai 

bentuk syukur kepada Allah ia menyembelih seekor kambing di hari ketujuh.247  

Sekitar satu tahun setelah kelahiran Ummu Kultsum, banjir melanda kota 

Makkah yang menyebabkan beberapa bagian dari Ka’bah rusak. Kaum Quraisy 

khawatir Ka’bah akan runtuh. Mereka akhirnya bersepakat untuk merobohkan 

dinding Ka’bah dan membangun kembali dari awal. Proyek ini dikerjakan dan 

dibiayai oleh semua kabilah. Saat proyek ini dimulai semua orang ikut membantu 

termasuk Muḥammad. Pembangunan Ka’bah berjalan lancar, tetapi situasi berubah 

saat akan mengembalikan ḥajar aswad ke tempat semula. Semua kabilah berebut 

ingin mendapat kehormatan sebagai pihak yang mengembalikan ḥajar aswad. 

Situasi semakin memanas sampai semua kabilah menyiapkan pasukan untuk 

berperang. Lalu Abū Umayyah bin Mughiroh, seorang yang dihormati oleh kaum 

Quraisy, mengajukan sebuah solusi. Ia menyeru supaya kerja suci ini tidak dirusak 

dan dinodai dengan pertikaian. Ia mengusulkan agar orang pertama yang memasuki 

Masjidil Ḥarām melalui pintu Bani Syaibah dipilih untuk menjadi hakim diantara 

mereka. Kaum Quraisy pun setuju. Seluruh mata menatap pintu Bani Syaibah. 

Tidak lama kemudian masuklah Muḥammad dari pintu tersebut.248  

Atas permasalahan ini Muhammad berkata, “Bawakanlah sehelai kain.” Ia 

menghamparkan di tanah, mengambil ḥajar aswad, dan meletakkannya di atas kain, 

kemudian berkata, “Hendaklah setiap kabilah memegang ujung kain dan hendaklah 

mereka mengangkat Hajar Aswad secara bersama-sama.” Barulah Muhammad 

mengambil batu itu dan meletakknnya pada tempat semula.249 

Muḥammad pulang dengan rasa penuh syukur. Ia menceritakan kejadian itu 

pada istrinya. Saat itu Khadijah akan melahirkan anak kelimanya, seorang 

perempuan yang sangat mirip dengan sang suami. Bayi perempuan itu diberi nama 

Fāṭimah. Muḥammad menyelenggarakan jamuan makan sebagai bentuk rasa 

syukur. Saat itu Muhammad berusia 35 tahun dan Khadijah 50 tahun.250 

Setahun berlalu sejak renovasi Ka’bah, Makkah dilanda krisis ekonomi. 

Krisis itu menguras sebagian besar kekayaan kaum bangsawan dan berdampak pada 

orang-orang miskin. Dalam kondisi krisis itu Muhammad dan Khadijah berjuang 

 
247 Ibid., hal. 29. 
248 Ibid., hal. 30-33. 
249 Ibnu Jauzi, Shifatush Shafwah, hal. 203.  
250 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 34. 
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keras membantu keluarga, faqir miskin, dan semua orang yang membutuhkan. 

Salah seorang yang terkena dampak paling parah adalah paman Muhammad sendiri, 

Abu Thalib. Kesulitan finansial yang dialami pamannya membuat Muhammad 

berfikir bantuan apa yang bisa dia berikan tanpa menyinggung perasaan pamannya. 

Akhirnya Muhammad menanggung Ali bin Abi Thalib untuk diasuh. Saat itu Ali 

berusia 7 tahun.251  

Khadijah gembira menerima kedatangan Ali. Kehadirannya membuat 

suasana rumah semakin ceria. Kedatangan Ali juga membuat putri-putri Khadijah 

senang, kini mereka mempunyai saudara laki-laki. Ali sendiri sebaya denga Zainab. 

Ruqayah dan Ummu Kulsum menghormati dan menyayangi Ali seperti kepada 

kakaknya, sedangkan Fatimah baru mendekati usia 2 tahun.252 

Putri-putri Khadijah tumbuh dengan pesat. Tiba saatnya Khadijah untuk 

mengenalkan bagaimana menjalankan urusan rumah tangga. Pertama, Khadijah 

mengenalkan pada Zainab karena saat itu Zainab telah mendekati usia 8 tahun. 

Zainab mulai diajak Khadijah mengatur rumah dan ditugaskan menjaga adik-

adiknya terutama Fatimah. Salah satu tradisi saat itu adalah menikahkan anak 

perempuam di usia yang sangat muda, biasanya sepuluh atau sembilan tahun 

bahkan kurang dari itu.253 

Zainab menikah di usia sembilan tahun lebih beberapa bulan dengan Abul 

‘Ash, keponakan Khadijah putra Halah binti Khuwailid. Pernikahan mereka 

berlangsung setahun sebelum turunnya wahyu. Khadijah memilih Abul ‘Ash 

sebagai menantunya bukan hanya karena ia keponakannya, melainkan kemuliaan 

akhlaknya yang membuat masyarakat Makkah mencintai dan menghormatinya.254  

Tidak lama setelah pesta pernikahan Zainab, Khadijah dikejutkan oleh 

kunjungan mendadak dari Bani Hasyim yang dipimpin paman Muhammad, Abu 

Lahab. Dikabarkan bahwa Abu Lahab beserta rombongan datang dengan maksud 

melamar Ruqayyah dan Ummu Kultsum untuk dua putranya ‘Utbah dan ‘Utaibah. 

Dua anak Abu Lahab tersebut pemuda-pemuda yang terpandang dari sekian banyak 

pemuda Bani Hasyim. Muhammad tidak mengambil keputusan sampai putrinya 

ditanya tentang pendapat mereka sendiri. Muhammad meminta Khadijah 

 
251 Ibid., hal. 38-39. 
252 Ibid., hal. 40. 
253 Ibid., hal. 42. 
254 Ibid., hal. 44-45. 
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melakukan itu. Khadijah bertanya-tanya dalam hatinya mengapa Abu Lahab 

tergesa-gesa melamar putrinya untuk anak-anaknya, karena putrinya Ruqayyah 

baru berumur tujuh tahun sementara Ummu Kultsum baru enam tahun. 

Khadijah menemui dua putrinya dan menyampaikan tentang lamaran 

tersebut. Keduanya terkejut. Ruqayyah mengenal ‘Utbah karena rumah mereka 

yang berdekatan. Tetapi selama ini Ruqayyah berusaha menghindar untuk tidak 

bergaul terlalu dekat dengan Ummu Jamil dan anak-anaknya. Ruqayyah memilih 

untuk menyerahkan persoalan ini kepada sang ayah, dia yakin Allah akan 

membimbing ayahnya untuk mengambil keputusan yang tepat. Sedangkan Ummu 

Kultsum masih terlalu muda untuk mengerti persoalan. Yang dia tahu semua wanita 

Quraisy menikah dengan diatur oleh ayah mereka. Jika ayahnya menyuruh menikah 

ia pun akan menikah. Muḥammad menyatakan bisa menerima pinangan ‘Utbah 

untuk Ruqayyah dan ‘Utaibah untuk Ummu Kulṡūm.255  

Pada bulan Ramadhan Muḥammad biasa uzlah di Gua Hira’. Pada suatu 

pagi di akhir bulan Ramadhan 610 M, Muhammad pulang ke rumah dalam kondisi 

berbeda dari biasanya, tubuhnya bergetar dan hatinya terguncang. Keringat 

mengucur deras dari dahinya.256 Ia berseru “Selimuti aku! Selimuti aku!” Khadijah 

segera mendekap Muhammad dengan lembut. Ditanyanya, “Dari mana saja engkau, 

wahai Abu Qasim?”257 

Muḥammad menceritakan kejadian yang telah ia alami. Ada seorang datang 

kepadanya yang tidak ia kenali. Beliau mengalami ketakutan yang luar biasa dan 

mengkhawatirkan keselamatan dirinya. Orang itu menyuruhnya untuk membaca, 

lalu Muhammad menjawab “Aku tidak bisa membaca”. Orang itu mendekapnya 

dengan sangat kuat sehingga beliau terengah-engah. Lalu orang itu melepaskan 

tanggapannya dan mengulang perintahnya untuk membaca. Orang itu mengulangi 

perbuatan seperti ini beberapa kali sampai Muhammad bertanya kepadanya karena 

ingin membebaskan diri dari kuatnya pelukan dan tekanan orang itu atas dirinya, 

“Apa yang harus aku baca?” 

Orang itu berkata, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

 
255 Ibid., hal. 47-49. 
256 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 35. 
257 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 55. 
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Tuhanmulah yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. al-‘Alaq [96]: 1-5)258 

Kemudian orang itu pergi meninggalkan Muhammad. Tiba-tiba, dari langit 

ia memanggilnya, “Wahai Muhammad, aku adalah Jibril dan engkau adalah 

Rasulullah (utusan Allah).” 

Setelah menyelesaikan ceritanya, Muhammad memandang kedua mata 

istrinya, senyumnya mengembang lebar. Beliau berkata kepada sang istri, 

“Sesungguhnya aku menghawatirkan keselamatan diriku, wahai Khadijah.” 

Dengan kelembutannya, sang istri tercinta merangkul dan mendekap Muhammad 

di dadanya. Roman muka Khadijah membangkitkan sifat keibuan yang telah 

berakar mendalam di hatinya. Ia bagaikan seorang ibu yang hendak melindungi 

anaknya dari marabahaya. Khadijah pun berkata pelan dengan segenap keyakinan, 

“Wahai Abal Qosim, Allah senantiasa melindungi kita. Tenangkan dan mantapkan 

hatimu! Demi Allah, yang nyawaku berada dalam genggaman-Nya, aku berharap 

engkau akan menjadi nabi bagi umat ini. Allah sama sekali tidak akan menistakan 

engkau selamanya. Bukankah engkau senang silaturahmi, selalu berkata jujur, suka 

menolong orang yang kesusahan, selalu menghormati tamu, dan selalu membantu 

orang yang tertimpa musibah?”259 

Suara lembut Khadijah telah meredakan ketakutan Muhammad. Kata-kata 

Khadijah benar-benar mengalir bagai embun di musim kemarau, menyejukkan 

daun-daun dan terasa begitu damai. Di sisi Khadijah, Muhammad merasakan kasih 

sayang yang tak pernah putus. Rona kegembiraan telah muncul di wajah sang suami 

tercinta dan rasa takut itu akhirnya hilang. Selanjutnya Khadijah menuntun sang 

suami ke tempat tidur, kemudian ia menidurkan dan menyelimuti suaminya hingga 

benar-benar tertidur. 

Khadijah bertanya-tanya, apakah yang sebenarnya disaksikan suaminya di 

Gua Ḥira’? Benarkah suaminya akan menjadi Nabi? Untuk meyakinkan hal ini, 

Khadijah pergi menemui Waraqah bin Naufal, anak pamannya. Khadijah pun 

menceritakan apa yang dialami Muhammad. Saat mendengar ceritanya tiba-tiba 

Waraqah bangkit dan mendekat. Kehidupan seakan-akan memancar kembali di 

sekujur tubuhnya yang sudah lemah. Wajahnya tampak kemerahan berseri-seri. 

 
258 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, Sygma 

Examedia Arkanleema, hal. 597. 
259 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawiyah , (terj. Kathur Suhardi), hal. 

91-92.   
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Dengan bersemangat ia berkata, “Quddus...Quddus...(demi yang Mahasuci) dan 

demi dzat yang menguasai Waraqah! Jika yang kau ceritakan benar, sungguh telah 

datang wahyu agung kepada Muḥammad sebagaimana yang datang kepada Musa 

dan Isa. Sungguh, Muhammad akan menjadi nabi umat ini. Katakanlah kepadanya 

agar ia tetap tenang.”260 

Khadijah segera pulang ke rumah setelah mohon diri. Khadijah telah yakin 

bahwa suaminya sudah dilantik menjadi rasul untuk umat ini. Ia bergegas ingin 

menyampaikan berita gembira ini kepada suaminya. Tetapi, sesampainya di rumah 

ia melihat sang suami masih tertidur pulas. Ia tidak tega untuk membangunkannya. 

Lalu Khadijah duduk di sampingnya. Tiba-tiba suaminya terbangun dengan nafas 

berat, sementara keringat mengalir dari dahinya. Untuk beberapa saat keadaan sang 

suami tetap seperti itu, tidak beranjak tenang. Tampaknya sang suami sedang 

mendengarkan pembicaraan dari seseorang yang tidak terlihat. Kemudian suaminya 

bicara perlahan, seolah sedang mengulangi pelajaran yang telah didiktekan 

kepadanya.261  

Wahyu turun kepada Rasulullah saw. yaitu, “Wahai orang yang berkemul 

(berselimut)! Bangunlah, lalu beri peringatan! Dan agungkanlah Tuhanmu, dan 

bersihkanlah pakaianmu, dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji, dan 

janganlah engkau (Muhammad) memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 

yang lebih banyak. Dan karena Tuhanmu, bersabarlah.” (QS. al- Muddaṡṡir [74]: 1-

7)262 

Dengan mata yang berbinar, Khadijah menatap wajah suaminya seraya 

memberitahu apa yang baru saja dikatakan Waraqah bin Naufal. Rasulullah 

memandang wajah istrinya dengan rasa terimakasih dan pengharapan. Kemudian 

Rasulullah menoleh ke tempat tidurnya, “Wahai Khadijah, habislah sudah untuk 

tidur dan istirahat. Jibril sudah menyuruhku untuk memberikan peringatan kepada 

manusia. Ia memerintahkan untuk mengajak orang-orang menuju Allah swt. dan 

menyembah hanya kepada-Nya. Lalu, siapa orang yang akan ku ajak dan siapa 

orang yang mau menyambut ajaknku?” 

Khadijah tanpa ragu menjawab, “Aku akan menyambut  ajakanmu, wahai 

abal Qasim. Ajaklah aku sebelum mengajak orang lain. Aku mengaku Islam, 

membenarkan kerasulanmu, dan mengimani Tuhanmu.”263 

 
260 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 36-38. 
261 Ibid., hal 38. 
262 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 575. 
263 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 38-39. 
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Ibnu Ishaq berkata, “Khadijah adalah orang pertama yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya, serta membenarkan ajarannya.”264 

Rasulullah saw. tenang dan tenteram pikirannya karena sambutan baik 

istrinya. Khadijah menganjurkan suaminya untuk menemui Waraqah dan disambut 

baik oleh Rasulullah. Beliau ingin mendengar sendiri apa yang dikatakan Waraqah 

mengenai kenabiannya tersebut. Akhirnya mereka berdua pergi ke rumah Waraqah. 

Waraqah melihat kedatangan Khadijah dan Rasulullah, ia menyambutnya 

dengan suara keras, “Demi Tuhan yang diriku berada dalam kekuasaan-Nya! 

Sungguh engkau adalah nabi untuk umat ini. Engkau pasti akan didustakan orang, 

diganggu, diusir, dan diperangi. Sungguh, sekiranya aku masih hidup sampai saat 

itu, niscaya aku akan menolong agama Allah, dengan pertolongan yang Allah lebih 

mengetahuinya.” Tetapi belum sampai membantu dakwah Nabi, Waraqah sudah 

meninggal dunia.265 

Setelah Khadijah sebagai orang pertama yang beriman, selanjutnya adalah 

Ali bin Abi Thalib. Saat itu usianya baru sepuluh tahun. Banyak riwayat yang 

menceritakan bahwa Ali adalah lelaki pertama yang memeluk Islam dan melakukan 

salat di belakang Rasulullah saw.266 Orang selanjutnya yang masuk Islam adalah 

Zaid bin Hariṡah. Suatu hari ia datang ke kediaman Rasulullah dan menerima ajakan 

untuk beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, tidak menyembah berhala, bertingkah 

laku dengan akhlak yang mulia, serta menyucikan diri dari perbuaatannya. Zaid 

berikrar dan mengucapkan dua kalimat syahadat. 

Khadijah juga menyampaikan kepada empat putrinya bahwa Allah telah 

memilih ayah mereka, Muhammad, sebagai utusan Allah. Mereka diminta untuk 

hanya menyembah Allah dan bertingkah laku dengan akhlak mulia. Ajakan itu 

mereka terima dengan lapang dada. Dengan begitu semua orang di kediaman 

Rasulullah sudah memeluk Islam.267 

Suatu hari saat sedang berkhalwat, Rasulullah bertemu dengan Jibril. Jibril 

memukul tanah dengan sayapnya. Maka, memancarlah air yang jernih dari tempat 

tersebut. Jibril berwudlu dengan air itu dan Rasulullah menyaksikan, lalu 

menirukannya. Itulah pelajaran pertama tentang bersuci. Setelah itu Jibril 

 
264 Ibnu Katsir, al Bidayah wa an Nihayah, hal. 80. 
265 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 39. 
266 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal 61. 
267 Ibid., hal. 63. 
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mengajarkan tentang salat. Salat saat itu dilakukan dua kali dalam sehari, dua rakaat 

pada pagi hari dan dua rakaat pada sore hari.  

Setelah bertemu Jibril, Rasulullah pulang ke rumah. Hal pertama yang 

beliau lakukan adalah mengajarkan kepada Khadijah tata cara berwudhu dan salat. 

Khadijah pun salat di belakang Rasulullah saw. dengan demikian, Khadijah menjadi 

orang pertama yang melakukan dua hal penting dalam Islam, yaitu beriman kepada 

Allah swt dan Rasul-Nya serta mendirikan salat. Pada hari berikutnya, Rasulullah 

mengajarkan hal yang sama kepada Ali bin Abi Thalib. Sejak saat itu, setiap kali 

datang waktu salat, Ali selalu berdiri di belakang Rasulullah dan Khadijah berdiri 

di belakang keduanya. Selanjutnya salat diajarkan kepada Zaid bin Haritsah. Empat 

orang putri mereka juga diajari melaksanakan salat.268 

Pengalaman-pengalaman yang dilalui Khadijah membuat hatinya dipenuhi 

cahaya iman. Dia merasa jika dibalik kehidupan Rasululullah, terdapat tugas suci 

bagi dirinya. Mendorong suaminya, mendampinginya, meringankan beban tugas 

yang ditanggungnya. Khadijah yakin yang ia lakukan merupakan sebuah ibadah 

yang bisa mendekatkannya kepada Allah swt. Ia menganggap tugas suci itu yang 

membedakan dirinya dengan wanita-wanita Quraisy lainnya.  

Khadijah sangat terkejut karena merasakan sesuatu dalam tubuhnya, apakah 

mungkin di usianya yang ke-55 ia mengandung lagi? Khadijah bukan tidak 

mendambakan lahirnya anak lagi, tetapi usianya yang mulai beranjak tua 

membuatnya ragu. Benarkah ia merasakan tanda-tanda kehamilan atau jangan-

jangan tanda sebuah penyakit? Tetapi semakin lama Khadijah mencoba menepis 

keraguan itu dan berharap mengandung lagi. Khadijah masih merahasiakannya, 

segala rasa sakit dan lelah ditanggung sendiri sampai ia tahu dengan pasti apa yang 

sebenarnya terjadi kepadanya. 

Khadijah tidak bisa terlalu lama tenggelam dalam harapnnya. Rasulullah 

menghadapi masalah yang rumit. Beliau bersedih karena wahyu terputus sekian 

lama. Rasulullah selalu gelisah dan tidak nyaman. Khadijah berusaha sekuat tenaga 

menghibur dan mendorong suaminya untuk bersabar. Ia mencoba meyakinkan 

suaminya bahwa Allah tidak akan meninggalkan dan mengabaikannya. Ucapan 

Khadijah sedikit menghibur Rasulullah. 

 
268 Ibid., hal. 68. 
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Diujung keputusasaannya, Jibril muncul. Jibril berkata “Wahai Muhammad! 

Engkau benar-benar utusan Allah.” Pertemuan Rasulullah dengan Jibril diceritakan 

kepada Khadijah. Khadijah menyambutnya dengan rasa syukur. Ia mendorong 

suaminya itu untuk semakin yakin pada kebenaran risalahnya dan selalu rela 

terhadap keputusan serta takdir Tuhannya. 

Akan tetapi, wahyu tidak kunjung turun. kegembiraan Rasulullah karena 

bertemu Jibril perlahan-lahan memudar. Rasa sedih kembali menyelimuti hatinya, 

keraguan mulai muncul di hatinya. Diperbanyak sholat dan do’a. Sekitar 40 hari 

lamanya Rasulullah bergulat dengan rasa ragu dan khawatir. Tetapi setiap kali 

beliau putus asa, muncul Jibril mengatakan hal yang sama. Diantara harapan dan 

keputusasaan, Rasulullah pulang ke rumahnya. Khadijah menyambut kedatangan 

Rasulullah dengan rasa sayang yang tulus. Tiba-tiba Rasulullah mendengar 

gemerincing bel.269  

Wahyu Allah turun yaitu “Demi waktu duha (ketika matahari naik 

sepenggalan), dan demi malam apabila telah sunyi, Tuhanmu tidak meninggalkan 

engkau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu, dan sungguh yang kemudian 

itu lebih baik bagimu dari pada yang permulaan. Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti 

memberikan karunia-Nya kepadamu, sehingga engkau menjadi puas. Bukankah dia 

mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungi(mu). Dan dia 

mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan petunjuk. Dan 

dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia memberikan 

kecukupan. Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-

wenang. Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkau 

menghardik(nya). Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan 

(dengan bersyukur)” QS. aḍ-Ḍuḥā [93]: 1-11.270 

Turunnya surat aḍ-Ḍuḥā menimbulkan kegembiraan di hati Rasulullah dan 

Khadijah. Setelah Rasulullah yakin bahwa Allah tidak akan mengabaikannya dan 

selalu memuliakannya, tugas Khadijah menjadi ringan. Saat itu Khadijah merasa 

janin di rahimnya mulai bergerak. Khadijah sangat bahagia. Gejala yang dirasakan 

tempo hari adalah tanda-tanda kehamilan bukan penyakit. Khadijah pun segera 

memberi tahu Rasulullah, Khadijah meminta agar Rasulullah ikut berdoa kepada 

Allah untuk kebaikan anak yang ada dalam kandungannya. Rasulullah menyambut 

kabar itu dengan rasa syukur yang besar dan berdo’a supaya Allah 

menganugerahkan seorang anak laki-laki yang saleh kepada mereka berdua.271  

 
269 Ibid., hal. 75-78. 
270 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, hal. 

596. 
271 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 81-82. 
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Hari kelahiran anak yang dikandung Khadijah sudah dekat. Khadijah 

melakukan persalinan dibantu Salma. Khadijah melahirkan bayi laki-laki. Salma 

melonjak girang dan segera mengabarkan berita ini kepada Rasulullah. Mendengar 

hal itu Rasulullah menengadahkan mukanya ke langit, bersyukur kepada Allah atas 

segala nikmat yang telah didapatkan. Bayi laki-laki itu diberi nama Abdullah. Di 

hari ketujuh setelah kelahiran disembelih dua ekor kambing dan dagingnya 

dibagikan kepada keluarga serta orang-orang miskin. Rambut bayi  dipangkas dan 

ditimbang, lalu disedekahkan perak seberat rambut sang bayi. Saat itu usia Khadijah 

mendekati 56 tahun dan Rasulullah 41 tahun.272  

Proses penyebaran Islam secara diam-diam terus berjalan di bawah 

pengawasan Rasulullah. Beberapa pemuda Quraisy, budak, dan hamba sahaya 

memeluk Islam. Keislaman mereka ditutupi sepanjang tahun kedua dan separuh 

tahun ketiga setelah Islam mulai disebarkan. Tetapi di akhir tahun ketiga terjadi 

sebuah peristiwa yang mengubah segalanya. Orang musyrik melihat Sa’ad bin Abi 

Waqash bersama sekelompok umat Islam. Kaum musyrik mulai mencela umat 

Islam sebagai penghianat terhadap kepercayaan leluhur.  

Pada saat yang bersamaan, terdengar berita duka bahwa Abdullah, putra 

Rasulullah meninggal dunia. Sekali lagi Khadijah ditimpa guncangan dan 

kesedihan yang luar biasa. Khadijah sangat kecewa, sedih, dan menangis. Tetapi 

karena keimanannya kepada Allah swt. Khadijah memilih bersabar dan merelakan 

semua yang terjadi. Begitupun dengan Rasulullah, ia bersedih atas kematian 

putranya. Sedangkan orang-orang musyrik bergembira mendengar berita duka yang 

dialami Rasulullah. Kebencian mereka semakin besar.273 

Setelah tiga tahun Muhammad diangkat menjad rasul, Allah memerintahkan 

beliau berdakwah secara terang-terangan. Rasul melaksanakan perintah tersebut, 

beliau naik ke puncak Bukit Shafa dan berteriak memanggil kaumnya. Suara beliau 

terdengar oleh orang-orang Quraisy. Maka tak lama mereka berkumpul di sekeliling 

bukit tempat Rasulullah berdiri. Rasulullah menyeru kepada mereka untuk 

menyembah Allah serta memperingatkan kepada mereka tentang azab pedih di hari 

akhir jika mereka tetap dalam kemusyrikan. 

 
272 Ibid., hal. 83. 
273 Ibid., hal. 86-87. 
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Orang-orang mulai membicarakan secara luas mengenai dakwah 

Rasulullah. Orasi yang disampaikan Rasulullah sangat memukau membuat orang 

goyah dengan keyakinan mereka. Seluruh penduduk Makkah menyembah 

sesembahan orang Quraisy tanpa pernah berfikir kebenarannya. Penduduk Makkah 

mulai berfikir mana yang benar, seruan Muhammad ataukah agama leluhur.274 

Khadijah selalu mendampingi dakwah Rasulullah, saat Rasulullah diejek 

dan dicaci maki kaum kafir, saat rintangan yang dihadapi sangat berat; Khadijah 

selalu menghibur dan meyakinkan Rasulullah jika ia tidak perlu menghiraukan apa 

yang dilakukan orang-orang musyrik itu. Cacian dan makian dari mereka lahir dari 

kegadungan serta watak yang rendah. Secara terus menerus Khadijah mencurahkan 

kasih sayang dan perhatiannya sampai Rasulullah kembali tenang dan melupakan 

segala rasa sakit dan sedihnya. 275  

Termasuk ujian Allah yang berat untuk keluarga Rasulullah adalah tetangga 

yang buruk, salah satunya Abu Lahab dan istrinya, Ummu Jamil. Ummu Jamil 

mengumpulkan duri dan menyebarnya di depan rumah Rasulullah di malam hari. 

Akibatnya, ketika Rasulullah keluar rumah, ia terkena duri-duri tersebut.276 Ummu 

Jamil pernah mendatangi Masjidil Ḥāram dengan membawa bebatuan dengan 

kedua tangannya. Ia berkeliling mencari Muhammad. Saat itu Rasulullah sedang 

duduk bersama Abu Bakar, tetapi Allah membuat Rasulullah tidak terlihat dengan 

pandangannya, ia hanya melihat Abu Bakar. Kaum musyrik mengejek dan 

mengubah nama Rasulullah menjadi mudzammam (orang yang tercela). 

Abu Lahab dan istrinya juga menggangu Rasulullah dengan merusak 

kehidupan putri-putrinya. Mereka menyuruh putranya, Utbah dan Utaibah untuk 

menceraikan Ruqayyah dan Ummu Kultsum. Ummu Jamil berkata, bahwa 

Ruqayyah dan Ummu Kultsum sudah keluar dari agamanya. Kalian harus 

menceraikan mereka berdua. Utbah dan Utaibah menuruti perkataan orang tuanya. 

Sementara itu Khadijah terkejut mendengar berita ini. Ia tidak menyangka 

kebencian Ummu Jamil dan Abu Lahab dilampiaskan pada kedua putrinya yang 

selama empat tahun sudah menunggu suaminya membawa mereka. Sejak awal 

Khadijah memang merasa gelisah dan tidak rela jika kedua putrinya harus tinggal 

seatap dengan Abu Lahab dan Ummu Jamil. Khadijah tahu betapa sombong dan 

 
274 Ibid., hal. 94-95. 
275 Ibid., hal. 102. 
276 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 52. 
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tajam lidahnya Ummu Jamil. Khadijah juga tahu dalam rumah tangga mereka 

Ummu Jamil yang berkuasa. Khadijah berdoa supaya Allah memberikan petunjuk 

kepada Utbah dan Utaibah agar mereka bisa menjadi suami yang baik untuk 

putrinya. Dan ternyata Allah menakdirkan jalan keluar ini. Khadijah sangat 

bersyukur atas kejadian ini. Akan tetapi, Khadijah juga khawatir karena saat ini 

Ruqayyah berusia lebih dari 11 tahun. Padahal gadis-gadis pada masa itu 

dinikahkan pada usia 9 atau 10 tahun. Tetapi Khadijah memilih untuk menyerahkan 

segala urusannya pada Allah swt. 

Allah swt. memberikan jalan keluar atas permasalahan ini dengan datangnya 

Utsman bin Affan kepada Rasulullah saw. untuk meminang Ruqayyah. Ketika 

mendengar berita perceraian Ruqayyah, Utsman merasa senang. Ia segera 

mendatangi Rasulullah dan mempersunting Ruqayyah. Rasulullah menerima 

lamaran tersebut, kemudian mereka berdua menikah.277  

Setelah hampir setahun Rasulullah mendakwahkan Islam secara terang-

terangan, datang kabar gembira dari Abu ‘Ash bin Rabi’ bahwa Zainab akan segera 

melahirkan. Mendengar kabar tersebut Khadijah segera berangkat menemui 

putrinya. Zainab melahirkan bayi perempuan yang kemudian diberi nama Umamah. 

Rasulullah mencintai cucu pertamanya ini. Begitupun Khadijah, ia sangat bahagia 

atas kelahiran cucunya. Saat itu Zainab berusia 14 tahun.278  

Setahun semenjak konflik terbuka antara umat Islam dengan kaum kafir 

Quraisy Rasulullah terus berdakwah dan menyebarkan ajaran Islam dengan penuh 

tawakal dan sabar. Beliau selalu dibantu oleh orang-orang yang telah memeluk 

Islam dan beriman kepada Allah swt.279 Segala bentuk intimidasi dan siksaan harus 

dirasakan para pemeluk Islam agar mereka kembali menyembah berhala dan 

meninggalkan ajaran Muhammad. Baik para sahabat, para pelayan, maupun hamba 

sahaya. Semakin lama semakin sengit, tidak ada tempat aman di Jazirah Arab untuk 

kaum muslim. Rasulullah mulai memikirkan untuk berhijrah keluar Jazirah Arab.280 

Rasulullah mendorong umatnya untuk berhijrah ke Habasyah. Habasyah 

satu-satunya tempat yang dianggap Rasulullah paling aman untuk dituju. Karena 

habasyah dipimpin oleh seorang raja yang adil. Diantara kaum muslim yang hijrah 

 
277 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 117-120. 
278 Ibid., hal. 121. 
279 Ibid., hal. 138. 
280 Ibid., hal. 148. 
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ke Habasyah antara lain Utsman bin Affan dan istrinya, Ruqayyah. Ruqayyah 

bersikeras ikut dengan suaminya walaupun saat itu ia sedang hamil. Hal ini 

membuat Khadijah sangat khawatir dengan Ruqayyah dan kandungannya. Selain 

itu ada Zubair bin Awwam, keponakan Khadijah.  

Hijrah ini dirahasiakan rapat-rapat. Rencana disusun dengan sangat teliti. 

Pada malam yang telah ditentukan mereka berangkat diam-diam. Mereka hanya 

membewa barang yang ringan dan berharga. Yang pertama kali berangkat adalah 

Utsman bin Affan dan Ruqayyah disusul dibelakangnya 9 orang mukmin lainnya, 

termasuk Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, Abu Salamah bin Abdil Asad 

dan istrinya, Ummu Salamah, Abdullah ibnu Mas’ud, Abu Hudzaifah bin Utban dan 

istrinya, Sahlah binti Suhail bin ‘Amr. Mereka semua dipimpin Utsman bin 

Mazh’un al-Jamahi. Dalam rombongan ini ada sepuluh orang laki-laki dan empat 

diantara mereka ditemani istrinya. 

Informasi keberangkatan mereka terdengar oleh kaum kafir Quraisy. 

Sekelompok orang kafir Quraisy mengikuti jejak mereka dan berusaha 

menghentikannya. Kaum muslimin bergerak dengan cepat. Sebagian diantara 

mereka mengendarai binatang dan sebagian yang lain jalan kaki. Sampailah mereka 

ke pelabuhan Syu’aibah di tepi laut merah. Mereka menaiki kapal yang akan 

berangkat dan perahu bertolak. Tak lama kemudian kaum kafir Quraisy sampai di 

pelabuhan, mereka tidak menemukan seorang mukmin disana. Akhirnya mereka 

pun kembali dengan jengkel dan marah. Kaum muslim bahagia atas kabar ini.  

Pada bulan Rajab, tahun kelima kenabian, kaum muslimin menginjak tanah 

Habasyah. Tahun ini adalah tahun kedua sejak Islam didakwahkan secara terbuka. 

Tercatat sebuah riwayat tentang kondisi mereka, “Kami sampai di negeri Habasyah, 

disambut dengan ramah. Kami merasa aman menjalankan ajaran Islam dan 

melaksanakan ibadah kepada Allah. Kami tidak pernah disakiti dan tidak pernah 

juga mendengar perkataan yang tidak kami suka.” Begitulah keadaan umat Islam 

yang berhijrah ke Habasyah, mereka tenang dan merdeka.281 

Kabar dari Habasyah sampai kepada umat muslim di Makkah. Mereka 

terdorong untuk mengikuti jejak saudara-saudara mereka yang sudah berhijrah. 

Maka, berangkatlah rombongan kedua diantaranya ada Ja’far bin Abi Thalib.282 

 
281 Ibid., hal. 149-152. 
282 Ibid., hal. 153. 
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Para kafir Quraisy heran melihat keteguhan hati dan kesabaran Rasulullah 

saw. Semua siasat dan tipu daya yang telah mereka lakukan tidak ada hasilnya. 

Begitupun dengan umat Islam, mereka menanggung semua derita dan siksaan 

dengan ketabahan yang luar biasa. Sementara kafir Quraisy terus mencari siasat lain 

untuk menghentikan Muhammad. Akhirnya mereka memutuskan untuk mencoba 

mempengaruhi Abu Thalib, paman Rasulullah.  

Berangkatlah beberapa orang yang paling terkemuka ke kediaman Abu 

Thalib. Disana mereka merayu dan mengingatkan bahwa Muhammad telah 

menghina tuhan-tuhan dan para leluhur mereka. Mereka memberikan tawaran pada 

Abu Thalib untuk memilih mencegah Muhammad meneruskan dakwahnya atau 

berhenti melindunginya sehingga mereka dapat melakukan apapun terhadap 

Muhammad. Abu Thalib menerima kedatangan mereka dengan ramah tetapi dengan 

ramah pula menolak permohonan kaum kafir Quraisy.  

Para pembesar Quraisy ini mulai memikirkan cara lain untuk membuat Abu 

Thalib melakukan apa yang menjadi keinginian mereka. Mereka sepakat untuk ke 

rumah Abu Thalib sekali lagi. Kali ini, mereka mencoba memperlihatkan bahwa 

pada dasarnya mereka mencintai perdamaian. Tetapi, mereka pun siap berperang 

sampai mati jika masalah ini tidak ditangani sebagaimana mestinya.  

Mereka berkata, “Wahai Abu Thalib, engkau adalah orang yang dituakan, 

terhormat, dan berkedudukan tinggi di antara kami. Kami telah memintamu untuk 

menghentikan keponakanmu sendiri, Muhammad, tetapi engkau enggan 

melakukannya. Demi Tuhan, kami tidak bisa terus menerus bersabar 

membiarkannya menghina leluhur kami dan tuhan-tuhan kami. Engkau harus 

menghentikannya. Atau jika tidak, kami akan perangi kalian semua sampai salah 

satu diantara kelompok kita binasa seluruhnya.” 

Perkara ini membuat Abu Thalib sangat dilema. Di satu sisi, ia tidak ingin 

bereperang dengan kaumnya sendiri, dan di sisi lain ia tidak ingin menyerahkan 

Muhammad kepada mereka. Maka ia menemui Rasulullah, “Wahai keponakanku! 

Kaummu telah mengutus beberapa orang kepadaku untuk menyampaikan 

permintaan mereka. Selamatkanlah dirimu dan diriku. Jangan kau bebani aku 

dengan sesuatu yang aku tidak mampu menanggungnya.” 

“Wahai pamanku. Demi Allah, seandainya mereka meletakkan matahari di 

tangan kananku dan bulan di tangan kiriku agar aku meninggalkan perkara ini, aku 

tdak akan meninggalkannya sampai Allah memenangkannya atau aku binasa 



80 
 

karenanya. Jawab Rasulullah dengan air mata bercucuran. Lalu beliau bangkit 

hendak pergi. 

“Kemarilah Muhammad!” Rasulullah menoleh ke pamannya. Abu Thalib 

menambahi, “Pergilah, keponakanku! Katakan apapun sesukamu. Demi Tuhan aku 

tidak akan pernah menukarmu dengan apapun selamanya.”  

Pernyataan Abu Thalib membuat Rasulullah pulang dengan bahagia. 

Begitupun umat Islam. Sebaliknya, kaum kafir Quraisy merasa terpukul. Mereka 

berkumpul untuk menyusun siasat lagi. Mereka sepakat akan mendatangi Abu 

Thalib lagi dan menawarkan ‘Imarah bin Walid Mughirah, seorang pemuda Quraisy 

yang paling cerdas, kuat, dan gagah sebagai ganti Muhammad. Tukar menukar 

semacam ini merupakan hal yang biasa mereka lakukan dalam perdagangan. Akan 

tetapi Abu Thalib menolak tawaran tersebut dengan mentah-mentah.283  

Orang-orang kafir tidak menyerah sampai disitu. Ketika Abu Thalib sakit, 

mereka merasa itu waktu yang tepat untuk mereka mendatangi Abu Thalib lagi. 

“Wahai Abu Thalib, engkau pembesar dan pemimpin kami. Berlaku adillah 

terhadap kami menyangkut urusan keponakanmu. Perintahkan ia untuk berhenti 

menghina tuhan-tuhan kami, dan kami biarkan ia dengan tuhannya.” 

Mendengar itu Abu Thalib mengutus seseorang untuk memanggil 

Muhammad. Setelah Rasulullah datang, Abu Thalib menceritakan bahwa orang-

orang Quraisy memintanya berlaku adil. Rasulullah berkata, “Pamanku, bolehkah 

aku menawarkan kepada mereka sesuatu yang lebih baik?” 

“Apa itu?” 

“Aku mengajak mereka untuk mengucapkan sebuah kalimat yang 

dengannya mereka akan menguasai bangsa Arab dan non-Arab.” 

Abu Jahal yang mendengar pernyataan Rasulullah bertanya kalimat yang 

Rasulullah maksud. Mereka akan mengucapkannya. 

Rasulullah menjawab, “Katakan la ilaha illa Allah.” 

Orang-irang Quraisy kaget. Mereka enggan mengucapkannya. Mereka 

meminta Rasululllah mengganti dengan yang lain, tetapi Rasulullah tidak mau.  

Akhirnya mereka memutuskan, “Kami tidak akan pernah mengakui hal itu. 

Tidak ada pilihan lain selain membunuh Muḥammad diam-diam.” Setelah itu 

 
283 Ibid., hal. 168-171. 
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mereka pergi.284 Abu Thalib selalu teringat dengan rencana kaum Quraisy yang 

berencana untuk membunuh Muḥammad diam-diam, untuk itu ia menyebar mata-

mata yang bertugas menjaga Muḥammad.285 

Suatu hari ketika Rasulullah sedang melaksanakan tawaf, beberapa orang 

mendekat dan melakukan penawaran kepada beliau. Mereka menawarkan harta 

yang bisa membuat beliau menjadi orang terkaya di Makkah dan wanita cantik yang 

bisa beliau pilih sendiri. Jika tawaran tersebut ditolak, kaum Quraisy mempunyai 

tawaran lain yaitu “Engkau menyembah tuhan kami, Latta dan Uzza selama 

setahun; lalu kami akan menyembah Tuhanmu selama setahun berikutnya.” Tentu 

saja Rasulullah tidak setuju, beliau tidak akan menyekutukan Allah swt. allah 

berfirman dalam QS. al-Kāfirūn ayat 1-6. dan az-Zumar ayat 64-66.286 Kaum kafir 

Quraisy masih terus mengintimidasi Rasulullah dan umat Islam bahkan lebih keras. 

Islam berkembang dengan pesat meskipun banyak tekanan, intimidasi, 

siksaan, tidak membuat iman para pemeluknya goyah. Islam tidak hanya dipeluk 

oleh orang miskin dan lemah, tetapi juga oleh orang kalangan sosial paling tinggi 

di masyarakat Makkah saat itu. Para pemuda yang mengintimidasi dan meneror 

umat Islam yang diandalkan kafir Quraisy satu persatu mulai masuk Islam. Umat 

Islam juga diperkuat oleh masuknya pemuda paling kuat yaitu Hamzah bin Abdil 

Muthalib dan Umar bin Khatab.287 

Upaya para pembesar Quraisy menghendikan dakwah Rasulullah saw. telah 

gagal. Tetapi mereka terus menyusun tipu daya. Pada awal tahun ketujuh kenabian, 

mereka sepakat melakukan blokade dan isolasi terhadap Bani Hasyim dan Bani 

Muṭalib. Mereka mengadakan sebuah perjanjian untuk tidak melakukan 

komunikasi, transaksi ekonomi, interaksi sosial, serta hubungan pernikahan dengan 

Bani Hasyim dan Bani Muthalib.288  

Bani Hasyim dan Bani Muthalib harus melalui kehidupan yang sulit di alam 

terbuka yang jauh dari nyaman. Perbekalan makan dan minum yang mereka bawa 

semakin menipis. Ketika mereka ingin membeli bahan pokok  para pedagang di 

pasar Makkah tertutup untuk mereka. Pada pedagang luar Makkah mereka kalah 

cepat dengan kafir Quraisy. Dengan demikian hampir tidak ada jalan bagi mereka 

 
284 Ibid., hal. 173. 
285 Ibid., hal. 175. 
286 Ibid., hal. 178. 
287 Ibid., hal. 219. 
288 Ibid., hal. 220. 
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untuk membeli bahan makanan. Untuk terus bertahan hidup, mereka memasak 

dedaunan dan tanaman yang tumbuh di padang pasir dan puncak bukit.289  

Blokade yang dilakukan kafir Quraisy sudah berjalan setahun. Keadaan 

semakin buruk. Sebagian orang Quraisy mulai merasa kasihan melihat anak-anak 

terancam mati kelaparan, mereka mengirim makanan secara diam-diam. Orang 

yang sring mengirimkan bahan makanan adalah Hisyam bin ‘Amr al-‘Amri. Suatu 

malam Hisyam mengirimkan tiga ekor unta yang memuat bahan makanan. Unta ini 

ditemukan orang-orang Quraisy. Hisyam meminta maaf dan berjanji tidak akan 

mengulangi kepada kaum Quraisy, tetapi ia tidak tega membiarkan saudaranya 

kelaparan. Ia mengirim sekali lagi dua ekor unta yang mengangkut bahan makanann 

untuk bani hasyim dan bani muthalib. Tetapi hal ini diketahui oleh orang Quraisy 

lagi sehingga mereka mengancam akan membunuhnya jika ia bersikeras melakukan 

hal yang sama. Tetapi saat itu datang Abu Sufyan bin Harb, pemimpin bani Umayah 

membelanya. Kafir Quraisy pergi meninggalkan mereka.290 

Khadijah turut berjuang menjaga kelangsungan hidup orang-orang yang 

berada dalam pengungsian. Ia meminta keluarganya yang berada di luar 

pengungsian untuk membelikan makanan dan mengirimkannya secara diam-diam. 

Permintaan ini diterima, karena keluarganya merupakan orang yang mulia dan tahu 

balas budi.  

Tahun ketiga blokade hampir berakhir. Bahan makanan yang dikirim secara 

sembunyi-sembunyi tidak bisa mencukupi kebutuhan orang-orang di pengasingan. 

Beberapa orang kafir Quraisy merasa tidak mempunyai alasan untuk meneruskan 

blokade ini. Mereka prihatin bahwa sebuah klan yang mulia, paling terhormat dan 

luhur, terancam musnah karena kekejaman saudaranya sendiri. Ini bisa menjadi aib 

dalam sejarah kabilah Quraisy. Hisyam bin ‘Amru al-‘Amri bersama empat orang 

lain melawan keadilan ini, mereka merobek naskah perjanjian blokade yang 

digantungkan di dalam Ka’bah.291  

Rasulullah selalu berdo’a memohon kepada Allah supaya keluarga besarnya 

diberi jalan keluar dari pengasingna yang menyengsarakan itu. Suatu hari turunlah 

wahyu kepada Rasulullah bahwa rayap telah memakan naskah kesepakatan kaum 

Quraisy yang tergantung di dalam Ka’bah. Semua hal yang tertulis didalam naskah 

 
289 Ibid., hal. 224-225. 
290 Ibid., hal. 225-226. 
291 Ibid., hal. 227-228. 
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itu habis kecuali bagian awal yang berbunyi bismika Allahumma. Rasulullah 

kemudian menyampaikan hal ini kepada Abu Thalib, lalu Abu Thalib menceritakan 

kepada saudara-saudaranya.  

Abu Thalib dan saudara-saudaranya menuju Masjidil Haram dengan cemas. 

Mereka duduk di bawah hajar aswad. Abu Thalib memulai pembicaraan. Ia 

meminta kaum Quraisy agar datang padanya membawa naskah perjanjian 

barangkali bisa berdamai atau melakukan kompromi. Dan ternyata Rasulullah 

benar, tidak ada tulisan tentang permusuhan dan kedzaliman, yang tersisa hanya 

kalimat bismika allahumma. Orang-orang musyrik tidak percaya bagaimana 

mungkin hal ini terjadi. Dibawah komando Abu Jahal, mereka menuduh hal ini pasti 

sihir Rasulullah. Abu Thalib bersama saudara-saudaranya berdo’a memohon 

pertolongan kepada Allah lalu kembali ke pengasingan.292 

Hisyam dan keempat kawannya melihat kecurangan yang dilakukan kaum 

Quraisy. Mereka membantah perjanjian yang dibuat oleh kaum Quraisy, mereka 

tidak pernah mengakui apa yang tertulis pada naskah itu. Abu Jahal yang 

terpojokkan berterus terang bahwa kesepakatan itu dirumuskan di tengah malam 

dan dirundingkan di luar tempat ini. Dengan langkah mantap, Muth’im maju dan 

merobek naskah kesepakatan baikot itu. Selanjutnya ia dan kawan serta keluarga 

mereka pergi ke tempat pengasingan Bani Hasyim dan Bani Muthalib untuk 

membawa mereka kembali ke Makkah. Dua keluarga besar ini akhirnya bisa 

kembali ke rumah mereka. Peristiwa ini terjadi pada tahun 10 kenabian.293 

Khadijah kembali kerumahnya, setelah tiga tahun dipengasingan. Kini 

usianya 64 tahun. Suatu hari, ia mendapat kabar bahagia, Zainab putrinya telah 

melahirkan anaknya yang kedua setelah lima tahun sebelumnya ia melahirkan 

anaknya yang pertama. Khadijah segera mendatangi keluarga putrinya itu. Anaknya 

laki-laki yang diberi nama Ali.294  

Hari terus berjalan di paruh tahun 10 kenabian. Rasulullah terus berdakwah 

dan kafir Quraisy masih mencari cara untuk menghentikan dakwah Rasulullah. Abu 

Thalib jatuh sakit. Rasulullah meminta agar Abu Thalib mengucapkan syahadat. 

Beliau terus mengulang-ulang ajakan itu. Tetapi dua pemimpin Quraisy, Abdullah 

bin Abi Umayah dan Abu Jahal, selalu mengingatkan kepada agama leluhurnya. 

 
292 Ibid., hal. 231-232. 
293 Ibid., hal. 233-234. 
294 Ibid., hal. 239-240. 
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Akhirnya kalimat terakhir yang diucapkan Abu Thalib adalah, “Aku tetap memeluk 

agama Abdul Muthalib.” Setelah mengucapkan kalimat itu, Abu Thalib meninggal 

dunia, yaitu pada pertengahan bulan Sya’ban tahun 10 kenabian.295 

Rasulullah sangat sedih atas meninggalnya Abu Thalib. Sepanjang hari 

beliau tidak keluar rumah, menyendiri, dan memohon semoga Allah mengampuni 

pamannya. Khadijah juga mengalami perasaan yang sama dengan Rasulullah. Ia 

mencintai Abu Thalib seperti cinta seorang anak kepada ayah yang telah 

melindunginya dan keluarganya sepepenuh hati. Tetapi kaum musyrik Quraisy 

semakin semena-mena kepada Rasulullah, mereka mengintimidasi, berlaku keras 

dan kasar. Perlakuan buruk itu diterima Rasulullah dengan sabar. Beliau hanya diam 

dan pulang ke rumah.296  

 Khadijah merasa khawatir sesuatu yang buruk terjadi pada suaminya, tetapi 

ia berusaha terlihat tegar. Ia bertingkah laku seperti biasa, menghibur dan 

meringankan beban Rasulullah. Umur Khadijah yang semakin menua membuat 

kesehatan dan kondisi fisiknya menurun. Ia jatuh sakit-sakitan, ia harus terbaring 

lemah, menahan dan menderita sakit parah. Khadijah bertahan tiga hari di atas 

pembaringan. Khadijah meninggal pada tanggal 10 Ramadhan tahun 10 kenabian, 

sebulan lebih lima hari dari meninggalnya Abu Thalib.297 

 

B. Kemuliaan-Kemuliaan  

1. Fāṭimah az-Zahrā 

a. Putri Kesayangan Rasulullah 

Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā merupakan putri kesayangan Rasulullah 

saw. Sungguh beruntung beliau yang telah dimuliakan ayahnya yang mulia. 

Setiap beliau mendatangi Rasulullah, Rasulullah akan berdiri menyambutnya 

sebagai penghormatan dan sanjungan, mencium dahinya sebagai tanda kasih 

sayang, dan mempersilakan duduk di tempat duduk Rasulullah.298 Dan 

sebaliknya, Sayyidah Fatimah juga sangat menyayangi Rasulullah. Beliau 

mendapatkan gelar ummu abiha dari Rasulullah merupakan tanda pujian untuk 

kasih sayangnya yang besar kepada sang ayah.  

 
295 Ibid., hal. 249-253. 
296 Ibid., hal. 255-256. 
297 Ibid., hal. 257-258. 
298 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, hal. 62. 
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Apabila Rasulullah hendak berlayar dalam sebuah perjalanan, sebelum 

berangkat beliau akan meluangkan waktu dengan Fatimah, memberi salam 

perpisahan dan mengucapkan selamat tinggal. Begitu pula saat kembali dari 

perjalan Rasulullah akan mengunjungi Fatimah setelah berhenti sebentar di 

masjid untuk menunaikan salat. Sayyidah Fatimah senantiasa menyambut Nabi 

dengan senyum dan kegembiraan.299 Baik sebelum dan sesudah menikah 

Sayyidah Fatimah tetap setia berkhidmat kepada Rasulullah, mencintai 

Rasulullah, dan mendahulukan Rasulullah diatas dirinya sendiri.300 

b. Penerus Keturunan Rasulullah 

Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā mempunyai keistimewaan yang tidak 

dimiliki wanita lain, bahkan sekalipun istri-istri Nabi. Sayyidah Fāṭimah 

mempunyai tempat yang istimewa di sisi Allah swt. Allah telah memilih 

Fāṭimah sebagai pemimpin wanita seluruh alam sejak Hawa sampai masa 

berakhirnya dunia. Ia juga telah dipilih menjadi penerus keluarga Nabi saw.301 

Dari Fatimah, Nabi dikaruniai generasi penerus yaitu: Hasan, Husain, Zainab.302  

Rasulullah sangat mencintai Sayyidah Fāṭimah, karena ia anak bungsu 

Rasulullah, beliau yang masih hidup semasa hidup Rasulullah karena ibunda 

dan kakaknya telah meninggal dunia. Kecintaannya kepada ayahnya sungguh 

besar, Fatimah juga merupakan ibu dari cucu-cucu Nabi, Hasan dan Husain.303 

c. Akhlak yang Baik 

Putri bungsu Rasulullah ini dikenal sebagai seorang wanita yang lemah 

lembut dan tabah dalam kesederhanaan, walaupun puteri seorang pemimpin 

besar yang disegani. Sejak kecil beliau dikenal sebagai seorang gadis yang 

pemberani. Di saat ayahnya bersujud dan berdo’a di depan Ka’bah diganggu 

dan di lempari kotoran oleh pengacau, dia membela dan membersihkan badan 

ayahnya.304  

Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā mempelajari sifat jujur, amanah, menjaga 

maruah diri dari ayah dan ibundanya. Beliau turut mempelajari ilmu al-Quran, 

ilmu hikmah, sifat kelembutan, kasih sayang, merendah diri, semua jenis ilmu, 

 
299 Ibid., hal. 63. 
300 Ibid., hal. 67. 
301 Ibid., hal. 105. 
302 Fatimah Utsman, Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-Ratu Hadits, hal. 24. 
303 Fuad Abdurrahman, Fatimah Pemimpin Wanita di Surga, hal. 111-112. 
304 Fatimah Utsman, Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-Ratu Hadits, hal. 24. 
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sifat kesabaran dan kelembutan. Semua ajaran tersebut tertanam pada dirinya 

dengan akhlak yang terpuji, akhlak mulia seorang Nabi yang agung. Allah telah 

memuliakan dirinya dengan segala kemuliaan sebagaimana Allah memuliakan 

ayahnya, Rasulullah saw.305 

d. Sederhana dan Dermawan 

Sayyidah Fāṭimah dan Sayyid Ali menjalani kehidupan dengan sangat 

sederhana. Ketika Ali mengenang kehidupan bersama Fāṭimah, ia berkata, 

“Sesungguhnya aku menikahi Fatimah sedang aku dan dia tidak mempunyai 

ranjang untuk tidur kecuali tikar dari kulit domba, yang kami gunakan untuk 

tidup di malam hari dan sebagai tikar untuk duduk di malam hari. Aku dan 

Fatimah tidak mempunyai pembantu selain dia sendiri.” Fatimah dan Ali saling 

bahu membahu mengerjakan semua pekerjaan rumah tangganya. Pasangan 

suami istri ini tidak pernah mengeluh karena hidup miskin dan menderita.306  

Fatimah juga selalu mendahulukan kepentingan orang lain. Dalam al-

Quran Allah telah menyebutkan bahwa mereka telah mendahulukan keperluan 

kepada seorang miskin, anak yatim, dan seorang tawanan. Allah telah memuji 

mereka sebagai tanda kemulian307 pada QS. al-Insān [76] ayat 8  

Artinya: Dan mereka memberikan makan yang disukainya kepada orang 

miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.308  

Mereka melakukan semata untuk mencari ridlo Allah swt. yang 

dijelaskan dalam QS. al-Insān [76] ayat 9 

Artinya: (sambil berkata), “Sesungguhnya kami memberi makan 

kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak 

mengharap balasan dan terimakasih dari kamu.”309 

e. Jujur dan Selalu Menjaga Lisan 

Sayyidah Fāṭimah tidak pernah berkata kecuali yang benar dan tidak 

mengucapkan sesuatu melainkan dari hati yang jujur. Beliau menjaga lisannya 

dari penyakit yang tercela, mengumpat, perkataan bohong, maupun fitnah. 

Beliau selalu jujur di setiap tutur katanya dan tindakannya. Aisyah pernah 

 
305 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, hal. 17. 
306 Ibid., hal. 74. 
307 Ibid., hal. 72.  
308 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, h. 579 
309 Ibid., hal. 579.  
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meriwayatkan dalam sebuah cerita tentang kejujuran Fatimah, “Aku tidak 

pernah melihat seseorang yang lebih jujur dari Fatimah selain ayahandanya.”310 

2. Sayyidah ‘Āisyah  

a. Cerdas 

Sayyidah ‘Āisyah binti Abu Bakar merupakan istri nabi yang sangat 

muda, mempunyai kecerdasan dan ketelitian yang luar biasa dan semangat 

belajarnya tinggi. Dia satu-satunya istri Nabi yang biasa menemani beliau 

ketika menerima wahyu. Nabi memuji keluasan pengetahuan agamanya, 

memerintahkan umat untuk bertanya permasalahan kepadanya, dan tak 

terhitung hadits-hadits Nabi yang diriwayatkannya.311  

Sayyidah ‘Āisyah menyerupai ayahnya, Abu Bakar, dalam banyak hal 

salah satunya dan yang paling menonjol adalah kecerdasan otak dan 

kematangan pikiran. Kecerdasan ‘Āisyah tidak bisa dibilang berada di bawah 

kecerdasan Abu bakar. Bahkan dapat dikatakan kecerdasan ‘Āisyah tidak berada 

dibawah siapa pun, laki-laki maupun perempuan yang hidup pada masanya; 

dalam hal kecepatan berpikir, kemampuan memahami, serta penguasaan apa 

yang ada di dalam pikirannya.312 

Suatu hari Rasulullah mendatangi Aisyah ketika ia sedang bermain 

boneka. Diantara boneka itu ada boneka kuda yang mempunyai 2 sayap. 

Rasulullah saw. bertanya, “Apa ini, wahai Aisyah?” Aisyah menjawab, “Kuda.” 

Rasulullah bertanya lagi, “Adakah kuda yang mempunyai dua sayap?” Aisyah 

menjawab, “Bukankah kuda Sulaiman mempunyai banyak sayap?” Rasulullah 

tertawa mendengar jawaban Aisyah yang spontan itu. (HR. Abu Dawud) 

Dari jawaban-jawabannya tersebut terlihat kecerdasan, kepolosan, serta 

pengetahuan ‘Āisyah yang luas mengenai agama. ‘Āisyah mengingat dengan 

baik apa yang terjadi di masa kecilnya termasuk hadits-hadits yang didengarnya 

dari Rasulullah saw. Ia memahami hadits tersebut, meriwayatkannya, menarik 

kesimpulan, serta memberi penjelasan tentang detail-detail hukum fiqih yang 

terkandung di dalamnya. ‘Āisyah bahkan mampu mengingat dengan baik ayat 

al-Qur’an yang didengarnya saat sedang asyik bermain.313 

Aisyah baru merasakan pendidikan akademis yang sebenarnya saat ia 

memulai kehidupan rumah tangga bersama Rasulullah saw. Ia belajar membaca 

 
310 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 

Batul, hal. 101.  
311 Fatimah Utsman, Hasan Asy’ari Ulama’i, Ratu-Ratu Hadits, hal. 25.  
312 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, hal. 24. 
313 Ibid., hal. 5-7. 
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dan menulis, termasuk membaca al-Qur’an. Dalam sebuah riwayat disebutkan 

bahwa ‘Āisyah tidak bisa menulis. Tetapi ‘Āisyah diberkahi kesempatan dan 

kemampuan dalam mempelajari ilmu-ilmu yang lebih esensial, seperti 

penyempurnaan kemanusiaan, pemurnian akhlak, pengetahuan tentang prinsip-

prinsip agama dan rahasia-rahasia syari’at, hukum dan maslahat keagamaan, 

serta ilmu tentang al-Qur’an dan as-Sunnah. Selain itu ‘Āisyah juga menguasai 

ilmu sejarah, pengobatan, dan sastra. Ia mewarisi ilmu sastra dari ayahnya, ilmu 

pengobatan ia pelajari dari utusan-utusan kabilah Arab yang berniat mengobati 

Rasulullah saw. saat sakit menjelang wafat. 

‘Āisyah memiliki rasa ingin tahu yang besar. Ia suka mengajukan 

pertanyaan dan tidak pernah puas sebelum persoalannya terselesaikan. Ia selalu 

mengejak setiap hal sampai sedetail mungkin. ‘Āisyah mempunyai banyak 

kesempatan untuk bertanya dan meminta penjelasan kepada Rasulullah tentang 

banyak persoalan di berbagai bidang ilmu pengetahuan.314 

Begitu dalamnya ilmu pengetahuan‘Āisyah, Abi Musa bin Thalhah 

berkata yang artinya: Aku tidak melihat seseorang yang lebih fasih dari ‘Aisyah. 

(HR. Tirmidzi)315 

b. Sederhana 

‘Āisyah dan Rasulullah tinggal di rumah yang sederhana. Luas kamar 

‘Āisyah kira-kira enam atau tujuh hasta. Dindingnya terbuat dari tanah liat, 

atapnya terbuat dari pelepah daun kurma sangat rendah, sehingga setiap orang 

yang berdiri bisa menyentuhnya. Pada bagian luar kamar dilapisi dengan sejenis 

minyak untuk mencegah rembesan air hujan. Daun pintu kamarnya hanya satu 

dan terbuat dari kayu juniper atau kayu jati.316 

Dalam sebuah hadits diceritakan Sayyidah ‘Āisyah berkata kepada Nabi 

Muḥammad saw. bahwa ia bersedih dan menangis melihat Rasulullah saw. 

dalam keadaan lapar. Kemudian ‘Āisyah berkata, “Ya Rasulullah, kenapa 

Engkau tidak berdoa kepada Allah agar diberi makanan? Jika engkau meminta, 

tentu Allah akan memberinya.” Beliau menjawab, “Wahai Aisyah, demi Allah 

yang jiwaku ada pada kuasa-Nya, jikalau aku memohon kepada Allah agar Dia 

menjadikan gunung-gunung yang ada di dunia ini menjadi emas untukku, 

niscaya Dia akan menjadikannya. Gunung-gunung emas itu akan bergerak 

kemanapun yang aku kehendaki. Tetapi aku lebih memilih kelaparan dari pada 

kekenyangan di dunia ini, kemiskinan dari pada kekayaan, serta kesedihan dan 

kesusahan dari pada kegembiraan dan kesenangan. Wahai‘Āisyah, Allah tidak 

 
314 Ibid., hal. 25-27. 
315 Jamal Ma’mur Asmani, Fiqhun Nisa’ yang Ramah Perempuan, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2019), hal. 72. 
316 Ibid., hal. 39. 
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ridha atas segala sesuatu di dunia ini bagi para Nabi ulul azmi selain bersabar 

dalam kesedihan dan kesusahan, bersabar atas apa-apa yang mereka sukai. 

Maka Allah tidak akan ridha kepadaku selain aku diberi-Nya kesedihan dan 

kesusahan sebagaimana Allah memberi para Nabi tadi. Allah swt. berfirman, 

“Maka hendaklah engkau bersabar sebagaimana sabarnya para Rasul yang 

memiliki keteguhan hati (ulul azmi)” (QS. al-Aḥqāf [46]: 35) Demi Allah aku 

akan tetap bersabar sebagaimana mereka bersabar. Tiada daya dan kekuatan 

bagiku selain dengan pertolongan Allah swt.”317 

c. Akhlak yang baik 

Sayyidah ‘Āisyah memiliki kesempurnaan akhlak dan sifat yang baik.  

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari, dia berkata, “Rasulullah saw. 

bersabda: banyak lelaki yang sempurna, tetapi wanita yang sempurna hanya 

tiga: Maryam binti Imran, Asiyah istri Fir’aun, dan Khadijah binti Khuwailid. 

Sedangkan keutamaan Aisyah atas seluruh wanita yang lain seperti kelebihan 

tsarid318 dari pada makanan-makanan yang lain.”319 

3. Sayyidah Khadijah 

Rasulullah menyebut keistimewaan yang agung tentang Khadijah dalam salah 

satu sabdanya, “Disaat semua orang mengusir dan menjauhiku, ia beriman 

kepadaku. Ketika semua orang mendustakanku, ia meyakini kejujuranku. Sewaktu 

semua orang menyisihkanku, ia menyerahkan seluruh harta kekayaannya 

kepadaku.”320 

a. Dihormati 

Khadijah hidup dalam keagungan dan kemegahan. Beliau dan kaumnya 

merupakan orang-orang terhormat. Sepeninggalan kedua suaminya banyak laki-

laki yang berharap dapat mencuri hatinya, tetapi Khadijah tidak pernah 

mengarahkan pandangan kepada pemimpin Quraisy manapun. Khadijah 

menempuh cara cerdik yang menjauhkannya dari hawa nafsu dan hasrat-hasrat 

tak terpuji.321 Seluruh hidup Khadijah hanya digunakan untuk berbuat kebaikan, 

tak ada sedikitpun di dalam benaknya terbesit untuk berbuat keburukan. 

Khadijah mempunyai harga diri yang tinggi, mulia, tetapi tidak pernah 

menyombongkan diri. Dia dihormati banyak orang.322   

b. Istri yang dicintai dan ibu putra dan putri Rasulullah 

 
317 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal 

(Terj. Purwanto), (Bandung: Marja, 2014), hal. 147. 
318 Tsarid adalah roti yang direndam dalam kuah daginng yang didalamnya sudah dicampur 

dengan daging. Tsarid termasuk jenis makanan yang mengundung selera makan di kalangan arab. 
319 Ibnu Katsir, al Bidayah wa an Nihayah (terj. Solihin, dkk), hal. 425. 
320 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), hal. 438. 
321 Ibrahim Muhammad Hasan al-Jamal, Khadijah, (Bandung: Mizan, 2023), hal. 11.  
322 Ibid., hal. 342. 
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Khadijah adalah istri yang disayang Rasulullah. Rasulullah tidak 

memadu Khadijah sampai Khadijah meninggal dunia. Semua anak Rasulullah 

berasal dari rahim Khadijah kecuali Ibrahim. Besar rasa cintanya Rasulullah 

kepada Khadijah bahkan membuat Aisyah cemburu.323  

Diriwayatkan dari Aisyah ra.: Kecemburuanku kepada istri-istri Nabi 

saw. tidak sebesar kecemburuanku kepada Khadijah meskipun aku tidak pernah 

melihatnya. Nabi saw. seringkali menyebut-nyebut namanya dan setiap kali 

menyembelih kurban nabi saw. akan menyisihkan sebagian untuk dikirimkan 

kepada perempuan-perempuan sahabat Khadijah.terkadang aku berbicara 

kepadanya, “Sepertinya di bumi initidak ada lagi perempuan lain kecuali 

Khadijah.” Nabi saw. bersabda, “Demikian banyak kelebihan Khadijah, dan 

darinya aku memperoleh anak-anak.”324 

c. Sabar  

Khadijah mempunyai kemampuan untuk bersabar menanggung setiap 

kesulitan dan cobaan dalam memperjuangkan kebenaran serta mendampingi 

suaminya, Muḥammad saw.325 Ia selalu sabar menghadapi setiap permusuhan 

dan intimidasi dari kaum kafir Quraisy. Ia rela memberikan harta kekayaannya 

untuk kepentingan Islam.  

d. Dermawan 

Di tengah-tengah kaum Quraisy, Khadijah terkenal dermawan dan 

kebiasaannya membantu orang lain. Rumahnya yang besar dan megah menjadi 

tempat berlindung bagi perempuan-perempuan miskin, orang yang 

membutuhkan, dan para tamu. Dia juga berbuat baik kepada semua orang.326 

Suatu ketika ibu angkat Rasulullah, Ḥalimah, berkunjung ke rumah. Saat 

itu penyakit dan paceklik sedang melanda ternak-ternaknya. Khadijah lalu 

memberikan hadiah empat puluh ekor domba dan seekor unta. Musim packelik 

yang sama menyebabkan terjadinya kelaparan di Hijaz.327 Saat itu Khadijah dan 

Rasulullah berjuang membantu keluarga, para fakir miskin, dan semua orang 

yang membutuhkan bantuan. Karena Abu Thalib menanggung keluarga besar 

yaitu 5 anak laki-laki, 4 anak perempuan, dan 2 istri, serta beberapa hamba 

sahaya, Rasulullah berfikir bantuan apa yang dapat ia berikan kepada pamannya 

 
323 Ibnu Katsir, al Bidayah wa an Nihayah (terj. Solihin, dkk), hal. 418.  
324 Imam Zainuddin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Al-Bukhari (Terj. 

Cecep Syamsul Hari Dan Tholib Anis), (Bandung: Mizan, 2001), hal. 639.  
325 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal.77. 
326 Ibrahim Muhammad Hasan al-Jamal, Khadijah, hal. 14-15. 
327 Martin Lings, Muhammad: Kisah Hidup Nabi Berdasaran Sumber Klasik (terj. Qamaruddin 

Sf), (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2016), hal. 52-53. 
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tanpa menyinggung harga diri pamannya. Kemudian Muḥammad memilih 

untuk mengasuh Ali bin Abu Thalib. Saat itu Ali berusia tujuh tahun.328  

e. Cinta yang Besar 

Setelah menikah dengan Rasulullah, Ia menyerahkan urusan 

dagangannya kepada sang suami. Perhatian Khadijah sepenuhnya dipusatkan 

pada bagaimana melayani dan mencintai suaminya serta menangani urusan 

rumah tangga.329 Khadijah melayani suaminya dengan tulus dan ikhlas. 

Khadijah menjadi teladan paling agung sebagai seorang istri yang sangat 

mencintai suaminya. Khadijah rela mengesampingkan keinginan pribadi demi 

orang yang dicintainya. Rasulullah menemukan curahan cinta dan kasih sayang 

yang melimpah dari Khadijah.330  

  

 
328 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 38-39. 
329 Ibid., hal. 7.  
330 Fuad Abdurahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 28. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI AKHLAK UNTUK PEREMPUAN ERA MODERN DI INDONESIA 

DARI KISAH SAYYIDAH FĀṬIMAH AZZAHRA, SAYYIDAH ‘ĀISYAH, DAN 

SAYYIDAH KHADIJAH 

A. Implementasi Akhlak Fāṭimah az-Zahrā Sebagai Anak Perempuan 

Allah swt. mewasiatkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua (birrul 

walidain). Seorang anak wajib untuk berbakti kepada orang tua dan merendahkan 

dirinya terhadap orang tua sebagai tanda kasih sayang. Bahkan, agama Islam 

mewajibkan untuk berbuat baik kepada kedua orang tua meskipun mereka sudah 

meninggal dunia. 

Putri bungsu Rasulullah saw., Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā merupakan seorang 

wanita mulia yang patut untuk dijadikan suri tauladan sebagai anak perempuan di era 

modern. Melihat dari kisah Sayyidah Fāṭimah, beberapa akhlak yang tersirat dalam 

kisah beliau antara lain sebagai berikut: 

1. Sabar 

Sayyidah Fāṭimah sepeninggalan ibundanya, Khadijah, dengan setia 

menggantikan peran sang ibunda mendampingi sang ayah. Ia harus 

meningkatkan segala kemampuan dan kesabaran dalam menanggung beban 

penderitaan dengan semata-mata mengharap ridha Allah swt. walaupun 

usianya masih kecil. Oleh karena itu, Fatimah mendapat gelar ummu abiha 

(ibu bagi ayahnya). Ia menjadi bunga yang semerbak wangi di dalam rumah 

yang telah ditinggal pergi sang ibu, mengeringkan air mata, menghibur hati, 

dan ikut berjihad di sisi Rasulullah saw.331 

Fatimah dengan suaminya, Ali bin Abi Thalib merupakan simbol 

istimewa dalam perjalanan dakwah Rasulullah saw. Dalam beberapa 

kesempatan Fāṭimah menyertai perang yang diikuti Rasulullah dan 

suaminya. Salah satunya pada peperangan Uhud, Sayyidah Fatimah 

merawat luka Rasulullah. Ia membersihkan darah yang bercucuran dari 

wajah Rasulullah bersama dengan Ali yang membantu menuang air di atas 

luka Rasulullah. Sayyidah Fāṭimah segera membakar potongan tikar lalu 

meletakkan abunya ke atas luka Rasulullah supaya darahnya dapat berhenti. 

 
331 Fuad Abdurrahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, (Solo: Tinta Medina, 2018), hal. 56. 
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Setelah itu luka mulai mengering dan sakit yang dialami Rasulullah 

berkurang.332 

2. Fakir dan Zuhud   

Kepribadian Sayyidah Fāṭimah sangat sederhana. Diceritakan dalam 

sebuah kisah bahwa Umar bin Khatab pernah dibuat kaget dengan pakaian 

yang dikenakan Sayyidah Fāṭimah, beliau berkata, “Betapa nelangsanya 

putri Rasulullah. Para putri kaisar dan raja menggunakan sutra halus 

sedangkan Fatimah putri utusan Allah puas dengan selimut bulu dengan 12 

jahitan dan dedaunan kurma.” Fatimah berkata, “Ya Rasulullah, tahukah 

bahwa Umar terheran-heran dengan pakaianku ini? Demi Dzat yang 

mengutusmu dengan kemuliaan, aku dan Ali selama lima tahun tak pernah 

menggunakan kasur kecuali kulit kambing.” Fatimah juga menuturkan 

bahwa keluarganya menggunakan kulit kambing tersebut pada malam hari, 

di siang hari kulit tersebut digunakan untuk tempat makan unta. Bantal 

mereka hanya terbuat dari kulit yang berisi serpihan dedauna5n kurma.333  

Saat menikah dengan Ali bin Abi Thalib mahar Sayyidah Fatimah hanya 

400 dirham. Ini merupakan ukuran yang sangat kecil. Beliau menikah hanya 

memakai dua helai pakaian biasa dan dihiasi dua gelang perak. Di dalam 

rumahnya hanya terdapat sebuah bantal yang diisi dengan pelepah kurma, 

sebatang sapu, penggiling gandum, ketel dan kendi air. 334 Hari-hari yang 

Sayyidah Fatimah dan Sayyid Ali jalani penuh dengan kegembiraan dan 

keharmonisan walaupun tidak diliputi dengan kemewahan.335  

3. Tawakal 

Suatu ketika Ali bin Abi Thalib mengetahui Rasulullah telah membawa 

pulang tawanan perang perempuan. Ali dan Fatimah datang menemui 

Rasulullah untuk meminta pembantu rumah tangga. Ali mengadu bahwa ia 

mencari air dan membawanya sampai dadanya sakit. Sedangkan Fatimah 

mengadu bahwa tangannnya kasar dan membekas karena digunakan 

 
332 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup Al 
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Batul, hal. 42-44. 
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menumbuk gandum. Rasulullah saw. manggut-manggut. Pengaduan yang 

mereka sampaikan menyentuh hati Rasulullah.  

Namun Rasulullah berkata, “demi Allah, aku tidak akan memberi kalian 

berdua dan meninggalkan ahlu as-sufah (orang-orang miskin yang tidak 

punya keluarga dan tinggal di Masjid Nabawi) dalam keadaan kelaparan, 

sedangkan aku tidak punya apa-apa untuk kuberikan kepada mereka sebagai 

nafkah. Akan tetapi aku akan menjual budak-budak tawanan itu dan hasil 

penjualan mereka akan ku gunakan memberi nafkah ahlu as-suffah.” 

Ali dan Fatimah pun kembali ke rumah. Malam harinya saat mereka 

tidur Rasulullah datang menemui mereka. Mereka sangat terkejut dan segera 

bangun untuk memberi salam. Namun Rasulullah berkata supaya mereka 

tetap berada di tempat. Lalu Rasulullah duduk tengah Ali dan Fatimah.  

Rasulullah saw. berkata, “ketahuilah akan kuajarkan kepadamu sesuatu 

yang lebih baik daripada apa yang engkau minta kepadaku. Apabila engkau 

hendak tidur maka bertakbirlah 34 kali, bertasbihlah 33 kali, dan 

bertahmidlah 33 kali, maka itu lebih baik bagimu dari pada seorang 

pembantu.”336 

4. Mahabbah 

Fatimah sangat menyayangi kedua orangtuanya. Beliau merupakan putri 

yang perhatian kepada orangtuanya, sedari kecil Fatimah menemani 

ayahnya berdakwah, beriman kepada Allah, menentang kafir Quraisy yang 

menghalangi dan mengganggu dakwah ayahnya. Begitu juga terhadap 

ibunya, Fatimah juga seorang putri yang sangat sayang kepada ibunya. Saat 

Khadijah sudah terbaring sakit sebelum meninggal, Fatimah selalu 

menemani ibundanya. Ketika ibundanya sudah tiada, ia sering mengingat 

ibundanya dengan mengingat peristiwa memorial bersama sang ibu.  

Sayyidah Fatimah baik sebelum dan sesudah menikah setia berkhidmat 

kepada ayahnya, Rasulullah saw., mencintai, dan mendahulukan Rasulullah 

diatas dirinya sendiri. Begitupun kepada ibunda Khadijah.337 

5. Ridha  

Sayyidah Fatimah menghadapi setiap ujian dengan jiwa yang tenang dan 

ridha. Sayyidah Fatimah melakukan segala sesuatu semata untuk mencari 

ridha Allah swt., tekun dan bersungguh-sungguh dalam melakukan 

 
336 Fuad Abdurrahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 103-105.  
337 Muhammad bin Hasan bin Alwi al-Hadad, Untaian Mutiara dalam Perjalanan Hidup al 

Batul, hal. 67. 
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kebaikan dan senantiasa mengambil setiap peluang untuk taat. Hatinya 

dipenuhi dengan rasa takut dan pengharapan pada Allah swt.338  

Di zaman modern, tantangan seorang perempuan cukup banyak dan kompleks. 

Sebagai seorang putri yang mempunyai kewajiban berbakti kepada orang tua, diantara 

banyaknya paparan teknologi terutama sosial media yang membuat seseorang hidup 

dalam pengaruh globalisasi, maka supaya tidak terbawa arus perempuan era modern 

dapat mengimplementasikan akhlak tasawuf Sayyidah Fāṭimah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

1. Taubat  

Sifat orang yang telah lanjut usia biasanya mudah tersinggung, kecewa, 

dan jengkel, saat melihat sesuatu yang kurang menyenangkan. Mereka 

seolah-olah telah kembali ke masa kanak-kanak. Jika seandainya 

menjumpai kedua orang tua dalam keadaan demikian, jangan lekas marah, 

sebagai seorang anak harus berlapang dada dan sabar menghadapi hal 

seperti ini. Apabila tanpa sengaja kita melakukan kesalahan, segera 

bertaubat dan ingat kepada Allah. Allah berjanji akan mengampuni 

kesalahan orang yang bertaubat.339 

2. Sabar  

Sebagai seorang anak tentu tidak selalu sependapat dengan orang tua. 

Fenomena yang terjadi sekarang anak merasa mendapat tekanan dari orang 

tua, harapan yang di luar kemampuan anak, dan sebagainya. Dengan ini 

sebagai seorang anak harus bersabar menghadapi, jangan sampai marah 

kepada orang tua.  

3. Fakir dan Zuhud 

Fakir dan zuhud dapat diimplementasikan dengan kesederhanaan, tidak 

terjebak budaya konsumerisme, berfokus pada kualitas hidup yang lebih 

baik untuk membahagiakan kedua orang tua.  

4. Tawakal 

Tawakalnya seorang anak yakni pasrah atau bersandar hanya kepada 

Allah semata dalam setiap keadaan, berdo’a dan meminta pertolongan 

 
338 Ibid., hal. 74-75. 
339 Fachruddin, Hs., Membentuk Moral (Bimbingan Al Quran), (PT. Bina Aksara, 1985), h. 111. 
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hanya kepada Allah, patuh kepada kedua orangtua selama tidak 

bertentangan dengan syari’at.  

5. Mahabbah dan Ridha 

Implementasi Mahabbah kepada Allah adalah salah satunya kasih 

sayang kepada keluarga. Dan ini dapat kita terapkan dalam kehidupan era 

modern untuk selalu menyayangi kedua orang tua baik masih hidup maupun 

sudah meninggal dunia. Jika menjumpai hal-hal yang tidak kita sukai dari 

kedua orang tua, ingatlah untuk menghadapi setiap ujian dengan jiwa yang 

tenang dan ridha. Lakukan segala sesuatu semata untuk mencari ridha Allah 

swt. 

Supaya tidak sampai menyimpang dari ajaran agama Islam, seorang perempuan 

harus memahami akhlak tasawuf  dan mengimplementasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Akhlak tasawuf dapat menjadi benteng pertahanan bagi perempuan untuk 

menjaga diri dari hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai agama seperti pergaulan 

bebas dan hamil di luar nikah. Dengan begitu seorang perempuan diharap mampu 

menahan godaan yang dapat merusak martabatnya, menjauhi perilaku yang dilarang 

dan menjaga diri supaya tetap berjalanan di jalan yang diridhoi Allah swt. 

Dari kisah Sayyidah Fatimah dapat diampil pelajaran supaya perempuan 

memiliki rasa malu yang besar bahkan sampai akhir hayatnya. Sayyidah Fatimah 

menjaga hijabnya walau saat berhadapan dengan orang buta. Apabila ada seorang lelaki 

yang ingin berbicara dengannya, ia akan melayani dari balik hijab yang 

memisahkannya dari lelaki tersebut.340 Sayidah Fatimah juga meminta dibuatkan 

penutup jenazah yang lebih tertutup ketika wafat. Seorang muslimah sejati memiliki 

sifat pemalu, sopan, lemah lembut, dan peka terhadap perasaan orang lain. Dengan 

bekal ini, seorang muslimah dapat terlindung dari perbuatan menyimpang dari ajaran 

Islam. 

  

B. Implementasi Akhlak Sayidah ‘Āisyah Sebagai Seorang Istri 

Pernikahan termasuk sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah saw. karena 

bertujuan memelihara diri dari hubungan yang tidak sah, sebagaimana sabda beliau: 

 
340 https://info.unida.ac.id/artikel/kepribadian-fatimah-az-zahra-dan-relevansinya-dengan-

pendidikan-muslimah-masa-kini diakses pada Rabu, 4 Desember 2024 pada 19.00 WIB. 

https://info.unida.ac.id/artikel/kepribadian-fatimah-az-zahra-dan-relevansinya-dengan-pendidikan-muslimah-masa-kini
https://info.unida.ac.id/artikel/kepribadian-fatimah-az-zahra-dan-relevansinya-dengan-pendidikan-muslimah-masa-kini
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Artinya: “Hai para pemuda! Siapa diantara kamu yang sanggup memikul beban 

pernikahan, handaklah dia menikah karena pernikahan itu menjaga pandangan dan 

memelihara diri dari perzinaan.” (HR. Bukhari)341 

Sayyidah ‘Āisyah binti Abu Bakar merupakan istri Rasulullah yang paling 

tersohor. Sayyidah ‘Āisyah merupakan satu-satunya wanita dengan status perawan dan 

perempuan termuda yang dinikahi Rasulullah. Setelah menikah dengan Rasulullah 

beliau mendapat gelar ummul mukminīn (ibunda kaum beriman).342  

Sayyidah ‘Āisyah merupakan istri Rasulullah saw. yang patut untuk dijadikan 

suri tauladan sebagai seorang istri di era modern. Melihat dari kisah Sayyidah ‘Āisyah, 

beberapa akhlak yang tersirat dalam kisah beliau antara lain sebagai berikut: 

1. Taubat 

Nabi saw. pernah menyampaikan sebuah rahasia kepada istrinya, 

Khafsah, tetapi Khafsah membocorkannya pada ‘Āisyah. sehingga 

membuat Rasulullah marah dan ingin menceraikan istri-istri beliau. Allah 

swt. pun mengancam akan memberi istri pengganti yang lebih baik dari 

mereka. Allah memerintahkan sebagian dari istri-istri Nabi untuk bertobat 

dari kesalahan yang terlanjur dilakukan.343 Kisah tersebut diabadikan dalam 

QS. at-Tahrim [66]: 8. 

2. Sabar  

Apapun cobaan yang diterima, Sayyidah ‘Āisyah senantiasa bersabar 

dan percaya bahwa segala yang Allah berikan pasti ada hikmahnya. Kondisi 

finansial yang sulit dihadapi oleh Sayyidah ‘Āisyah dengan sabar dan 

ikhlas. Sayyidah ‘Āisyah pernah difitnah oleh kaum munafik bahwa ia telah 

berzina dengan Safwan bin Mu’athal. Peristiwa ini diabadikan dalam al-

Qur’an yaitu pada QS. an-Nūr [24]: 11-19.  

3. Fakir dan Zuhud  

Dimulai dari Sayyidah ‘Āisyah menikah dengan Rasulullah saw. 

berlangsung secara sederhana. ‘Āisyah dan Rasulullah tinggal di rumah 

yang sederhana. Luas kamar ‘Āisyah kira-kira enam atau tujuh hasta. 

Dindingnya terbuat dari tanah liat, atapnya terbuat dari pelepah daun kurma 

sangat rendah, sehingga setiap orang yang berdiri bisa menyentuhnya. Pada 

 
341 Fachruddin Hs., Membentuk Moral (Bimbingan Al Quran), hal. 37 
342 AR Shohibul Ulum, Teladan dan Inspirasi Para Wanita Tangguh Sahabat Nabi, (Tangerang 

Selatan: Pustaka Alvabet, 2022), hal. 182-183. 
343 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al Maraghi Juz 28 (terj. Bahrun Abubakar, dkk), 

(Semarang: PT. Toha Putra, 1993), hal. 252-260. 
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bagian luar kamar dilapisi dengan sejenis minyak untuk mencegah 

rembesan air hujan. Daun pintu kamarnya hanya satu dan terbuat dari kayu 

juniper atau kayu jati. 

4. Tawakkal 

Tawakal adalah berpasrah atau berserah kepada Allah swt. berdasarkan 

kadar kepasrahan kepada Allah menurut al-Ghazali, Aisyah berada di 

tingkat tertinggi. Orang yang dalam tingkat ini boleh jadi tidak meminta 

kepada Allah karena percaya pada rahmat, kasih sayang, serta pertolongan 

Allah swt.344 Dalam beribadah Aisyah selalu konsisten dan terus menerus. 

Seluruh waktunya ia gunakan untuk dzikir dan tasbih. Salah satu ibadah 

yang dilaksanakan secara rutin adalah salat dhuha. Aisyah juga mengisi 

hari-harinya dengan berpuasa serta menunaikan ibadah haji dan umroh.345 

5. Mahabbah  

Mahabbah Sayyidah ‘Āisyah merupakan istri yang paling dicintai 

Rasulullah saw. dibanding istri-istri beliau yang lain sehingga membuat 

istri-istri beliau yang lain cemburu. Ketika Rasulullah sakit sebelum 

wafatnya, beliau selalu bertanya dimana beliau hari ini dan hari esok. Beliau 

seakan tidak sabar menunggu giliran untuk tinggal bersama‘Āisyah. Maka, 

istri-istrinya yang lain memberikan izin agar Rasulullah dirawat dimanapun 

beliau suka. Beliau memilih dirawat di rumah ‘Āisyah hingga beliau wafat. 

6. Ridha  

Sayyidah ‘Āisyah merupakan istri yang taat kepada suaminya, 

Rasulullah saw. Beliau selalu berupaya untuk mematuhi perintah dan 

menjauhi larangan Rasulullah, serta selalu berusaha menyenangkan hati 

Rasulullah saw. Ketika melihat Rasulullah sedih dan gelisah, ‘Āisyah selalu 

merasa cemas dan khawatir.346 

Di dalam rumah tangga, seorang istri adalah pendamping suaminya. Seorang 

istri adalah teman setia sekaligus partner suami dalam menyelesaikan permasalahan 

kehidupan rumah tangga, bahkan lebih dari itu seorang istri hendaknya dapat menjadi 

 
344 Al-Ghazali, Ihya’ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut&Harap, Fakir&Zuhud, Tawakal 

(Terj. Purwanto), (Bandung: Marja, 2014), hal. 240. 
345 Sulaiman an-Nadawi, Ummul Mukminin ‘Aisyah R.A. Potret Wanita Mulia Sepanjang 

Zaman, (Surakarta: Insan Kamil, 2016), hal. 255. 
346 Abdullah Mun’im Muhammad Umar, Siti Aisyah Kekasih yang Terindah, (Republika), hal. 

213. 
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pelipur lara dan penyemangat suami, baik dikala suka maupun duka. Hubungan suami 

istri merupakan hubungan timbal balik. Untuk itu Allah telah mengatur hak-hak bagi 

seorang suami dan istri terhadap satu sama lain adalah untuk mempertahankan 

keharmonisan rumah tangga. Maka dari itu, supaya keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga terjaga, sebagai seorang istri dapat mengimplementasikan akhlak dalam 

kehidupan rumah tangga Sayyidah ‘Āisyah antara lain sebagai berikut: 

1. Taubat  

Dalam perjalanan kehidupan rumah tangga, kemungkinan akan muncul 

permasalahan karena perbedaan pendapat dan karakter suami dan istri. 

Apabila tanpa sengaja sebagai seorang istri melakukan kesalahan atau 

menyakiti hati suaminya, segera meminta maaf kepada suami dan bertaubat 

kepada Allah swt. Allah berjanji akan mengampuni kesalahan orang yang 

bertaubat.  

2. Sabar  

Sabar dalam menghadapi berbagai kondisi rumah tangga, misal ketika 

suami sedang kesulitan dalam masalah finansial seorang istri tetap bersabar 

menemani suami dan tetap mendukungnya, bersabar terhadap sifat suami 

yang tidak sesuai dengan harapan, dan lain sebagainya. 

3. Fakir dan Zuhud 

Fakir dan zuhudnya seorang istri tercermin dalam kesederhanaannya, 

dimulai dari menggelar pernikahan secara sederhana, tidak perlu menggelar 

resepsi yang mewah apalagi sampai memberatkan calon suami. Istri tidak 

menuntut kemewahan duniawi, merasa cukup dengan nafkah yang 

diberikan oleh suaminya, membelanjakan harta suami dengan baik, tidak 

berlebihan atau boros, tidak membebani suami dengan sesuatu yang diluar 

kemampuannya.  

4. Tawakal  

Tawakal yakni seorang istri pasrah atau bersandar hanya kepada Allah 

semata. Misal ketika mengalami kesulitan atau masalah dalam rumah 

tangganya setelah berusaha dan berdo’a ia berserah diri kepada Allah.  

5. Mahabbah  

Mahabbahnya seorang istri dapat ditunjukkan dengan kasih sayangnya 

yang tulus kepada keluarga melalui perhatiannya, berlaku lemah lembut, 
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mengurus kebutuhan suaminya, memberi dukungan dalam berbagai 

keadaan.  

6. Ridha  

Ridha atas keputusan suami selama sesuai dengan ajaran Islam.  

Di era modern, para wanita mengktualisasikan dirinya dengan berkarir di luar 

rumah. Mereka ingin mencapai kemandirian secara finansial agar tidak dianggap 

makhluk yang lemah karena bergantung pada laki-laki. Seorang istri boleh keluar 

rumah termasuk bekerja atau menjadi wanita karir. Menurut para ahli fiqh klasik 

seorang istri diperbolehkan keluar rumah walaupun tanpa izin suaminya, jika keadaan 

benar-benar darurat. Ibnu Hajar al-Haytsami ketika dimintai fatwa mengenai istri yang 

ingin belajar, bekerja, atau sebagainya keluar rumah tanpa izin suami, ia menjawab, 

“Ya. Dia boleh keluar rumah tanpa izin suaminya dalam kondisi yang darurat.”347 

Dalam konteks menjaga aurat dan mempunyai rasa malu, Sayyidah ‘Āisyah 

memberikan teladan yang digambarkan pada sebuah hadits  

“Aku masuk ke rumah tempat kuburan Rasulullah saw. dan ayahku, kemudian 

aku meletakkan pakaianku dan berkata, “Orang yang ada di kuburan ini adalah suami 

dan ayahku.” Ketika Umar bin Khatab dikuburkan bersama keduanya, demi Allah, aku 

tidak masuk ke rumah tersebut melainkan aku memakai kerudung karena malu kepada 

Umar bin Khatab.”348 

Sebagian orang mungkin ada yang merasa takut menikah karena memandang 

pernikahan merupakan sebuah pikulan dan tanggung jawab yang berat, apalagi 

mengenai pemenuhan kebutuhan hidup. Berhubungan dengan ini Allah swt. berfirman,  

Artinya: “...Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya... (QS. an-Nūr [24]: 32)349 

Menjalani kehidupan rumah tangga itu dinamis, keberhasilannya bergantung 

pada penyelesaian masalah sehari-hari yang silih berganti dengan cara yang kreatif. 

Kemampuan problem solving akan muncul jika suami dan istri memahami hak dan 

kewajiban masing-masing serta menyadari selalu bekerjasama untuk terus 

mempertahankan eksistensi rumah tangga yang sakinah, mawadah, dan rahmah.350 

 

C. Implementasi Akhlak Sayidah Khadijah Sebagai Seorang Ibu 

 
347 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2020), hal. 256.  
348 Ahmad Jhalil Jam’ah, Muhammad bin Yusuf ad-Dimasyqi, Istri-Istri Para Nabi (Terj. Fadhli 

Bahri), (Bekasi: PT. Darul Falah, 2017), hal. 390. 
349 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Edisi Usul Fiqih, 

(Bandung: Sygma), hal. 354. 
350 Munif Chatib, Orangtuanya Manusia Melejitnya Potensi Dan Kecerdasan Dengan 

Menghargai Fitrah Setiap Anak, (Bandung: Kaifa, 2016), hal. 29. 
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Khadijah mempunyai peranan penting dalam kehidupan Nabi Muḥammad 

karena beliau sosok wanita yang berpengaruh di tengah kaum Quraisy, disamping itu 

beliau mempunyai kepribadian dan akhlak mulia. Sebagai istri seorang pengemban 

risalah, beliau setia mendampingi suami, meringankan dan membantu menyelesaikan 

tugas-tugasnya.351 Bersama dengan Rasulullah Khadijah dikaruniai 6 orang anak, yaitu 

Qasim, Zainab, Ruqayah, Ummi Kultsum, Fatimah, dan Abdullah. Dua putra beliau 

meninggal saat masih kecil. 

Sayyidah Khadijah patut untuk dijadikan suri tauladan sebagai seorang ibu 

untuk perempuan era modern. Beliau berhasil mengurus rumah tangganya dan menjadi 

panutan untuk putra-putri dan lingkungannya. Imam adz-Dzahabi, pakar hadits dan 

sejarah berkata “Khadijah mempunyai keutamaan yang sangat agung. Ia termasuk salah 

seorang wanita yang sempurna, cerdas, tekun menjalankan agama, menjaga 

kehormatan, dermawan, dan salah seorang penduduk surga. Rasulullah saw. memuji 

dan melebihkannya atas seluruh ummul mukminin dan mengagungkannya. Karena itu 

‘Āisyah sampai berkata bahwa ia tidak pernah cemburu seperti cemburunya pada 

Khadijah karena Rasulullah sering menyebutnya.”352  

Mulai dari sebelum menikah dengan Rasulullah saw. Khadijah berpendapat 

bahwa wanita berhak melakukan pendekatan kepada lelaki yang ia inginkan untuk 

menjadi suaminya. Tidak ada seorang pun yang berhak memaksa wanita duduk manis 

di rumah menunggu seorang lelaki melamarnya. Itulah mengapa Khadijah menjadi 

pelopor bagi wanita mempunyai hak untuk memilih rekan hidup mereka sendiri.353  

Akhlak dalam kisah Sayyidah Khadijah antara lain: 

1. Sabar  

Sebagai istri seorang pembawa risalah, ia paham betapa berat tugas yang 

diemban. Khadijah mempunyai kemampuan untuk bersabar menanggung 

setiap kesulitan dan cobaan dalam memperjuangkan kebenaran serta 

mendampingi Rasulullah saw. Ia selalu sabar menghadapi setiap 

permusuhan dan intimidasi dari kaum kafir Quraisy. Ia rela memberikan 

harta kekayaannya untuk kepentingan Islam.  

 
351 Ali Muhammad ash-Shallabi, Sejarah Lengkap Rasulullah Jilid I (Terj. Faesal Saleh, 

Misbahul Khaer, Abdi Pemi), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2012), hal. 128. 
352 Fuad Abdurrahman, 4 Pemimpin Wanita Surga, hal. 64-65. 
353 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, (Republika), hal. 271. 
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Sayyidah Khadijah tidak pernah mengusik apalagi menambah beban 

suaminya dengan masalah-masalah pribadinya. Pernikahan Rasulullah 

dengan Khadijah diberkahi dan penuh kebahagiaan, tetapi bukan berarti 

tidak pernah sedih atau merasa kehilangan. Khadijah pernah kehilangan 

anak-anaknya, Qosim putra pertamanya, meninggal saat berusia 2 tahun, 

dan Abdullah yang juga meninggal di usia yang lebih muda dari Qasim.   

2. Fakir dan Zuhud  

Khadijah merupakan saudagar kaya yang yang tidak dibutakan oleh 

hartanya. Harta kekayaannya tidak mengendalikan, menundukkan, bahkan 

membuatnya terobsesi akan sesuatu. Tetapi ia mampu menundukkan semua 

harta kekayaannya untuk tujuan yang luhur.354 Setelah Nabi mendapat 

perintah dakwah dari Allah swt., harta kekayaannya digunakan untuk 

membantu dakwah Nabi. 

3. Tawakal  

Setelah setahun menikah dengan Rasulullah, Khadijah belum juga 

hamil. Ia berpikir apakah setelah melewati usia 40 tahun ia menjadi mandul, 

padahal ia merasa sehat. Sampai tahun kedua berlalu, Khadijah belum juga 

menunjukkan tanda-tanda kehamilan. Kekhawatiran itu memenuhi 

perasaannya sepanjang tahun kedua pernikahnnya. Hanya keyakinan pada 

rahmat Tuhan lah yang membuatnya sabar dan bertahan. Dia selalu berdo’a 

dan bertawakkal semoga Tuhan mengabulkan keinginannya untuk 

mempunyai keturunan. Dan di tahun ketiga pernikahan Khadijah hamil. 

Begitu pula saat Khadijah kehilangan putranya Qasim dan Abdullah yang 

meninggal dunia, Khadijah bersabar dan merelakan semua yang terjadi. 

Karena hanya Allah yang berkuasa atas segala sesuatu. 

4. Mahabbah  

Khadijah mempunyai kasih sayang yang besar kepada Rasulullah. 

Selain kasih sayang sebagai seorang istri, kasih sayangnya sama seperti 

kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dan kasih sayang saudari yang 

tulus pada adiknya.355 Allah membimbing Khadijah untuk menyebarkan 

ketenangan dan kasih sayang didalam rumah tangganya. Khadijah adalah 

 
354 Ibrahim Muhammad Hasan Al-Jamal, Khadijah, (Bandung: Mizan, 2023), hal. 13-14. 
355 Abdul Mun’im Muhammad Umar, Khadijah Cinta Sejati Rasulullah, hal. 123. 
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istri dan sahabat yang selalu setia mendampingi serta menghibur Rasulullah 

dalam setiap kesulitan. Hanya darinya pula terlahir anak keturunan 

Rasulullah. Keturunan ini terus berkembang dari generasi ke generasi 

sampai masa sekarang.356  

5. Ridha 

Selama hidup Khadijah telah melakukan segala kebaikan dan 

keutamaan. Kecintaan kepada Allah telah menjadi tabiatnya. Semua 

kebaikan yang dia lakukan semata karena Allah. Khadijah memberikan 

bantuan kepada semua orang yang dikenalnya baik pada masa Jahiliyah 

maupun setelah masa Islam.357  

Di zaman modern tantangan seorang perempuan cukup banyak dan kompleks. 

Tugas seorang istri ialah pemimpin (penanggung jawab) di dalam rumah suaminya 

yang dihukumi fardhu ‘ain (kewajiban personal). Al Ghazali berkata “prinsip dasar 

yang harus kita upayakan supaya selalu dekat padanya adalah rumah. Saya benar-benar 

merasa gelisah pada kebiasaan ibu rumah tangga yang membiarkan anak-anaknya 

diasuh pembantu atau dititipkan pada penitipan anak. Napas seorang ibu mempunyai 

pengaruh yang luar biasa untuk perilaku kebajikan dalam diri anak.358  

Memberikan pendidikan kepada anak-anak sangat penting, terutama tentang 

ketauhidan. Pendidikan tentang tauhid hendaklah dimulai dari rumah tangga, yaitu dari 

ibu dan bapak. Apabila didikan keagamaan dalam rumah tangga berjalan dengan baik, 

pendidikan selanjutnya di luar rumah seperti sekolah maupun masyarakat akan baik 

juga. Sebaliknya jika pendidikan dalam rumah tangga tidak dilakukan, akibatnya 

berkemungkinan tidak baik.359 Jika orang tua mendidik anaknya dengan baik, besar 

harapan menjadi anak yang baik. Orang tua bertanggung jawab dan menanggung akibat 

dari kelalaiannya. Tidak hanya itu, orang tua hendaknya mengajari anak yang 

menekankan nilai-nilai akhlakul karimah. Dalam hal ini orang tua juga menjadi teladan 

untuk anak-anaknya. 

1. Sabar dan Tawakal 

Sebagai seorang ibu, perempuan harus menjadi sosok yang penyabar 

dan tawakal; dalam kesehariannya bersabar atas segala ujian, penderitaan, 

 
356 Ibid., hal. 272. 
357 Ibrahim Muhammad Hasan Al-Jamal, Khadijah, hal. 342. 
358 Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, hal. 253-254. 
359 Fachruddin Hs., Membentuk Moral (Bimbingan Al Quran), hal. 160-161. 
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bersusah payah dalam taat kepada Allah swt., serta selalu mempercayakan 

segala urusan kepada Allah. Hanya pertolongan Allah yang mampu 

menyukseskan usaha manusia. Begitu pula menjadi perempuan yang 

bersyukur. Seperti halnya yang Sayyidah Khadijah lakukan. Sayyidah 

Khadijah sangat bersyukur dan mewujudkan bentuk syukurnya ini dengan 

melayani suami tercinta dengan tulus dan ikhlas.  

2. Fakir dan Zuhud 

Sebagai orang tua, perlu memberi contoh dan mengajarkan kepada anak-

anaknya metode tasawuf akhlaki untuk bersyukur atas apa yang dimiliki, 

zuhud dengan mengurangi keinginan untuk mengejar hal-hal yang tidak 

perlu, tidak terpengaruh dengan budaya konsemerisme serta materialistis, 

sehingga mengarah pada pemborosan.  

3. Mahabbah  

Sebagai seorang ibu, pengimplementasian mahabbah dapat dicurahkan 

dengan rasa kasih sayang dan kepeduliannya kepada keluarga terutama 

anak-anak. Memberikan hak-hak anak sebagaimana dijelaskan dalam al-

Qur’an dan Hadits, seperti hak untuk mendapatkan kasih sayang, hak atas 

pendidikan, pemenuhan kebutuhan, dan sebagainya.  

Saat anak memasuki usia remaja, perlu diketahui bahwa masa remaja sendiri 

menjadi masa yang rentan karena sifat atau kepribadian jiwa remaja yang masih labil 

dan mendapatkan sosialisasi yang salah sehingga menimbulkan masalah kenakalan 

remaja. Diantara kenakalan remaja yang paling menonjol adalah pergaulan bebas dan 

hamil di luar nikah. Untuk mengantisipasi permasalahan ini, pihak orang tua sebaiknya 

mengawasi dan memberikan nasihat kepada anak-anaknya supaya tidak larut dalam 

pergaulan bebas.360   

Perempuan yang mengktualisasikan dirinya dengan berkarir di luar rumah 

karena ingin mencapai kemandirian secara finansial agar tidak lagi dianggap makhluk 

yang lemah karena bergantung pada laki-laki, terkadang membuat perempuan 

mengabaikan peran di sektor domestik, terjadi keributan dengan suami, berimbas pada 

perceraian. Hal ini sangat berpengaruh pada anak-anak.  

Sebelum menikah dengan Rasulullah, Khadijah merupakan perempuan yang 

pandai dalam urusan perdagangan. Bahkan dia dapat melebihi para laki-laki dan 

 
360 Hasbi Indra, Iskandar Azka, Husnani, Potret Wanita Shalehah, hal. 115. 
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menjadi satu-satunya perempuan pada masanya yang unggul dalam bidang ini. 

Khadijah mulai berdagang setelah ia kehilangan suami keduanya. Usahanya tersebut 

mendapat keberkahan dari Allah swt. Khadijah mengatur perdagangan dan hartanya 

secara mandiri. Khadijah tidak pernah sekalipun terjun sendiri melakukan 

perdagangannya di pasar, dia memilih mewakilkan kepada orang lain dan memberikan 

upah tertentu.361  

  

 
361 Ibrahim Muhammad Hasan Al-Jamal, Khadijah, hal. 79-81. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi akhlak untuk perempuan modern di 

indonesia studi literatur kisah Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, Sayyidah ‘Āisyah, dan 

Sayyidah Khadijah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi akhlak Fāṭimah az-Zahrā sebagai anak perempuan  

Putri bungsu Rasulullah saw., Sayyidah Fāṭimah az-Zahrā, merupakan seorang 

wanita mulia yang patut untuk dijadikan suri tauladan sebagai anak perempuan di 

era modern. Beliau merupakan putri bungsu Rasulullah yang mempunyai 

kepribadian yang sangat mulia. Dalam kesehariannya terlihat sifat-sifat akhlak 

seperti sabar, fakir, zuhud, tawakal, mahabbah, dan ridha. Adapun keteladanan yang 

dapat ditiru oleh perempuan era modern antara lain: meminta maaf dan bertaubat 

kepada Allah swt. apabila telah melakukan kesalahan atau menyakiti perasaan 

orang tua, bersabar menghadapi orang tua jangan sampai marah kepada mereka, 

hidup sederhana tidak terjebak budaya konsumerisme, berfokus pada kualitas hidup 

yang lebih baik untuk membahagiakan kedua orang tua, menunjukkan kasih sayang 

kepada keluarga. 

2. Implementasi akhlak Sayyidah ‘Āisyah sebagai seorang istri 

Sayyidah ‘Āisyah merupakan satu-satunya istri Rasulullah yang dinikahi saat 

masih perawan. Sayyidah‘Āisyah merupakan seorang wanita mulia yang patut 

untuk dijadikan suri tauladan sebagai istri di era modern. Beliau mempunyai 

kepribadian yang sangat mulia. Dalam kesehariannya terlihat sifat-sifat akhlak 

seperti taubat, sabar, fakir, zuhud, tawakal, mahabbah, dan ridha. Adapun 

keteladanan yang dapat ditiru oleh perempuan era modern dengan peran sebagai 

istri antara lain: meminta maaf kepada suami dan bertaubat kepada Allah apabila 

telah melakukan kesalahan atau menyakiti hati suami. Sabar dalam menghadapi 

berbagai kondisi rumah tangga, misal ketika suami sedang kesulitan dalam masalah 

finansial dan bersabar terhadap sifat suami yang tidak sesuai dengan harapan. 

Sederhana, tidak menuntut kemewahan duniawi, merasa cukup dengan nafkah yang 

diberikan oleh suami, membelanjakan harta suami dengan baik, tidak membebani 

suami dengan sesuatu yang diluar kemampuannya. Tawakal, yakni seorang istri 

pasrah atau berserah hanya kepada Allah semata. Mahabbah, dengan mencurahkan 
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kasih sayang yang tulus kepada keluarga melalui perhatiannya, berlaku lemah 

lembut, mengurus kebutuhan suaminya, memberi dukungan dalam berbagai 

keadaan, dapat menjadi partner suami dalam menyelesaikan permasalahan 

kehidupan rumah tangga, dapat menjadi pelipur lara dan penyemangat untuk suami.  

3. Implementasi akhlak Sayyidah Khadijah sebagai seorang ibu 

Sayyidah Khadijah merupakan istri tercinta Rasulullah dan darinya lahir putra-

putri Rasulullah. Beliau merupakan seorang wanita mulia yang patut untuk 

dijadikan suri tauladan sebagai ibu di era modern. Dalam kesehariannya terlihat 

akhlak seperti sabar, fakir, zuhud, tawakkal, mahabbah, dan ridha. Adapun 

keteladanan yang dapat ditiru oleh perempuan era modern utamanya sebagai ibu 

antara lain: Sabar dan tawakkal dari proses hamil, melahirkan, sampai 

membesarkan anak-anaknya. Ibu merupakan pendidik pertama untuk anak-

anaknya, sebagai seorang ibu harus membekali dirinya dengan ilmu sebanyak-

banyaknya dan mampu menerapkan ilmu-ilmunya dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat menjadi suri tauladan yang baik untuk anaknya. Ibu era modern juga 

sebaiknya mengajarkan kesederhanaan kepada anak-anaknya, mencegah anak 

bermental materialistis, konsumtif, suka-berfoya-foya, melainkan menjadi anak 

yang sederhana dan bersyukur di tengah perkembangan globalisasi yang pesat. 

B. Saran  

Berdasarkan uraian di atas maka dalam kesempatan ini peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada pembaca terutama perempuan 

Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk memaksimalkan perannya, 

baik saat menjadi anak, istri, dan ibu; kemudian mampu mengimplementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada lembaga pendidikan formal terutama jurusan tasawuf dan psikoterapi  

Semoga penelitian ini dapat menjadi bahan referensi yang dapat memberikan 

tambahan wawasan pengetahuan dan khasanah keilmuan tentang akhlak di era 

modern.  

3. Kepada peneliti selanjutnya dari jurusan tasawuf dan psikoterapi 

Diharapkan lebih banyak peneliti yang membahas implementasi akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari, sebagai bukti nyata bahwa ilmu tasawuf sebuah ilmu yang 

bersifat universal dan relevan bagi semua kalangan termasuk orang awam. 
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